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Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 01-06-2018
Rujukan berdasarkan Kitab Hadits; Rujukan berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh 

dan Sirah; Hadhrat Ukkasyah ibn Mihshan radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Penjelasan 
Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu ‘anhu dalam buku Sirah Khataman 
Nabiyyin mengenai kehalusan dan kesantunan Nabi Muhammad shallaLlahu 
‘alaihi wa sallam terkait sebuah dialog dengan para sahabatnya di sebuah Majelis; 

Hadhrat Kharijah ibn Zaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu;  
Hadhrat Ziyad Bin Lubaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu seorang Muhajir Anshari 

(sebelum masa Hijrah sudah datang dari Madinah ke Makkah untuk tinggal dekat 
Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam lalu hijrah lagi ke Madinah; 

Hadhrat Mu’attab bin Ubaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Penjelasan Hadhrat 
Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu ‘anhu dalam buku Sirah Khataman Nabiyyin 
mengenai peristiwa Raji’ yaitu penipuan dan pembunuhan terhadap dai-dai 
Islam yang diundang dengan janji perlindungan; 

Hadhrat Khalid ibn Bukair radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Syair Hadhrat Hasan 
Bin Tsabit (ra) mengenai para Shahabat yang syahid di peristiwa Raji’; doa salam 
sejahtera dari Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam kepada para Shahabat Nabi 
Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam; 

Kewafatan dan shalat jenazah untuk seorang muballigh Uganda bernama 
Ismail Malagala Sahib, lahir pada 1954, asal agama Kristen, masuk Islam melalui 
Jemaat pada 1978, belajar di Jamiah Rabwah pada 1980, riwayat pengkhidmatan 
dan kenangan baik dari para kolega.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 08-06-2018 
(Al A’raf: 157); falsafah rahmat dan adzab;  Hadits-hadits Nabi Muhammad 

shallaLlahu ‘alaihi wa sallam mengenai Ramadhan, uraian Hadhrat Masih 
Mau’ud ‘alaihis salaam mengenai pelanggengan berkat dan rahmat dalam bulan 
Ramadhan; penjelasan taqwa dalam tiga kata yakni menjauhi syirik, terhindar 
dari kekufuran dan menjauhi berbagai keburukan; Rahmat, istighfar dan doa; 

Penjelasan doa  ‘Tuhan kami, 
kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni dan 
mengasihi kami, pastilah kami akan merugi.’ (Surah al-A’raaf, 7:24); 

Penjelasan doa  ‘Oh Tuhan hamba, 
segalanya berada dalam kendali Engkau. Lindungilah hamba, wahai Tuhan 
hamba, tolonglah hamba dan kasihilah hamba.’; 

Makna asli dan hakiki istighfar dalam berbagai konteksnya; manfaat 
istighfar; penjelasan sifat al-Khaliq dan al-Qayyum serta hubungannya dengan 
istighfar; dalam doa  iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin 
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perihal pengejaran wanita yang pergi dari Madinah ke Makkah sembari membawa 
informasi rahasia militer pemerintahan Madinah di bawah Nabi Muhammad 
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam. (Haqaiqul Furqaan jilid 4, h. 528-529); 

Riwayat Hadhrat Ammar putra Yasir (ra): pada zaman di Madinah, diutus 
oleh Khalifah Umar menjadi Amir (gubernur wilayah) Kufah, diberhentikan; 
pada zaman Khalifah Utsman diutus untuk menyelidiki Amir Mesir, tertipu oleh 
golongan pemberontak dibawah Ibn Saba karena keluguannya akan politik, 
pembahasan kelemahan beliau dan penegasan bahwa beliau tidak ikut aksi kaum 
pemberontak tapi tetap mengurung diri di rumah tidak ikut para Sahabat lain 
yang mencegah aksi pemberontakan; 

Pada zaman Khalifah Ali ra, memihak Khalifah dalam menghadapi Muawiyah; 
Beliau seorang Sahabat Nabi (saw) yang bermartabat luhur dan pengorban jiwa. 
Beliau berperang demi kebenaran dan demi kebenaran pula mengorbankan 
jiwa; doa Hadhrat Ammar, peristiwa pensyahidan Hadhrat Ammar di tangan 
pasukan Amir Muawiyah dalam perang Shiffin antara Hadhrat Khalifah Ali (ra) 
dan Amir Muawiyah. Perbedaan pendapat antara Hadhrat Amru ibn al-Ash dan 
Amir Muawiyah dalam menyikapinya. Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat 
beliau. Aamiin.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 29-06-2018
Hadhrat Ammar radhiyAllahu ‘anhu putra Hadhrat Yasir radhiyAllahu ‘anhu 

dan Hadhrat Abu Lubabah radhiyAllahu ‘anhu; Tambahan penjelasan mengenai 
Hadhrat Ammar putra Yasir yang melanjutkan bahasan khotbah Jumat lalu.

Perbedaan pendapat antara Hadhrat Amru ibn al-Ash dan Amir Muawiyah 
dalam menyikapi pensyahidan Hadhrat ‘Ammar ibn Yasir.

Hadhrat Ammar meriwayatkan pensyahidan Hadhrat Ali radhiyAllahu 
Ta’ala ‘anhu yang mana hal itu dinubuatkan oleh Hadhrat Rasulullah (saw).

Berbagai doa Hadhrat ‘Ammar.
Dalam menjelaskan hal ini Hadhrat Khalifatul Masih Tsani (ra) menulis, 

“Penyebab timbulnya kerusuhan terhadap Hadhrat Utsman dan penentangan 
terhadap Khilafat adalah tidak adanya tarbiyat yang benar terhadap orang-
orang itu, mereka sangat jarang berkunjung ke markas, kurangnya pengetahuan 
mengenai Al-Quran dan kurangnya ilmu agama.”

Untuk itu Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu ‘anhu menasihatkan kepada 
para Ahmadi untuk menjadikan hal ini sebagai pelajaran. Artinya, pertama, 
pelajarilah ilmu Al Quran, jalinlah hubungan dengan markas dan tuntutlah ilmu 
agama, sehingga dengan demikian jika di masa mendatang timbul jenis fitnah 
fasad (kericuhan) apa saja dalam Jemaat, kalian akan terselamatkan darinya. 
(Anwaarul Khilaafah, Anwarul ‘Uluum, jilid 3, h. 171.)

Untuk itu kita harus selalu ingat. Memang tidak setiap orang dapat datang 
ke markas dan tidak pula semua orang dapat berhubungan secara pribadi 

terdapat isyarat melanggengkan istighfar demi meraih faidh qayyumiyyat Ilahi;  
Istighfar dan taubat adalah dua hal yang berbeda; penjelasan perbedaannya; 
penjelasan tafsir Surah Hud, 11: ayat 4 dan 91 terkait istighfar; penjelasan taubat 
hakiki ada tiga syarat; 

Penjelasan makna doa  Rabbanaa 
aatinaa fid dunya hasanah wa fil aakhirati hasanah wa qinaa ‘adzaaban naar. ‘Ya 
Tuhan kami, berikanlah sarana ketenangan dan kebahagiaan kepada kami di 
dunia ini dan ketentraman dan kebahagiaan di akhirat dan selamatkanlah kami 
dari api.’ (Surah al-Baqarah, 2:202); syarat-syarat yang memenuhi tuntutan doa 
tersebut; berbagai uraian falsafah doa tersebut.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 15-06-2018
Kedudukan Hari Jumat dan kepentingannya; Tidak melupakan berdoa di 

hari Jumat; berkenaan dengan keutamaan hari Jumat, Baginda Nabi Muhammad 
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam pada suatu hari bersabda,  

 “Ada saat-saat pada hari Jumat yang jika seorang 
beriman mendirikan shalat dan berdoa pada waktu tersebut, maka doanya akan 
dikabulkan atau kebaikan yang diminta, Allah Ta’ala akan menganugerahkannya.” 
(Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Jumat, bab as-sa’atullati fi yaumil jumu’ah, 
935.)

Penyebutan sebagian daripada Doa-Doa Qur’ani, Doa-Doa Sunnah Nabi 
Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam, Doa-Doa Hadhrat Masih Mau’ud 
‘alaihis salaam dan Doa-Doa Umum.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 22-06-2018
Penyebutan kisah menyegarkan keimanan mengenai pengorbanan Hadhrat 

Yasir radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu (ra), Hadhrat Sumayyah radhiyAllahu Ta’ala ‘anha 
Hadhrat Ammar putra Yasir radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Pengisahan perjalanan 
hidup mereka dari berbagai segi: pada zaman awal di Makkah, penganiayaan 
orang kuffar Quraisy; Penyebutan kisah menyegarkan keimanan mengenai 
pengorbanan beliau; Beliau termasuk yang banyak mendapatkan kesulitan dan 
kesusahan serta ditimpa kezaliman karena agama; Meskipun dalam keadaan 
lemah, tidak mau kehilangan momentum pengkhidmatan agama.

Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu ‘anhu dalam buku 
Sirah Khataman Nabiyyin mengenai zaman awal Islam di Makkah;

Seorang Hindu bernama Parkash Dewaji penulis ‘Sawaneh Umri Muhammad’ 
menggambarkan keadaan umat Muslim awal dan diceritakan ulang oleh Hadhrat 
Masih Mau’ud ‘alaihis salaam dalam buku beliau; 

Hadhrat Khalifatul Masih pertama radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu menjelaskan 
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dengan Khilafat, namun terdapat sarana kemudahan untuk mempelajari ilmu 
agama dan Al-Quran. Allah Ta’ala telah memberikan sarana kepada kita semua 
di zaman ini dengan perantaraan MTA (Muslim Television Ahmadiyya). Jika 
kita mau, kita dapat mempelajari ilmu agama dari MTA, ada daras Quran, daras 
hadits, daras buku Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam, ada tayangan khotbah 
yang dengannya hubungan dengan khilafat dapat terjalin, juga ceramah-ceramah 
lainnya dan jalsah-jalsah. 

Sekurang-kurangnya jika kita menjalinkan diri sendiri dan anak keturunan 
kita dengannya maka ini merupakan sarana yang baik untuk tarbiyat. Hal itu dapat 
menyelamatkan kita dari berbagai macam fitnah kekacauan dan meningkatkan 
ilmu agama kita. Untuk itu para Ahmadi hendaknya menaruh perhatian yang 
dalam atas hal ini yakni menjalinkan diri dengan sarana MTA yang Allah Ta’ala 
anugerahkan.

Riwayat dan peranan pengkhidmatan Abu Lubabah, kedudukannya sebagai 
salah seorang dari 12 tokoh utama Anshar; Amir maqami atau Pjs (pejabat 
sementara) saat Nabi saw dan rombongan ke luar kota Madinah.

Penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam buku 
Pengantar Mempelajari Al-Qur’an perihal pengepungan dan hukuman terhadap 
kaum Yahudi Banu Quraizhah yang mengkhianati umat Muslim saat umat Muslim 
diserang musuh serta peranan Abu Lubabah di dalamnya.

Dua riwayat perihal pengabulan doa Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi 
wa sallam terkait permohonan Abu Lubabah.

Pengumuman Shalat jenazah dan dzikr khair dua Almarhum/ah. Almarhum 
Qazi Syu’baan Ahmad Khan Sahib Syahid penduduk tsawabah Garden di Lahore 
(Pakistan) yang disyahidkan dan Almarhumah Ammatul Hayyi Begum Sahibah 
binti Seth Muhammad Ghouts Sahib.

Sumber referensi	 : www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan www.
Islamahmadiyya.net (Arab)

Dalam metode penomoran ayat-ayat AlQur’an Karim, 
bismillahirrahmaanirrahiim yang terletak pada permulaan setiap Surah 
sebagai ayat pertama sesuai dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur’an 
Karim yang digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah. Metode ini digunakan karena 
di dalam Hadits disebutkan bahwa setiap Surah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. selalu dimulai dengan wahyu bismillahirrahmaanirrahiim 
(H. R. Abu Daud, Al-Hakim), kecuali pada permulaan Surah at-Taubah. 

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa, seri 9)

Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul 

Masih al-Khaamis ( , ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) 
pada 01 Juni 2018 di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)
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Seorang sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam yang 
bernama Hadhrat Ukkasyah ibn Mihshan ( ) radhiyAllahu Ta’ala 
‘anhu tergolong sebagai sahabat terkemuka. Beliau ikut pada kesempatan 
perang Badr dengan menunggang kuda. Pada kesempatan itu pedang beliau 
patah. Mendengar hal itu, Nabi (saw) menghadiahi sebatang kayu kepada 
beliau, yang mana seolah-olah di tangan beliau menjadi pedang besi tajam yang 
beliau gunakan dalam peperangan sehingga Allah Ta’ala menganugerahkan 
kemenangan. 

Dengan pedang itu jugalah beliau menyertai Rasulullah (saw) dalam 
berbagai peperangan. Pedang kayu itu menyertai beliau sampai beliau menjumpai 
Tuhannya (akhir hayatnya). Nama pedang itu al-‘Aun.  

 Nabi (saw) memberikan kabar suka kepada beliau bahwa 
beliau akan masuk ke dalam surga tanpa hisab.1 

1	  Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 4, h. 64-65, Ukkasyah ibn Mihshan, terbitan 
Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1996.

1
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Rasulullah (saw) dan limpahan ruhani Rasulullah (saw) telah sampai pada 
kesempurnaan sehingga 70 ribu diantara umat beliau yang karena maqom 
ruhani dan karunia Allah Ta’ala yang khas atasnya, seolah-olah pada hari kiamat 
akan terbebas dari kesulitan penghisaban. Dari angka 70 ribu pun bisa diartikan 
bahwa jumlahnya sangat besar.

Hal kedua, darinya dapat diketahui bahwa begitu dekatnya Rasulullah 
(saw) dengan Allah Ta’ala sehingga atas permintaan Rasulullah (saw), Allah 
Ta’ala dengan segera memberitahukan kepada beliau melalui kasyaf atau ilham 
bahwa Ukkasyah pun akan masuk kedalam golongan 70 ribu tadi. Mungkin saja 
Ukkasyah sebelumnya tidak termasuk kedalam golongan tersebut namun sebagai 
buah dari doa beliau, Allah Ta’ala anugerahkan karunia itu kepada beliau Ra.  

Ketiga, dari kejadian tersebut dapat diketahui bahwa Hadhrat 
Rasulullah (saw) sangat memperhatikan adab kepada Allah Ta’ala dan 
beliau ingin meningkatkan umat beliau dalam tingkatan amal kerja keras 
mereka sehingga ketika ada orang lain mengajukan permohonan doa yang sama 
setelah Hadhrat Ukkasyah, dengan memperhatikan penyerapan maqam ruhani 
yang diraih golongan yang suci tersebut, beliau menolak permintaannya untuk 
mendoakan lebih secara individu. Beliau menekankan kepada umat Muslim untuk 
meningkatkan ketakwaan, keimanan dan amal saleh; dan jika ada perhatian ke 
arah itu maka mereka akan mendapatkan maqam tersebut.

Keempat, dari peristiwa itu tampak sangat jelas perihal keluhuran 
akhlak beliau karena Rasulullah (saw) menolak tidak dalam corak yang 
dapat menyinggung perasaan orang Anshari tadi, melainkan menolaknya 
dengan corak yang sangat halus.1

Hadhrat Nabi Karim (saw) mengutus Hadhrat Ukkasyah sebagai Amir 
(komandan) dalam berbagai Sariyah (ekspedisi militer). Hadhrat Rasulullah 
(saw) mengutus Hadhrat Ukkasyah sebagai komandan bagi 40 orang Muslim 
pada bulan Rabiul Awwal tahun 6 Hijriyah (628 Masehi) untuk menghadapi 
kabilah Bani Asad. Kabilah ini berada di dekat sebuah sumber mata air bernama 
Ghamar yang berjarak beberapa hari perjalanan dari Madinah ke arah Makkah. 

Grup Ukkasyah segera berangkat dan sampai mendekat kabilah Bani Asad 
untuk menghentikan kejahatan mereka. Ternyata kabilah itu mengetahui kabar 
kedatangan pasukan Muslim lalu berhamburan kesana-kemari. Lalu, Ukkasyah 
dan kawannya kembali ke Madinah dan tidak terjadi peperangan.2

Artinya, mereka pun berupaya menghindari peperangan tanpa sebab. 
Dalam kejadian itu terkandung jawaban atas apa yang dituduhkan terhadap 
umat Muslim bahwa mereka hobi berperang dan gemar menumpahkan darah.

Hadhrat Abdullah ibnu Abbas meriwayatkan perihal firman Allah,  

 ‘idza jaa-a nashrullahi wal fathi..’ hingga 

1	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 667-668.
2	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 667-668.

Pada kesempatan perang Badr, Rasulullah (saw) bersabda kepada para 
sahabat,  “Penunggang kuda terbaik di Arab sekarang bersama 
dengan kita.” 

Sahabat bertanya,  “Siapa gerangan, wahai Rasulullah (saw)? 

Beliau bersabda,  “Ukkasyah putra Mihshan.”1

Hadhrat Abu Hurairah (ra) meriwayatkan, “Saya mendengar Rasulullah 
(saw) bersabda,  
‘Satu kelompok dari antara umat saya sebanyak tujuh puluh orang ribu akan 
masuk surga tanpa hisab dan wajah mereka akan bersinar seperti bulan pada 
malam ke-14.’

Ukkasyah ibn Mihshan al-Asadi berdiri mengangkat penutup mukanya 
dan mengatakan,  ‘Wahai Rasulullah (saw)! Doakanlah 
saya, semoga Allah Ta’ala memasukkan saya kedalam golongan tersebut.’

Rasulullah (saw) bersabda,  ‘Ya Allah! Masukkanlah dia dalam 
golongan tersebut.’ 

Ada orang lain lagi dari kalangan Anshar yang berdiri mengatakan, ‘Wahai 
Rasulullah (saw)! Doakanlah saya, semoga Allah Ta’ala memasukkan saya ke 
dalam golongan tersebut.’ 

Rasulullah (saw) bersabda,  ‘Ukkasyah telah mendahului Anda 
dalam hal itu.’”2

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menceritakan peristiwa ini dalam buku beliau, 
‘Sirat Khataman Nabiyyin’ sebagai berikut, “Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda 
di dalam sebuah Majelis, ‘Satu kelompok dari antara umat saya sebanyak 
tujuh puluh ribu orang akan masuk surga tanpa hisab.’ Artinya, mereka akan 
mendapatkan ketinggian ruhani dan karunia Allah Ta’ala begitu memancar pada 
mereka, sehingga sudah tidak diperlukan lagi hisab [perhitungan amal]. 

Beliau (saw) pun bersabda, ‘Wajah mereka pada hari kiamat akan bersinar 
layaknya Badr (bulan) pada malam ke-14 (purnama) yang bersinar di langit.’

Lalu, Hadhrat Ukkasyah mengatakan, ‘Wahai Rasul Allah! Doakan juga 
untuk saya agar termasuk kedalam golongan tersebut.’

Kemudian, Rasul mendoakan beliau untuk dimasukkan. 
Setelah menjelaskan dengan rinci peristiwa ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad 

(ra) menyampaikan beberapa pandangan, “Meskipun tampaknya ini merupakan 
peristiwa kecil di dalam Majlis Rasulullah (saw) namun di dalamnya terdapat 
khazanah makrifat yang banyak, karena dari itu dapat diketahui: pertama, 
hal itu mengisyaratkan begitu besarnya karunia Allah Ta’ala atas umat 

1	  Sirah ibn Hisyam h. 435, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 2000.
2	  Shahih Muslim, Kitab Iman, dalil masuknya segolongan umat Muslim ke surga tanpa hisab 
dan adzab, no. 389; tercantum juga dalam Shahih al-Bukhari, no. 6542
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Tetapi Anda telah mengambil tongkat dan mencambuk unta Anda dengann 
itu supaya berjalan cepat, yang mana pada masa itu cambukan itu mengenai saya. 
Saya tidak tahu apakah Anda sengaja memukul saya atau hendak unta tersebut?"

Hadhrat Rasulullah (saw) berkata:  
 "Wahai ‹Ukkasyah, demi Allah! Tidak mungkin saya sengaja memukul 

Anda." 

Kemudian Rasulullah (saw) berkata kepada Bilal,  

 "Wahai Bilal, pergilah Anda ke rumah Fatimah dan ambilkan 
tongkatku ke mari."

Hadhrat Bilal (ra) keluar dari masjid menuju ke rumah Fatimah (ra) dan 
berkata kepadanya,

  
"Wahai putri Rasulullah! Berikanlah tongkat [biasa untuk cambuk unta] 

Rasulullah (saw) kepada saya”.  

 Kemudian Fatimah (ra) berkata: "Wahai Bilal, untuk apa Ayah saya minta 
tongkatnya, apakah ini hari peperangan bukan haji?" 

Berkata Bilal RA:  

 "Sungguh Anda tidak tahu perihal ayah Anda, 
Rasulullah (saw). Beliau (saw) tengah menyampaikan perpisahan kepada orang-
orang dan sebelum kewafatannya dan tengah meminta balasan dari orang-
orang.”

Bertanya Fatimah (ra) lagi:  

 
"Wahai Bilal, siapakah manusia yang sampai hatinya untuk membalas 

Rasulullah (saw)?"

Lalu beliau mengatakan,  

 “Wahai Bilal ! katakan pada Hasan 
dan Husain untuk berdiri di depan orang itu dan meminta balasan darinya.”

Bilal pun membawa tongkat itu kepada Rasulullah (saw). Setelah Rasulullah 
(saw) menerima tongkat tersebut dari Bilal maka beliau pun menyerahkan 
kepada ‹Ukkasyah.

 Melihat hal demikian maka Abu Bakr dan 
Umar tampil ke depan sambil berkata::  

 "Wahai ‹Ukkasyah, janganlah kamu balas Rasulullah 
(saw) balaslah atas kami berdua dan jangan katakan apa-apa kepada Rasulullah 

 yakni ketika surah An-Nashr turun kepada 
Rasulullah (saw), beliau memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan 
demi shalat berjamaah. Setelah shalat beliau menyampaikan pidato yang 
dengannya pecahlah tangisan orang-orang. Lalu Rasulullah (saw) bersabda,  

 ‘Wahai orang-orang! Nabi seperti apakah saya ini?’ 

Mendengar hal itu orang-orang menjawab,  

 “Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan ganjaran kepada 
Anda, Anda adalah nabi yang terbaik, layaknya seorang ayah yang penyayang bagi 
kami dan layaknya saudara yang mencintai dan tulus menasihati kami.  

 Anda telah menyampaikan 
pesan dan wahyu Allah kepada kami dan menyeru kami kepada jalan Tuhan 
Anda dengan hikmat dan nasihat. ,  Semoga Allah 
Ta’ala memberikan kepada Anda ganjaran terbaik yang Dia berikan kepada para 
Nabi-Nya.”

Lalu Rasulullah (saw) bersabda,  

 “Wahai umat Muslim! Saya katakan kepada kalian 
dengan sumpah demi Allah jika saya pernah berbuat aniaya kepada salah seorang 
diantara kalian, silahkan bangkit dan balaslah terhadap saya.”

Namun tidak ada yang bangkit. Lalu beliau (saw) mengatakan lagi dengan 
bersumpah, namun tidak ada yang bangkit. Lalu beliau mengatakannya untuk 
yang ketiga kali,  
“Saya katakan kepada kalian dengan sumpah demi Allah jika saya pernah berbuat 
aniaya kepada salah seorang diantara kalian, silahkan bangkit dan balaslah 
terhadap saya sebelum saya dituntut pembalasan di hari Qiamat."

 Lalu bangunlah seorang lelaki tua 
bernama ‹Ukkasyah bin Mihshan, beliau mendekat sampai berhadapan dengan 
Rasulullah (saw) dan berkata,  

 
"Demi Anda saya bersedia korbankan ayah dan ibu saya, wahai Rasulullah 

(saw), kalau Anda tidak mengumumkan kepada kami berkali-kali sudah tentu 
saya tidak akan berdiri."

Lalu ‹Ukkasyah berkata lagi,  

 
"Sesungguhnya dalam banyak perang, saya bersama Anda, wahai Rasulullah 

(saw). Pada masa itu saya mengikuti unta Anda dari belakang. Setelah dekat, saya 
pun turun dari unta saya menghampiri Anda dengan tujuan supaya saya dapat 
mencium kaki Anda. 
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Rasulullah (saw), saya telah memaafkan supaya Allah memaafkan saya pada hari 
kiamat nanti.”

Kemudian Rasulullah (saw) berkata,  

 "Dengarlah Anda sekalian, sekiranya Anda hendak melihat kawan ahli surga, 
maka orang tua inilah." 

Kemudian semua para jemaah bangkit dan mencium kening Hadhrat 
Ukkasyah dan menyampaikan ucapan Mubarak padanya dan mengatakan,  

 “Berbahagianya Anda yang telah 
mendapatkan maqam tinggi dan kedekatan dengan Rasulullah (saw) di surga.”1 

Inilah Hadhrat Ukkasyah, beliau telah memanfaatkan kesempatan itu, 
yakni entahlah nanti akan dapat kesempatan seperti itu lagi atau tidak. Ketika 
Rasulullah (saw) mengabarkan perihal akan berpulangnya ke hadirat Ilahi, 
beliau memanfaatkan kesempatan tersebut untuk tidak hanya mengecup bahkan 
mencium tubuh Rasulullah (saw).

Pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr Ra, Hadhrat Ukkasyah pergi 
dengan Hadhrat Khalid Bin Walid untuk memerangi kaum murtad (orang-orang 
yang tidak hanya keluar dari Islam tapi juga berbuat makar). Isa Bin Umailah 
meriwayatkan dari ayahnya, ketika Hadhrat Khalid Bin Walid pergi untuk 
bertempur, jika mendengarkan azan dikumandangkan dari suatu pemukiman 
maka beliau tidak menyerang. Jika tidak terdengar azan maka beliau menyerang. 

Ketika beliau (ra) sampai di suatu tempat yang bernama Buzakha, beliau 
mengutus Hadhrat Ukkasyah bin Mihshan dan Hadhrat Tsabit Bin Aqram 
(radhiyallahu ‘anhuma) sebagai informan (pencari tahu) atas gerak-gerik musuh. 
Mereka berdua mengendarai kuda masing-msaing. Kuda Hadhrat Ukkasyah 
bernama Arrizaam ( ) sedangkan kudanya Hadhrat Tsabit dinamai Al-
Muhabbar ( ). 

Mereka berjumpa dengan Tulaihah dan saudaranya Salamah (tokoh 
golongan murtad). Keduanya (Tulaihah dan saudaranya Salamah) berada di depan 
mendahului pasukan mereka untuk menjadi informan atas gerak-gerik kaum 
Muslim. Tulaihah berhadapan dengan Hadhrat Ukkasyah sedangkan Salamah 
berhadapan dengan Hadhrat Tsabit. Kedua bersaudara itu mensyahidkan kedua 
sahabat tersebut. 

Abu Waqid al-Laitsi ( ) meriwayatkan,  

 

 “Kami berada 

1	  Majma’uz Zawaaid wa Manba’ ul-Fawaid ( ), Kitab ‘Alaamatun 
Nubuwwah ( ) jilid 8, h. 429-431, nomor 14253, penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, 
Beirut, 2001. Buku ini karya Syekh Imam ‘Ali bin Abi Bakar bin Sulaiman al Haitsami (Ali bin 
Abi Bakr bin Sulaiman bin Abi Bakr bin Umar bin Saleh Nuruddin Abu Hasan al-Haithamiy al-
Qahiriy, al-Syafi’i, al-Hafizh

(saw)." 

Rasulullah (saw) berkata:  
"Wahai Abu Bakr! Wahai Umar! Duduklah kalian berdua, sesungguhnya Allah 
telah menetapkan tempatnya untuk Anda berdua."

 : Kemudian Ali bangun dari duduk lalu berkata,  

 

 
"Wahai ‹Ukkasyah! Saya adalah orang yang senantiasa berada di samping 
Rasulullah (saw). Oleh karena itu, Anda pukullah saya dan janganlah membalas 
Rasulullah (saw). Ini tubuh saya. Silahkan cambuki mau 100 kali sekali pun". 

Lalu Rasulullah (saw) berkata,  “Wahai Ali 
duduklah. Sesungguhnya Allah telah menetapkan tempat Anda dan mengetahui 
isi hati Anda." 

 

 Setelah itu, Hasan dan Husain bangun dengan 
berkata: "Wahai ‹Ukkasyah, bukankah Anda tahu bahwa kami ini cucu Rasulullah 
(saw)? Balaslah kepada kami dengan hal yang sama jika Anda ingin memukul 
Rasulullah (saw)."

Mendengar kata-kata cucunya Rasulullah (saw) pun berkata,  

 "Wahai qurrata ‘aini (buah hatiku, penyejuk mataku)! Duduklah 
kamu berdua." 

Berkata Rasulullah (saw),  "Wahai ‹Ukkasyah pukullah 
saya."

Kemudian ‹Ukkasyah (ra) berkata,  "Ya 
Rasulullah (saw), Anda telah memukul saya sewaktu saya tidak memakai baju." 

Rasulullah (saw) pun membuka baju. Setelah Rasulullah (saw) membuka 
baju maka menangislah semua yang hadir. Mereka mengatakan,  

 “Hai Ukkasyah, apakah Anda benar-benar mau memukul 
Rasulullah (saw)?”

Setelah ‹Ukkasyah (ra) melihat putih tubuh Rasulullah (saw) maka ia 
pun mencium perut beliau dan berkata,  
"Demi Anda, saya bersedia berkorban dengan jiwa saya, wahai Rasulullah (saw), 
siapakah yang sanggup memukul Anda.”

Lalu Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda,  “Anda akan 
membalas dengan memukul saya atau memaafkan saya?” 

Hadhrat Ukkasyah menjawab,  “Ya 
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mengatakan dengan suara yang tinggi,  

 “Wahai jamaah umat Muslim, senantiasalah kalian 
mengikatkan diri dengan Allah dan Nabi kalian. Musibah yang kalian dapatkan 
itu disebabkan ketidaktaatan kalian kepada Nabi kalian sendiri. Dia menjanjikan 
pertolongan kepada kalian, namun kalian tidak sabar.”

 Lalu Hadhrat Abbas Bin Ubadah menurunkan 
(melepas) pelindung kepalanya dan baju besinya dan bertanya kepada Hadhrat 
Kharijah Bin Zaid,  “Apakah Anda memerlukan ini [helm dan 
baju besi saya]?”

Kharijah mengatakan,  “Tidak, apa yang Anda inginkan 
(kesyahidan), itu jugalah yang saya inginkan.”

Lalu mereka mengumpulkan kaum mereka. Abbas Bin Ubadah mengatakan, 
 “Jika terjadi sesuatu terhadap 

Rasulullah (saw) (beliau mendapatkan kesulitan) dalam pengetahuan kita, 
alasan apa yang akan kita berikan di hadapan Allah nanti?”

Hadhrat Kharijah mengatakan,  “Kita tidak punya alasan 
dan dalil apa-apa di hadapan Allah nantinya.”

Hadhrat Abbas Bin Ubadah menghadapi Sufyan Bin Abdu Syams as-Salmi. 
Sufyan inilah yang mensyahidkan Hadhrat Abbas Bin Ubadah. Sedangkan Hadhrat 
Kharijah Bin Zaid mendapatkan lebih dari 10 luka disebabkan anak panah.1 

Pada perang Uhud itu Hadhrat Malik Bin ad-Duhsyum lewat di dekat 
Hadhrat Kharijah Bin Zaid. Hadhrat Kharijah tengah duduk dengan luka parah. 
Beliau mendapatkan sekitar 13 luka. Hadhrat Malik mengatakan padanya,  

 “Apakah Anda tahu Muhammad (saw) telah disyahidkan?”

Hadhrat Kharijah mengatakan,  

 “Jika memang benar beliau disyahidkan, sesungguhnya Allah Maha Hidup 
dan tidak akan mati. Muhammad (saw) telah menyampaikan pesannya, kamu 
pun berperanglah untuk agamamu.”2

1	  Kitab al-Maghazi ( ) karya Al-Waqidi ( ), jilid 1, h. 243, bab 
ghazwah Uhud ( ), terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2004.

2	  Kitab al-Maghazi karya Al-Waqidi ( ), jilid 1, h. 243, bab ghazwah Uhud 
( ), terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2004. Saaat itu memang pihak 
musuh, kaum Musyrikan Makkah menyebarkan isu bahwa Nabi saw telah terbunuh. Banyak juga 
tokoh Muslim lain yang memotivasi pasukan Muslim yang terpengaruh kabar itu dengan ucapan 
serupa. Tercantum juga dalam al-Bidaayah wan Nihaayah ( ), pasal pertolongan Allah 
dalam perang Badr ( ). Tercantum juga dalam (  (136 : ص 20 : 
sebagai berikut: 

di depan 200 lasykar pasukan berkuda. Kami berdiri di dekat jenazah Hadhrat 
Ukkasyah dan Hadhrat Tsabit yang terbunuh, sampai tiba Hadhrat Khalid ibn 
Walid yang kemudian atas perintah beliau kami kuburkan jenazah mereka 
berdua dalam pakaian yang berlumuran darah. Peristiwa ini pada 12 Hijriyah.” 
Demikianlah peristiwa syahidnya beliau.1

Ada juga Sahabat Nabi Muhammad (saw) lainnya yaitu Hadhrat 
Kharijah ibn Zaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Beliau berasal Bani Aghar dari 
al-Khazraj (golongan suku yang tinggal di Madinah). Putri beliau, Habibah 
dinikahkan dengan Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq yang dari pernikahan itu lahir 
Ummu Kultsum putri Abu Bakr. Nabi (saw) mempersaudarakan Kharijah ibn 
Zaid dengan Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq. Kharijah termasuk tokoh diantara 
kabilahnya dan termasuk sahabat terkemuka. Beliau baiat pada hari Aqabah.2

Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq pun tinggal di rumah Kharijah setelah hijrah 
ke Madinah.3

Hadhrat Kharijah mengikuti perang Badr. Beliau juga ikut serta dalam 
Perang Uhud dan disyahidkan dalam peperangan itu setelah berperang dengan 
berani. Anak-anak panah menancap di tubuh beliau dan puluhan luka mengenai 
beliau. 

Shafwan ibn Umayyah ( ) - saat itu tokoh kafir Quraisy - lewat di 
dekat tubuh beliau. Ia mengenalinya. Ia memutilasinya (memotong-motongnya) 
lalu berkata,  ‘Inilah orangnya yang ayah pesankan pada 
hari Badr.’ Ayahnya, Umayyah ibn Khalf ( ) adalah tokoh Quraisy yang 
terbunuh dalam perang Badr. Ia berkata,  

 ‘Sekarang jiwa saya bergetar saat mengingat 
pembunuhan secara mutilasi terhadap para Shahabat Muhammad (saw).’ 
Shafwan membunuh ibn Qoqal Kharijah ibn Zaid dan Aus ibn Arqam.4 

 Hadhrat Kharijah ibn Zaid dan 
saudara sepupunya, Hadhrat Saad Bin Rabi’, keduanya dikuburkan di dalam satu 
kuburan.5 

Diriwayatkan pada perang Uhud, Hadhrat Abbas Bin Ubadah ( ) 

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 245, Tsabit bin 
Arqam, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 271, Kharijah ibn 
Zaid,Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996.
3	  Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 1, h. 640, Kharijah ibn Zaid, terbitan Darul 
Kutub, Beirut, Lebanon, 2003.
4	  Shafwan ibn Umayyah kemudian masuk Islam pada saat Fath Makkah.
5	  Al-Isti’aab fii Ma’rifatil Ash-haab ( ) jilid 2, h. 3-4, Kharijah ibn Zaid, 
Penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 2002.
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menolak untuk membayar zakat. Asy’ats bin Qais Al-Kindi ( ) 
pun murtad dan melakukan makar jahat.1 

Hadhrat Ziyad ditugaskan untuk menghadapinya. Ketika beliau 
menyerangnya, dia dan pasukannya terdesak lalu mencari perlindungan di 
benteng Najir. Hadhrat Ziyad mengepungnya dengan ketat, sampai-sampai dia 
kesulitan, akhirnya memberikan pesan bahwa dia akan membuka pintu benteng 
dengan syarat dia dan 9 kawannya dijamin keamanannya. 

Hadhrat Ziyad mengatakan, “Tulislah perjanjian, saya akan beri stempel.”
Lalu mereka membuka pintunya. Ketika dilihat perjanjiannya, kesembilan 

nama kawan kawannya tertulis namun Asy’ath sendiri lupa menulis namanya. 
Lalu dia dan tawanan lainnya dikirim kepada Hadhrat Abu Bakr di Madinah 
Munawwarah.2

Lalu, ada seorang sahabat bernama Hadhrat Mu’attab bin Ubaid (  

) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Beliau tidak memiliki 
anak, keponakan beliau bernama Asir Bin Urwah menjadi pewaris beliau. 
Mu’attab Bin Ubaid ikut dalam perang Badr dan Uhud.  
Beliau disyahidkan pada peristiwa Raji’.3 

Sepuluh umat Muslim disyahidkan pada peristiwa tersebut. Berkenaan 
dengan peristiwa tersebut Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra), “Hari itu merupakan 
hari yang sangat berbahaya bagi umat Muslim. Hadhrat Rasulullah (saw) 
mendapatkan kabar mengerikan dari empat arah. Namun yang paling beresiko 
bagi beliau ialah yang berasal dari Quraisy yang semakin berani disebabkan 
[keunggulan relatif mereka] dalam perang Uhud. 

Setelah merasakan kegentingan itu Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus 
satu grup yang berjumlah 10 orang sahabat pada bulan Shafar tahun 4 Hijriyah 
dan menetapkan Ashim Bin Tsabit sebagai komandannya yang kepadanya 
diperintahkan untuk secara diam-diam pergi ke dekat Makkah untuk mencari 
informasi perihal kaum Quraisy dan melaporkannya kepada beliau (saw) atas 
rencana-rencana mereka. 

Namun belum saja grup ini berangkat, beberapa orang dari Kabilah Adhal 

1	  Sebenarnya nama Al-Asy’ats adalah Ma’dikarib, tetapi karena rambutnya yang selalu 
kusut maka dia dijuluki Al-Asy’ats. Dia tokoh Banu Kindah di Yaman. Setelah murtad dan 
memberontak pada masa Khalifah Abu Bakr, ia tertawan dan bertaubat kembali masuk Islam 
serta Khalifah Abu Bakr menikahkan putrinya dengannya. Ketika perang Yarmuk (perang 
dengan Rumawi pada akhir masa Khalifah Abu Bakr dan awal Khalifah Umar), matanya 
terluka. Dia salah seorang pejabat Khalifah Ali pada waktu perang Shiffin. Putrinya, Ja’dah ibn 
Asy’ats ialah salah satu dari sekian banyak istri Imam Hasan putra Ali (total 17 atau 18 orang di 
waktu berbeda).
2	  Imta’ul Imta’, jilid 14, h. 254-256, penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1996
 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 240, wa min  	3
.hulafaai zhafr, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

Hadhrat Kharijah memiliki dua anak yang salah satunya bernama Hadhrat 
Zaid Bin Kharijah yang wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Utsman Ra. Putri 
kedua Hadhrat Kharijah Bin Zaid adalah Hadhrat Habibah Binti Kharijah yang 
menikah dengan Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq. Ketika Hadhrat Abu Bakr Siddiq 
wafat, istri beliau, Habibah dalam kondisi hamil.  

 Abu Bakr bersabda sebelum kewafatannya, 
‘Saya berharap seorang putri darinya’, sebagaimana memang benar terlahir 
seorang anak perempuan darinya.1

Selanjutnya, seorang sahabat Rasul yang bernama Hadhrat Ziyad 
Bin Lubaid ( ) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Ibu beliau bernama Umrah 
binti Ubaid ibn Mathruf. Seorang putra Hadhrat Ziyad bernama Abdullah. Ziyad 
hadir dalam baiat Aqabah Tsaniyah (ke-2) bersama 70 sahabat dan masuk Islam. 
Sesampainya di Madinah beliau merobohkan patung berhala dalam kabilahnya, 
Banu Bayadha. Mereka dulu biasa menyembahnya sebagai berhala. 

Kemudian, Ziyad beliau pergi ke hadapan Rasulullah (saw) di Makkah dan 
tinggal bersama beliau (saw) di sana sampai Rasulullah (saw) hijrah ke Madinah. 
Beliau pun ikut serta berhijrah dari Makkah ke Madinah. Beliau sampai di Madinah 
setelah Rasulullah (saw) sampai. Karena itulah Hadhrat Ziyad disebut dengan 
Muhajir Anshari. Artinya, beliau termasuk Muhajirin (orang yang berhijrah) dan 
Anshari (asal Madinah) juga. 

Hadhrat Ziyad ikut serta bersama dengan Rasulullah (saw) dalam perang 
Badr, Uhud, Khandaq dan peperangan lainnya.2 Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) 
datang ke Madinah sebagai Muhajir (pengungsi) dan melewati kabilah Banu 
Bayadhah, Hadhrat Ziyad mengucapkan Ahlan wa sahlan (selamat datang) dan 
mempersilahkan rumahnya untuk ditempati. Atas hal itu Hadhrat Rasulullah 
(saw) bersabda,  “Lepaskan ikatan unta saya. Dia akan 
memilih sendiri.”

Pada bulan Muharram tahun 9 Hijriah, Nabi (saw) menetapkan 
para juru pungut (muhashshil) yang berbeda untuk memungut sedekah 
dan zakat, maka Hadhrat Ziyad ditetapkan menjadi juru pungut untuk 
daerah HadhraMaut. Beliau melakukan pengkhidmatan tersebut sampai masa 
kekhalifahan Hadhrat Umar. Setelah pensiun dari tugas itu, beliau menetap di 
Kufah dan wafat di sana pada 41 Hijri.3

Dalam sejarah diriwayatkan, ketika kekisruhan kemurtadan dan makar 
tengah memuncak pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr, sebagian orang 

1	  Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 1, h. 640-641, Kharijah ibn Zaid, terbitan 
Darul Kutub, Beirut, Lebanon, 2003.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 302, Ziyad ibn 
Lubaid, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1998.
3	  Sarwaari Kaainaat ka pachas Shahabah, oleh Thalib al-Hasyimi, h. 557-559, Metro 
Printers, Lahore, 1985
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Abdullah menolak untuk ikut pergi sehingga orang kafir menyeret paksa 
Abdullah sampai cukup jauh lalu membunuhnya. Jenazah beliau dibuang di 
sana. Karena balas dendam mereka telah terpenuhi lalu demi membahagiakan 
orang-orang Quraisy dan demi ketamakan mereka akan imbalan uang, mereka 
membawa Zaid dan Khubaib ke Makkah. Setelah sampai di Makkah mereka 
menjualnya ke tangan Qarib. Khubaib dibeli oleh anak-anaknya Harits bin 
Amir Bin Naufal, karena Khubaib telah membunuh Harits pada perang Badr 
sedangkan Zaid dibeli oleh Shafwan Bin Umayyah. Pada akhirnya mereka berdua 
pun disyahidkan. [dieksekusi di depan publik].1

Lalu, salah seorang diantara para Sahabat Badri (ikut dalam perang 
Badr) ialah Hadhrat Khalid ibn Bukair ( ) radhiyAllahu Ta’ala 
‘anhu. Hadhrat Khalid Bin Bukair, Hadhrat Aqil, Hadhrat Amir dan Hadhrat 
Ayas termasuk golongan awal yang bersama-sama masuk Islam di Darul Arqam. 
Keempat bersaudara tersebut adalah yang paling awal menerima Islam di Darul 
Arqam. 

Hadhrat Rasulullah (saw) telah menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat 
Khalid Bin Bukair dengan Hadhrat Zaid Bin Datsanah. Beliau ikut dalam perang 
Badr dan Uhud. Beliau disyahidkan dalam peristiwa Raji’ yang telah disampaikan 
sebelumnya bagaimana 10 orang Sahabat dibunuh dengan cara dikelabui. 
Sepuluh sahabat disyahidkan di tempat itu termasuk beliau.2

Sebelum perang Badr Rasulullah (saw) telah mengutus sebuah Sariyah 
(pasukan ekspedisi) dibawah komando Abdullah Bin Jahsy untuk menghadapi 
kafilah Quraisy dalam satu perang Sariyah. Di dalamnya ikut serta juga Hadhrat 
Khalid bin Bukair. 

Beliau disyahidkan pada bulan Safar tahun 4 Hijriyah pada usia 34 tahun 
bersama dengan Hadhrat Ashim bin Tsabit dan Hadhrat Martsad Bin Abi Martsad 
al-Ghanawi pada peristiwa Raji’ ketika berperang melawan Qabilah Adhal dan 
Qarah.3

Ibnu Ishaq meriwayatkan mengenai ini bahwa ketika orang-orang 
kabilah Adhal dan Qarah membawa para sahabat tersebut ke daerah Raji’ yang 
merupakan nama sumber mata air kabilah Hudzail dan posisinya berada di 
penghujung Hijaz, mereka menipu para sahabat tersebut dengan memancing 
emosi kabilah Hudzail terhadap para sahabat. Para sahabat saat itu berada dalam 
kemah, melihat orang-orang menghampiri mereka dari empat penjuru dengan 
masing-masing memegang pedang, para sahabat pun mempersiapkan diri untuk 
mempertahankan diri tanpa gentar. 

Pihak kaum Kuffar mengatakan, “Demi Tuhan! Kami tidak akan membunuh 

1	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 513-514.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 297, Aqil bin Abil 
Bukair, Khalid bin Abil Bukair, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1990.
3	  Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 1, h. 647, Khalid bin Abil Bukair, terbitan 
Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2003.

dan Qarah datang menghadap beliau dan menyampaikan, ‘Di dalam kabilah kami 
banyak sekali orang yang cenderung kepada Islam. Mohon tuan utus beberapa 
orang Sahabat tuan bersama kami untuk membaiatkan kami dan mengajarkan 
kami ajaran islam.’

Hadhrat Rasulullah (saw), demi mengetahui perihal keinginan mereka itu 
maka grup yang telah dipersiapkan untuk mencari informasi itu akhirnya dikirim 
untuk pergi dengan perwakilan kabilah Adhal tersebut. Namun, seperti yang di 
kemudian hari diketahui, orang-orang ini pendusta. Mereka datang di Madinah 
atas hasutan Banu Lihyan yang telah merancang strategi ini untuk membalas 
dendam kematian pemimpinnya Sufyan Bin Khalid supaya dengan alasan itu 
umat Muslim keluar dari Madinah untuk berikutnya diserang. 

Dalam hal ini Banu Lihyan telah mempersiapkan banyak sekali hadiah 
unta sebagai imbalan bagi orang-orang Banu Adhal dan Qarah. Ketika orang-
orang kabilah Adhal dan Qarah sampai diantara Asfan dan Makkah, lalu mereka 
mengabarkan secara diam-diam kepada Banu Lihyan, “Beberapa Muslim tengah 
datang bersama kami, datanglah kemari.” 

Mendengar kabar itu, dua ratus pemuda Banu Lihyan yang diantaranya 
100 pemanah meluncur untuk mengepung umat 10 orang pasukan Muslim dan 
menyergapnya pada satu tempat yang bernama Raji’. Bagaimana 10 orang dapat 
melawan 200 orang? Namun umat Muslim tidaklah diajarkan untuk menyerah. 
Jika terjadi kondisi seperti itu maka perintahnya jika dikepung ialah berperang. 
Kesepuluh sahabat tadi segera menaiki tempat ke ketinggian untuk bersiap 
melakukan perlawanan. Orang kafir yang bagi mereka mengelabui bukanlah 
suatu aib, memanggil pasukan Muslim untuk turun dari bukit dan mengatakan 
mereka berjanji tidak akan membunuh pasukan Muslim. 

Ashim (ra) menjawab, “Kami tidak percaya dengan perjanjian kalian. Kami 
tidak dapat turun untuk ini.”

Lalu, pasukan Muslim menengadahkan wajah ke langit dan mengatakan,  

 ”Ya Allah, Engkau menyaksikan keadaan 
kami saat ini, kabarkanlah kepada Rasul Engkau perihal ini.”1

Walhasil, Ashim dan sahabat yang lain melawan mereka dan syahid dalam 
peristiwa itu. Setelah 7 sahabat terbunuh dan hanya tersisa Khubaib Bin Adi dan 
Zaid Bin Datsanah dan satu lagi sahabat lainnya, maka orang kafir yang awalnya 
berkeinginan untuk menangkap mereka hidup-hidup mengatakan kepada ketiga 
sahabat ini, “Turunlah, kami berjanji untuk tidak menganiaya kalian.”

Kali ini umat Muslim yang sederhana ini terkelabui dan turun menghampiri 
mereka, namun sesampainya dibawah pasukan kafir mengikat tiga orang itu 
dengan tali panah lalu kawan Khubaib dan Zaid yang dalam sejarah namanya 
Abdullah Bin Tariq tidak dapat bersabar lagi lalu berteriak mengatakan, “Ini 
perjanjian buruk kalian yang pertama, entahlah apa yang akan kalian lakukan 
nanti.”

1	  Shahih Muslim Kitab al-Imarah, bab Tsubutil Jannati lisy Syahid
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dan bintangnya agama. Keridhaan Allah Ta’ala senantiasa menyertai mereka.1

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada kita semua untuk 
memperbaiki kondisi amal perbuatan, keilmuan dan meninggikan standar 
ibadah kita di malam hari. [aamiin]

Setelah shalat Jumat nanti saya akan memimpin shalat jenazah ghaib untuk 
seorang muballigh Uganda bernama Ismail Malagala Sahib. Beliau wafat 
pada tanggal 25 Mei sebelum shalat Jumat disebabkan oleh serangan jantung 
pada usia 64 tahun. Inna lillahi wa inna ilaihi raajiuwn. Ismail Malagala lahir di 
Uganda tepatnya di kabupaten Makono pada tahun 1954. Kedua orang tuanya 
dulunya adalah Kristen, untuk itu beliau terlahir sebagai Kristen juga.

Ismail Malagala berteman dengan seorang Ahmadi bernama Haji Syuaib 
Nashira, untuk itu almarhum biasa berkunjung ke rumah Pak Haji tersebut. 
Karena Haji tersebutlah, almarhum tertarik kepada Islam dan dilakukan soal 
jawab sampai waktu yang panjang. Setelah itu perlahan-lahan mulailah cahaya 
Islam menyinari beliau sehingga pada akhirnya beliau baiat pada tahun 1978 
dan masuk kedalam Jemaat Ahmadiyah. Ketika Almarhum masuk Islam melalui 
Jemaat Ahmadiyah, Almarhum menyampaikan kepada Bpk. Haji tersebut, “Sejak 
kecil saya bercita-cita untuk menjadi pendeta, namun karena saat ini saya telah 
menerima Islam, apakah saya dapat mengkhidmati Islam.”

Setelah itu, disampaikan kepada almarhum, “Untuk mengkhidmati Islam, 
Anda dapat mewakafkan hidup.”

Muhammad Ali Kaire, Amir Jemaat Uganda saat itu baru saja kembali 
dari Pakistan ke Uganda setelah menyelesaikan pendidikan di Jamiah Rabwah. 
Lalu beliau mengirimkan Ismail Malagala dan kelima khudam lainnya ke 
Pakistan pada 1980. Almarhum masuk Jamiah pada tahun 1980 dan belajar 
pada kelas khusus dan beliau lulus pada tanggal 1 Maret 1988. 

Principal Jamiah pada saat itu Bpk. Mir Mahmud Ahmad Nasir menulis kesan-
kesannya berkenaan dengan almarhum terkait masa-masa belajar di Jamiah, 
“Dari sisi kelimuan beliau memang lemah tapi dapat bekerja sama dengan baik 
dan merupakan mahasiswa yang taat, rendah hati dan rajin beribadah. Kekhasan 
beliau adalah selalu berkunjung kepada tokoh suci Jemaat dan meminta doa dari 
mereka. Almarhum menuntut ilmu di Jamiah dengan sangat gigih dan ketika 
Hudhur ke-4 terpaksa Hijrah dari Pakistan pada tahun 1984, dalam kondisi 
genting seperti saat itu beliau melaksanakan tugas keamanan dengan sebaik-
baiknya dan penuh keberanian.”

Principal Jamiah Rabwah saat ini, Bpk. Mubasyir Ayaz menulis perihal 
almarhum, “Kami dulu bersama-sama di Jamiah, beliau berakhlak sangat baik 
dan pendiam, terhitung diantara mahasiswa yang rajin beribadah dan sufi. 
Bersikap taat merupakan keistimewaan beliau. Karena saat itu saya bertugas 
sebagai zaim, untuk itu saya sering berhubungan dengan beliau, beliau adalah 
figure yang rendah hati dan taat. Beliau sangat hobi bermain sepak bola, terhitung 

1	  Najmul Huda, Ruhani Khazain jilid 14, h. 17.

kalian, kami hanya ingin menangkap kalian dan menyerahkan kalian kepada 
orang-orang Makkah untuk mengambil imbalan dari mereka.”

Hadhrat Martsad Bin Abi Martsad, Hadhrat Asim bin Tsabit dan Hadhrat 
Khalid Bin Bukair (ra) mengatakan, ‘Demi Tuhan! Kami tidak melakukan 
perjanjian dengan orang-orang Musyrik.’ Akhirnya ketiga sahabat ini bertarung 
sampai syahid.”1

Hadhrat Hasan Bin Tsabit (ra) menulis berkenaan dengan mereka dalam 
sebuah syairnya: 

Alaa laitanii fiihaa syahidtu ibna Thariq 

Wa Zaidan wa maa tughniyal amaaniy wa Martsada

Wa daafa’tu ‘an hibbay Khubaibin wa Aashim 

Wa kaana syifaa-an lau tadaaraktu Khalidan
“Andai kubersama Ibnu Thariq,

Juga bersama Zaid dan Martsad (pada peristiwa Raji’), meskipun keinginan 
tidak berguna, 

‘kan kuselamatkan kawanku Khubaib dan Ashim 
dan jika kudapati Khalid, dia pun ‘kan selamat.”2

Merekalah orang-orang yang telah memberikan banyak pengorbanan 
untuk melindungi agama dan demi menjaga keimanan mereka sehingga mereka 
menjadi orang-orang yang meraih keridhaan Allah. 

Hadhrat Masih Mau’ud (as) dalam tulisannya bersabda, “Syukur dipanjatkan 
atas Tuhan yang Maha Mengutus Yang telah berbuat ihsaan dan menjauhkan 
segala kesedihan. Shalawat dan salam atas Rasul itu yang merupakan imam bagi 
insan dan jin; dan yang menarik kepada kesucian hati dan surga. Salam atas 
para sahabatnya yang telah berlari kepada sumber mata air keimanan layaknya 
orang yang kehausan dan dalam malam gelap kesesatan telah disinari dengan 
kesempurnaan ilmu dan amal perbuatan.”3

Lalu, beliau (as) bersabda di satu tempat berkenaan dengan para sahabat, 
“Mereka merupakan singa di siang hari dan rahib di malam hari dan bintangnya 
agama.” Maksud dari rahibnya malam adalah mereka beribadah di malam hari 

1	  Sirah ibn Hisyam h. 591-592, yaum Raji’, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 2001.
2	  Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 1, h. 647, Khalid bin Abil Bukair, terbitan 
Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2003.
3	  Nurul Haqq bagian II, Ruhani Khazain jilid 8, h. 188.
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‘Rahmatii wasi’at kulla syai-in’
Sifat Rahmat Allah Ta’ala mendominasi semuanya

Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul 

Masih al-Khaamis ( , ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) 
pada 08 Juni 2018 di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)
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Terjemahan ayat ini ialah sebagai berikut: “Dan tetapkanlah untuk kami 
kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali (bertaubat) 
kepada Engkau. Allah berfirman, ‘Siksa-Ku akan Ku-timpakan kepada siapa yang 
Ku-kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka, akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.’” (Al A’raf: 157)

Merupakan ihsan (kebaikan) Allah Ta’ala yang menakjubkan atas hamba-
hamba-Nya, sebagaimana tampak jelas dari ayat ini, Allah Ta’ala berfirman, 

sebagai anggota tim yang khusus dimasukkan.”
Setelah lulus jamiah, beliau ditugaskan di Uganda sebagai muballigh dimana 

beliau bertugas di berbagai Jemaat sebagai Muballigh.
Pada tahun 2007 beliau berkunjung ke Pakistan bersama dengan 

dua muballigh Uganda lainnya, di sana beliau mendapatkan taufik untuk 
menyelesaikan tugas editing terjemahan Al-Quran Karim dalam Bahasa Uganda 
dan mereka menyelesaikan tugas ini dalam kurun waktu 3 bulan. Mungkin dari 
sisi keilmuan, beliau lemah di Jamiah, namun di kemudian hari keilmuan beliau 
sangat meningkat dan beliau terus tingkatkan. 

Almarhum sangat hobi bertabligh dan melalui tabligh beliau banyak sekali 
orang yang baiat. Beliau biasa menempuh jarak yang jauh dengan sepeda untuk 
bertabligh. Suatu ketika beliau pergi untuk tabligh, sedangkan istri beliau wafat, 
namun tidak ada sarana komunikasi untuk mengabarkan kepada beliau. Ketika 
kembali dari tabligh, baru diketahui istri beliau telah wafat dan juga telah 
dimakamkan. 

Seumur hidup beliau sibukkan diri untuk mengkhidmati agama dengan 
kesederhanaan. Beliau bertabiat lembut, penyayang dan penuh simpatik. Selalu 
memperhatikan orang-orang miskin, mencintai khilafat dan menganggap 
penting untuk mentaati segala perintah Khilafat. Secara khusus para mubllighin 
Afrika dan para wakaf zindegi mereka, saya perhatikan, memiliki jalinan yang 
khas dengan Khilafat. 

  Amir Sahib Uganda Muhammad ali Qahiro Sahib menulis, “Almarhum 
merupakan muballigh yang ideal, sangat mukhlis dan dai ilallaah dan 
pengkhidmat agama. Meskipun menghadapi banyak kesulitan, namun beliau 
tidak pernah mengeluh bahkan dalam keadaan bagaimanapun beliau terus sibuk 
mengkhidmati agama. Paska kewafatan istri pertama, beliau menikah untuk 
kedua kalinya dan beberapa masa kemudian menikah untuk yang ketiga kali.” 

Salah seorang istri beliau menulis, “Seumur hidup saya mengenali beliau 
sebagai insan yang penuh kasih sayang, lembut hati, damai dalam berbagai 
kondisi dan bersyukur kepada Allah Ta’ala.”

Putri beliau menuturkan, “Ayah kami sangat penyayang dan penyabar, 
selalu memperhatikan keperluan kami dan selalu mengajarkan untuk sealu 
mengamalkan perintah agama.”

Almarhum meninggalkan dua istri dan 9 anak. Semoga Allah Ta’ala 
mencurahkan rahmat-Nya atas beliau, menganugerahkan maghfirah-Nya dan 
semoga terus menjalinkan anak keturunan beliau dengan Jemaat dan Khilafat. 
[aamiin]
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Ta’ala bahwa rahmat-Nya dekat kepada orang yang mengamalkan perintah-
perintah-Nya dan melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap-Nya. 

Allah Ta’ala telah menetapkan atas diri-Nya sendiri, “Jika kalian melakukan 
hal tersebut maka keluasan rahmat-Ku akan tercurah atas kalian.”

Betapa pengasih dan mulianya Tuhan kita! Kita semua adalah hamba-Nya. 
Bagaimana mungkin kita sebagai hamba dapat menyebut-nyebut (menuntut) 
hak kita atas Tuhan, Sang Pemilik. Namun, Sang Pemilik langit dan bumi 
mengatakan, “Jika kalian berjalan diatas jalan takwa, meyakini tanda-tanda-Ku 
sembari mengamalkan perintah-perintah-Ku, pasti kalian akan menjadi berhak 
untuk mendapatkan rahmat-Ku.” 

Dalam hal ini pertama Allah Ta’ala menjelaskan ketakwaan. Sebenarnya jika 
memahami ketakwaan dengan sebaik-baiknya maka kebaikan-kebaikan lainnya 
dan kesempurnaan dalam iman akan tercakup kedalamnya. 

Berkenaan dengan hal ini Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Segenap 
keelokan ruhani manusia terletak pada melangkahnya mereka diatas jalan-jalan 
takwa yang sehalus-halusnya. Jalan-jalan takwa yang halus merupakan jejak 
halus dan gambaran elok kejuitaan ruhani. Jelaslah, jalan menuju keelokan ruhani 
terdapat pada sedapat mungkin menjaga amanat-amanat Tuhan dan memelihara 
janji-janji keimanan.” (yakni melaksanakan dengan sebaik-baiknya)

“...dan seberapa besar potensi dan anggota tubuh yang dimiliki dari ujung 
rambut sampai kaki yakni mata, telinga, tangan, kaki dan anggota badan lainnya, 
begitu juga secara batin yakni kalbu, potensi lainnya dan akhlak, sedapat 
mungkin untuk menggunakannya sesuai dengan tempat ketika diperlukan dan 
menggunakannya sesuai dengan keadaan”, (menggunakannya dengan sebaik-
baiknya yakni melaksanakannya sesuai hukum-hukum yang Allah perintahkan 
dan jelaskan kepada kita, melaksanakan haknya),

 “dan menahan diri dari apa-apa yang Allah Ta’ala larang dan berhati-
hati dari serangannya yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dari pihak 
kekuatan dan anggota-anggota tubuh ini serta memperhatikan pelaksanaan 
kewajiban-kewajiban terhadap sesama.” (penyalahgunaan anggota tubuh dan 
potensi yang dijadikan sarana oleh setan untuk menyerang secara diam-diam, 
untuk itu adalah tugas manusia untuk bersikap waspada dan menahan diri dari 
itu, jika demikian adanya baru dia dapat melangkah diatas jalan takwa secara 
benar, baru dia akan dapat melaksanakan hukum-hukum Tuhan dengan baik.)

“Di dalam Al-Qur’anul Karim, Allah Ta’ala menamakan takwa dengan 
sebutan pakaian sebagaimana dikatakan dalam kata Libaasut Taqwa (pakaian 
takwa). Hal ini mengisyaratkan bahwa keindahan dan perhiasan ruhani terlahir 
dari ketakwaan. Takwa maksudnya manusia sebisa mungkin menjaga amanat-
amanat Tuhan dan janji keimanan, begitu juga halnya dengan amanat makhluk 
dan janjinya. Yakni sebisa mungkin sisi yang paling halus pun diamalkan dengan 
seberapapun kekuatan yang dianugerahkan padanya.”1 (Seberapapun besarnya 

1	  Tafsir Hadhrat Masih Mau’ud pada ayat walladziinahum li-amaanaatihim wa ‘ahdihim 

“Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” Arti rahmat adalah lembut, mengasihi 
dan menyayangi. Artinya, perlakuan Allah Ta’ala yang lembut dan memaafkan 
kelemahan hamba-Nya yang tidak ada batasnya. Perlakuan kasih sayang Allah 
begitu luasnya sehingga meliputi segala sesuatu. Di dalam rahmat-Nya termasuk 
Rahmaniyyat dan Rahimiyyat. Dibawah sifat rahmaniyyat-Nya, Allah Ta’ala 
menciptakan segala sesuatu yang tak terhingga jumlahnya bagi manusia di dunia 
ini. Sedangkan sifat Rahimiyyat Allah Ta’ala zahirkan bagi orang-orang yang 
melaksanakan kewajibannya, melaksanakan perintah-Nya dan tunduk memohon 
ke hadirat Allah Ta’ala. 

Di ayat ini Allah Ta’ala berfirman, “Bukanlah tujuan-Ku menurunkan 
azab kepada para hamba-Ku”, sebagian orang telah salah paham menganggap 
mengapa manusia diciptakan, jika tujuannya untuk diazab atau dihukum.

Allah Ta’ala berfirman, “Tujuan-Ku bukanlah memberi adzab. Namun jika 
layak untuk mendapatkan azab-Ku, yakni orang yang sudah melampaui batas 
dalam perbuatan dosa dan azabku ini sifatnya sementara, tujuannya untuk 
perbaikan dan menyadarkan. Sehingga akan tiba waktunya ketika penghuni 
neraka mendapatkan bagian dari luasnya rahmat-Ku dan azab atas mereka pun 
akan berakhir. Hukuman neraka pun didapatkan karena perbuatan dosanya dan 
ini menjadi sarana perbaikannya. Jika diperhatikan, hukuman pun merupakan 
perbaikan, masa hukuman pun dari satu sisi merupakan rahmat.” 

Namun, Allah Ta’ala merupakan Maaliki Yaumiddiin (Pemilik hari 
pembalasan) juga. Allah Ta’ala dapat membebaskan para pendosa atau mereka 
yang tampak di mata kita sebagai pendosa dari azab setelah membalutnya dalam 
selimut rahmat dan pengampunan-Nya. Namun, Dia mengatakan, ‘Rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu’ guna memotivasi kita supaya melangkah diatas jalan-
jalan kebaikan. 

Artinya, Allah Ta’ala berfirman, “Pasti Aku akan curahkan rahmat-Ku atas 
mereka yang menempuh ketakwaan, yang membayar zakat dan meyakini tanda-
tanda-Ku. Akan Aku selimuti dengan rahmat-Ku terhadap orang-orang yang 
menempuh jalan takwa, yang membayar zakat dan melaksanakan perintah-
perintah-Ku dengan sepenuh kewajiban sesuai haknya sembari mengamalkannya 
dengan keyakinan dan mengimani sepenuhnya tanda-tanda-Ku.”

Di satu tempat lain Allah Ta’ala berfirman,  Inna 
rahmataLlahi qoribun minal muhsiniin - “Sesungguhnya, rahmat Allah dekat 
kepada para Muhsin (yang berbuat kebaikan).” [Al-Araf, 7:57]. Muhsin adalah 
orang yang melaksanakan tugasnya dengan memenuhi segenap persyaratannya. 
Walhasil, orang yang memenuhi tuntutan takwa, melaksanakan perintah-
perintah Allah Ta’ala, meyakini sepenuhnya tanda-tanda-Nya, tunduk kepada-
Nya, maka rahmat Allah Ta’ala pasti tercurah atasnya. Jadi, seorang mu-min 
(beriman) harus berusaha keras untuk mengamalkan hukum-hukum Allah Ta’ala, 
melangkah diatas jalan takwa dan berusaha untuk sempurna dalam keimanan. 
Dengan melakukan hal itu, seorang manusia baru layak disebut sebagai beriman. 
Maka dari itu, ia harus berusaha untuk menarik manfaat dari pernyataan Allah 
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berlipat-lipat banyaknya.”
Lihatlah! Bagaimana penampakan rahmat Allah, rahmaniyyat dan 

rahimiyyat-Nya dengan cara apa saja tengah terjadi. Jadi, beruntunglah orang-
orang yang mengambil manfaat dari hari-hari ini. Merupakan termasuk karunia 
Allah juga yang pada hari-hari terakhir Ramadhan ini menekankan kepada kita 
untuk mencari lailatul qadr supaya kita menyaksikan pemandangan pengabulan 
doa, lebih dari sebelumnya. Inipun bukanlah hak kita, melainkan merupakan 
anugerah dariNya untuk menarik hambaNya mendekat kepadaNya dan inipun 
merupakan keluasan rahmatNya. 

Terdapat dalam sebuah hadits,  
sepuluh hari pertama Ramadhan merupakan rahmat, sepuluh hari pertengahan 
merupakan maghfirah (ampunan) dan sepuluh hari terakhir merupakan najat 
(keselamatan) dari api Neraka. 1

Jika pada bulan Ramadhan mereka yang berpuasa mengamalkan hukum-
hukum Allah Ta’ala lebih dari sebelumnya, meningkatkan ibadahnya, meningkat 
dalam ketakwaan, berarti manusia telah masuk kedalam tabir rahmat Allah 
Ta’ala lebih dari sebelumnya, karena Allah Ta’ala berfirman. “Jika seorang hamba 
berpuasa demi Aku dan pada hari-hari ini meninggalkan sementara perbuatan 
yang diperbolehkan demi Aku, maka Aku sendiri-lah yang akan menjadi ganjaran 
bagi orang yang berpuasa seperti itu.”2

Ketika Allah Ta’ala sendiri telah menjadi ganjarannya, berarti sarana 
ampunan telah didapat dan jika itu telah diraih yakni Allah Ta’ala menerima 
ampunan dan taubatnya, berarti dia telah selamat dari api yakni api dunia dan di 
akhirat nanti. 

Namun syaratnya dia harus berpuasa secara tulus karena Allah dan juga 
beramal saleh sehingga amalan ini menjadi bagian dari kehidupannya yang abadi 
dan menjadi sarana untuk masuk kedalam rahmat Allah untuk selama-lamanya. 

Sebab, rahmat Allah Ta’ala tidak hanya diperuntukkan untuk sepuluh 
hari pertama Ramadhan saja, bahkan, berlanjut memasuki sepuluh hari yang 
kedua dan yang ketiga. Secara terus-menerus menyertai manusia selama 
amalan manusia berada diatas jalan takwa, dan melakukannya disertai dengan 
kekuatan iman. Demikian pula, pengampunan-Nya tidak hanya untuk sepuluh 
hari kedua, bahkan sampai akhir Ramadhan dan bahkan setelah itu pun akan 

1	  Kanzul ‘Ummal jilid 8, h. 463, hadits 23668, Muassasah ar-Risalah, Beirut, 1985.
Al-Jaami’ li Syi’bil Iimaan, Kitab tentang Shiyam (Puasa), bab keutamaan bulan Ramadhan, jilid 
5, h. 224, Maktabah ar-Rusyd, Saudi Arabia, terbitan 2004, no. 3336;
HR. Ibnu Adi, al-Kamil fi Dhu’afa ar-Rijal, IV:325, Al-Uqaili, Adh-Dhu’afa al-Kabir, III:437, No. 
hadis 750,Ad-Dailami,  Al-Firdaws bi Ma’tsur al-Khithab, I:138, No. 79, dan Al-Khathib al-
Baghdadi, Mawdhih Awham al-Jam’I wat Tafriq, II:144, No. 233, 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah saw bersabda, ’Awal bulan Ramadhan adalah rahmat, 
pertengahannya adalah magfirah, dan akhirnya adalah pembebasan dari neraka.” 
2	  Shahih al-Bukhari, Kitab tentang shaum (puasa), 1904.

kekuatan dan kemampuan manusia amalkanlah hal-hal yang sehalus-halusnya 
dan dawamkanlah secara teguh.)

Walhasil, jika menusia meraih standar ini, rahmat Allah Ta’ala menjadi 
wajib sebagai hak hamba-Nya. Yakni Allah Ta’ala sendiri yang mewajibkan 
atas diri-Nya untuk mencurahkannya. Seperti yang telah saya katakan bukanlah 
kedudukan seorang hamba untuk dapat mengambil sesuatu dari Allah Ta’ala 
sebagai haknya. 

Hari-hari yang tengah kita lalui ialah hari-hari Ramadhan. Kita tengah 
melalui minggu terakhir di bulan Ramadhan yang mengenainya Hadhrat 
Rasulullah (saw) bersabda,  

 “Ketika tiba bulan Ramadhan, pintu-pintu surga akan dibuka, pintu-pintu 
neraka ditutup, dan setan-setan akan dibelenggu.”1 

Orang beriman lah yang dapat mengambil manfaat dari ini. Yang dapat 
mengambil faidah adalah orang yang beriman dengan benar dan mengamalkan 
perintah-perintah Allah Ta’ala. Tipu daya setan pada hari-hari inipun tidak 
pernah berhenti. Di dunia ini begitu banyaknya hal yang sia-sia, ketiadaan rasa 
malu sudah menjadi rutinitas keseharian, dan itu tidak berhenti sekalipun 
pada bulan Ramadhan. Jadi,  kabar suka ini diperuntukkan bagi orang-orang 
beriman dan bagi orang-orang yang bertakwa, bagi orang-orang yang mengambil 
bagian dari rahmat Tuhan yakni Allah Ta’ala telah memperluas lagi lebih dari 
sebelumnya bagi kalian. Untuk itu manfaatkanlah ini dan berusahalah untuk 
melaksanakan hak-hak Allah Ta’ala, berusahalah untuk mengamalkan segala 
hukum-hukum Nya. 

Dalam menekankan kepada hal ini Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda:  

 “Orang yang bangun pada malam hari 
dengan tuntutan keimanan dan niat mendapatkan ganjaran, dosa-dosanya yang 
lalu akan diampuni.”2

Ini adalah satu lagi pemandangan luasnya rahmat Allah. Dia berfirman, “Jika 
kalian mengupayakan berbuat amalan, maka Aku akan berikan kepada kalian 

raa’uun; Zhamimah Barahin Ahmadiyah, Ruhani Khazain jilid 21, h. 209-210.
1	  Shahih al-Bukhari; dalam Sunan at-Tirmidzi, Kitab tentang shaum (puasa) bab fi fadhli 
syahr Ramadhan, 682, juga ada hadits serupa,  

 

 ,Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda ‏
‘Jika datang malam pertama bulan Ramadhan, setan-setan dan jin-jin yang jahat dibelenggu, 
pintu-pintu neraka ditutup dan tidak ada satupun dari pintu-pintunya yang terbuka; dan 
pintu-pintu surga dibuka, tidak ada satu pun dari pintu-pintunya yang tertutup, serta penyeru 
menyeru, wahai yang mengharapkan kebaikan bersegeralah (kepada ketaatan), wahai yang 
mengharapkan keburukan/maksiat berhentilah, Allah memiliki hamba-hamba yang selamat 
dari api neraka pada setiap malam di bulan Ramadlan’.” 
2	  Hadits Nasai No.4940; Shahih al-Bukhari, Kitab keimanan, bab puasa Ramadhan dengan 
keimanan, hadits. 38.
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terhindar darinya.
Perlu bagi kita untuk terhindar dari hal-hal itu secara berkelanjutan. Pada 

masa ini banyak sekali keluhan-keluhan perihal anak-anak muda kita khususnya 
bahkan orang-orang dewasa juga yang terlibat di dalam perbuatan yang sia-sia 
itu, semua itu dapat mengotori pemikiran dan dapat merusak akhlak sehingga 
membuat kita semakin terjauh dari keimanan. Setiap Ahmadi hendaknya 
menaruh perhatian dan berupaya keras untuk ini dan harus menggunakan 
sarana sarana tersebut dengan sesuai dan berhati-hati.

Dalam satu kesempatan Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda: “Dari ayat 
tersebut dapat diketahui bahwa rahmat sifatnya umum dan luas sedangkan 
murka (ghadhab) merupakan sifat adil yang timbul setelah suatu perkara khusus. 
Artinya, sifat ini menciptakan haknya setelah penentangan atas hukum Ilahi.”1 

Jadi, ketika Allah Ta’ala menghukum seseorang, itu karena orang itu telah 
melampaui batas hukum-Nya dan sebagaimana telah dijelaskan, hukuman pun 
bertujuan untuk perbaikan dan pada akhirnya rahmat Allah Ta’ala-lah yang 
unggul. Pada pokoknya, Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda bahwa jika murka 
Ilahi turun pada seseorang, itu disebabkan karena orang itu telah melampaui 
batas, dia telah terkeluar dari hukum Allah Ta’ala. Meskipun Allah Ta’ala telah 
melapangkan rahmat-Nya, namun tetap mereka bersikeras untuk memancing 
murka Ilahi.

Lebih lanjut Hadhrat Masih Mau’ud as menjelaskan tema ini: “Di dalam 
ancaman (wa’iid) sebenarnya tidak menyertakan janji. Yang ada adalah, hanya 
sebagai tuntutan dari sifat kesucian-Nya, Dia berkehendak untuk menghukum 
mereka yang melakukan pelanggaran (berdosa). Oleh karena itu, terkadang 
Dia juga memberitahu mereka yang kepadanya Dia turunkan wahyu mengenai 
masalah ini.

Namun, ketika orang yang berdosa tersebut bertaubat, istighfar, tadharru’ 
dan memenuhi hak tuntutan tersebut dengan ratapan tangis doa maka tekanan 
rahmat Ilahi akan lebih unggul diatas tekanan murka dan akan membuat murka 
itu menjadi tersembunyi dan terhalang di dalamnya. Inilah yang dimaksud oleh 
ayat:  “…Aku akan timpakan azab-Ku kepada 
siapa yang Aku kehendaki, dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu…” [Al-Araf, 
7:157] Artinya,  ‘Rahmat-Ku mendahului murka-Ku.’2 

Ketika seseorang bertaubat, beristighfar, bertadharru’ dan memenuhi hak 
tuntutan tersebut dengan ratapan tangis doa maka beliau (as) bersabda, “Tidak 
pernah Allah Ta’ala menetapkan mengenai diri-Nya bahwa Dia Maha Penghukum. 
Melainkan, ‘kataba ‘ala nafsi-Hir rahmah.’ – Dia Menetapkan rahmat atas diri-
Nya terhadap orang-orang yang seperti itu. Rahmat-Nya mendahului murka-Nya. 
Adapun murka-Nya tertutupi oleh tutupan yang banyak.”

1	  Jang Muqaddas, Ruhani Khazain jilid 6, h. 207.
2	  Tuhfah Ghaznawiyah, Ruhani Khazain 15, 537.

terus menyertai manusia dan akan terus menyertai manusia selama dia hidup 
dan akan menjadi penyelamat manusia dari hukuman. Begitu pula, manusia 
tidak hanya akan selamat dari api pada sepuluh hari itu saja, melainkan sembari 
mengambil manfaat dari rahmat Tuhan, memohon ampunan kepada-Nya bahkan 
setelah berlalu Ramadhan pun dia akan terus terjauh dari api. 

Namun jika setelah Ramadhan, keduniawian kembali mengungguli diri kita, 
kita terjauh dari takwa, tidak menaruh perhatian pada hukum-hukum-Nya, lemah 
iman dan tidak memperdulikan tanda-tanda Tuhan maka hal yang seperti itu 
diibaratkan seseorang telah membangun dinding kawat dan benteng pelindung, 
namun dia sendiri yang merusak benteng tersebut dan menghancurkannya. 
Walhasil, Ramadhan ini Allah Ta’ala jadikan sebagai sarana untuk kita mengambil 
menarik rahmat-Nya dan untuk mengambil bagian lebih dari sebelumnya dan 
juga sarana untuk meraih kedekatan dengan-Nya. Rahmat Allah Ta’ala tidaklah 
terbatas hanya untuk beberapa hari saja, tidak juga ampunan-Nya dan tidak juga 
pengampunan untuk terhindar dari api neraka terbatas hanya untuk beberapa 
hari saja atau beberapa masa saja. 

Jadi, kita hendaknya terus senantiasa merenungkan hal ini. Pada zaman ini 
Hadhrat Masih Mau’ud (as) telah membimbing setiap langkah kita bagaimana 
kita dapat meraih qurb Ilahi, apa hakikatnya, bagaimana kita dapat menjadi 
orang yang dapat menarik rahmat-Nya, bagaimana Allah Ta’ala memberikan 
sarana pada kita untuk mendapatkan curahan rahmat-Nya, bagaimana Allah 
Ta’ala menganugerahkan nikmat yang berlipat untuk sebuah amal perbuatan 
kita, bagaimana memberikan sarana pengampunan untuk kita dan upaya apa 
yang harus kita lakukan untuk mendapatkan pengampunan supaya rahmat-Nya 
dapat terus menyertai kita selama-lamanya. Dalam hal ini saya akan memilihkan 
beberapa kutipan dari sabda beliau dan akan saya jelaskan.

Dalam menjelaskan ayat yang saya tilawatkan tadi beliau bersabda: “Allah 
Ta’ala berfirman, ‘Aku turunkan azab kepada siapa yang Ku-kehendaki dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Aku akan curahkan rahmat-Ku kepada 
mereka yang menjauhi segala bentuk syirik, kekufuran dan kejahatan (fahsya); 
orang yang membayar zakat dan juga kepada mereka yang meyakini sepenuhnya 
tanda-tanda Kami.’”1

Dalam hal ini beliau (as) menjelaskan taqwa dalam tiga kata yakni 
menjauhi syirik, terhindar dari kekufuran dan menjauhi berbagai 
keburukan. Pada masa ini, setiap saat terdapat sarana yang menggiring manusia 
kepada keburukan, kesia-siaan dan perbuatan laghau apakah itu melalui 
TV, internet ataupun media. Jadi acara apapun yang sia-sia yang terdapat di 
dalamnya, menghindari perbuatan laghau tersebut akan dapat menjadi sarana 
untuk menarik rahmat Tuhan. Pada hari-hari Ramadhan ini kita harus bangun 
cepat di malam hari untuk puasa dan ada kesibukan lainnya juga, untuk itu 
mungkin juga banyak orang yang pada hari hari ini tidak menonton program-
program yang laghw tersebut atau tidak terlibat dalam kelaghauan tersebut atau 

1	  Barahin Ahmadiyah bagian ke-4, Ruhani Khazain jilid 1, 564. 
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karena Dia adalah maha Qayyum. Allah Ta’ala menciptakan manusia mengikuti 
hukum-hukum-Nya dan kehendak-Nya. Tidak diragukan bahwa Allah Ta’ala 
menciptakan manusia. Penciptaan manusia pun sempurna atas izin-Nya. 
Namun, sempurnanya penciptaan ini melalui upaya manusia dan sarana-sarana 
manusiawi yang Allah Ta’ala ciptakan mengikuti qanun-Nya ini yang Dia rancang 
untuk penciptaan.

Beliau bersabda: “Natijah (hasil) yang tampak setelah upaya manusia dalam 
penciptaan ialah penundukkan diri terhadap sifat qayyumiyyat Allah Ta’ala 
dalam rangka melaksanakan hukum-hukum Allah Ta’ala. Suatu keharusan bagi 
manusia untuk berupaya sungguh-sungguh demi meraih aliran karunia dari sifat 
qayyumiyyat Allah Ta’ala, perhatian kepada doa dan beristighfar melaksanakan 
hukum-hukum-Nya supaya Allah Ta’ala sesuai dengan sifat qayyumiyyat-Nya 
lalu menganugerahkan kekuatan kepada manusia untuk dapat teguh dalam 
mengamalkan perintah-perintah-Nya.”

Beliau lebih lanjut bersabda: “Manusia diperintahkan untuk beristighfar 
karena ini merupakan thabi’i zharurat (kebutuhan atau keharusan alami). Dalam 
Al Quran diisyaratkan ke arah itu, ( ) Allaahu laa ilaaha illa 
huwal hayyul qayyuum. Jadi, Tuhan itu Maha Pencipta juga dan Maha Qayyum.” 
(Ketika menusia terlahir, tugas khaliqiyyat (penciptaannya) yang merupakan 
sifat Tuhan telah terpenuhi, namun tugas qayyumiyyat-Nya adalah untuk 
selama-lamanya. Ketika manusia terlahir, tugas khaliqiyyat (penciptaannya) 
telah terpenuhi, namun tugas qayyumiyyat, selama manusia masih hidup sejak 
saat itu terus menyertainya.) “Karena itu, perlu untuk beristighfar selama-
lamanya.” (Demi meraih sifat qayyumiyyat Allah Ta’ala, diperlukan untuk selalu 
beristighfar.)

Walhasil, terdapat satu limpahan keberkatan untuk setiap sifat Allah 
Ta’ala. Istighfar adalah untuk meraih keberkatan sifat qayyumiyyat.” (Jika ingin 
meraih keberkatan dari sifat qayyumiyyat Allah Ta’ala, maka beristighfarlah 
supaya potensi dan kemampuan dan kekuatan yang Allah Ta’ala berikan kepada 
manusia, diberikan taufik Allah Ta’ala untuk menggunakannya sesuai dengan 
kehendak-Nya.) 

Beliau bersabda: “Dalam surat Al-Fatihah pada ayat,  
iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin terdapat isyarat melanggengkan istighfar 
demi meraih faidh qayyumiyyat yang artinya, ‘Hanya kepada Engkaulah kami 
beribadah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan qayyumiyyat 
dan rabbubiyyat Engkau dan menyelamatkan kami dari ketergelinciran supaya 
jangan sampai tampak kelemahan yang dapat membuat kami tidak dapat 
beribadah.’”1

Inilah poin inti yang setiap saat harus kita perhatikan. Dengan hanya 
mengatakan, “Allah Ta’ala mengatakan, ‘Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu, 
untuk itu lakukanlah apapun sesuka kita, setelah itu meminta rahmat dan 

1	  Ishmat Anbiya, Ruhani Khazain, jilid 18, h. 672

Lalu, Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa taubat dan istighfar 
merupakan sarana untuk menarik rahmat Tuhan. Bagaimana hakikat istighfar, 
apa maknanya? Dalam hal ini beliau as menjelaskan: “Makna asli dan hakiki 
istighfar adalah permohonan seseorang kepada Allah Ta’ala agar kelemahan 
manusiawi orang itu tidak sampai tampak (muncul) dan harapan semoga 
Allah Ta’ala berkenan membantu fitrat orang itu dengan kekuatan-Nya dan 
memasukkannya kedalam lingkaran wilayah perlindungan dan pertolongan-
Nya.”

Apa manfaat Istighfar? Manusia itu lemah dan ia beristighfar. 
Artinya, ia memohon jangan sampai kelemahan itu tampak kepada orang lain. 
Kelemahan dalam diri manusia yang membuatnya terpuruk. Dan semoga Allah 
Ta’ala memberikan sandaran kepada fitrat manusia dengan kekuatan-Nya lalu 
menyelamatkannya dari perbuatan dosa dan kesalahan.

Beliau bersabda, “Akar kata istighfar diambil dari mashdar “ ” ghafrun 
yang mengandung arti menutupi atau menyelimuti. Dengan demikian 
pengertiannya ialah agar Allah Ta’ala dengan kekuatan-Nya berkenan menutupi/
menekan kelemahan alamiah/fitri  al-mustaghfir (si pemohon istighfar).” 
(Artinya orang yang beristighfar mempunyai banyak kelemahan fitrati dan 
kelemahan manusiawi dan ia memohon agar kelemahan tersebut tidak muncul 
ke permukaan. Kelemahan yang berakibat ia melakukan perbuatan dosa)

“Namun, bagi orang-orang umumnya makna kata ini akan lebih luas lagi 
dan maksudnya dapat demikian bahwa dosa-dosa yang telah dilakukan supaya 
diampuni.” (Artinya, bagi seseorang yang telah melakukan dosa, ia memohon 
agar itu diampuni dan ia diselamatkan dari dampak-dampak buruk dosa. Ia 
memohon agar diselamatkan dari hukuman akibat perbuatan dosa tersebut.)

“Tetapi, pengertian yang pokok dan hakikinya adalah permohonan agar Allah 
Ta’ala berkenan memelihara dan menyelamatkan si pemohon dari kelemahan 
alamiah dirinya dan menguatkannya dengan kekuatan-Nya, menganugerahinya 
pengetahuan dari khazanah-Nya dan cahaya dari Nur-Nya.

Sebab, setelah menciptakan manusia, Allah Ta’ala tidak lalu mengabaikan 
dan meninggalkannya. Melainkan, sebagaimana Dia itu Pencipta manusia dan 
Pencipta segala fitrat internal dan eksternal yang ada pada diri manusia, Dia 
juga menyokong manusia, artinya Dia memelihara dan membantu segala sesuatu 
yang telah diciptakan-Nya. Dia “ ” ‘Al-Qayyum’ (Dzat yang Tegak Dengan 
Sendiri-Nya dan menyokong ciptaan-Nya), yaitu Penyokong dan Pemelihara para 
makhluk-Nya dengan dukungan-Nya yang tertentu. 

Karena itu perlu selalu diingat manusia, mengingat ia telah diciptakan 
sebagai akibat Penciptaan dari Tuhan maka ia harus menjaga karakteristik dirinya 
dari kerusakan melalui sarana sifat Qayyumiyyat Tuhan (Maha Pemelihara).”1 

Setelah menciptakan manusia, tidak lantas Allah Ta’ala meninggalkannya, 

1	  Ishmat Anbiya, Ruhani Khazain, jilid 18, h. 671. Review of Religions – Urdu, Vol. I, hal, 187 
– Inti pokok Ajaran Islam, Vol II, hal 241-242
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untuk keselamatan dari dosa lalu teguh dalam beristighfar secara berkelanjutan; 
dan doa kepada Allah untuk menyelamatkannya dari dosa-dosa. Taubat ialah 
permohonan doa seseorang kepada Allah Ta’ala agar Allah Ta’ala mengaruniainya 
keteguhan dalam doa-doa meraih maghfirah (beristighfar). Dengan taubat 
seolah manusia mengatakan: “Ya Tuhan! Teguhkanlah hamba diatas doa mohon 
ampunan yang telah hamba panjatkan, najat keselamatan yang telah Engkau 
berikan, semoga najat itu terus berkelanjutan. Apapun upaya atau perbuatan 
yang telah hamba lakukan, jangan sampai upaya-upaya tersebut menimbulkan 
murka Engkau dan supaya hamba tidak kembali lagi kepada suatu titik yang itu 
tempat hamba bergolak sebelumnya yang untuk itu hamba bertaubat.”

Sedangkan istighfar ialah memohon ampunan dari dosa-dosa. Lalu, 
dikatakan  wa atuubu ilaihi yang artinya, “Teguhkanlah kami dalam 
hal terus terhindar dari dosa-dosa, menjadi orang-orang yang selalu meraih 
maghfirat Engkau dan mendapatkan najat keselamatan dari api untuk selama-
lamanya.”)1

Beliau melanjutkan, “Kemudian, dengan kekuatan itu manusia dapat teguh 
dalam langkahnya dan akan timbul kekuatan untuk melakukan kebaikan-
kebaikan. Hal ini sesuatu yang dinamakan dengan  tuubuu ilaihi di dalam 
Al-Qur’an (Surah Hud, 11:91).”2

“Taufik untuk bertaubat, seseorang dapatkan setelah istighfar. Jika tidak 
dilakukan istighfar, camkanlah dengan baik, kekuatan untuk taubat akan mati. 

Jika kalian beristighfar dengan cara seperti itu dan bertaubat maka 
akibatnya,  yumatti’ukum mataa’an hasanan ilaa ajalin 
musammaa. Yakni, Allah Ta’ala akan menganugerahkan sarana terbaik kepada 
kalian sampai masa yang telah ditetapkan.3

Kebiasaan Allah berlangsung seperti ini, jika kalian beristighfar dan taubat, 
maka kalian akan dapat meraih tahapan-tahapan. Bagi setiap indera terdapat 
satu area yang di dalamnya dia meraih tingkatan kemajuan. Tidak mungkin 
setiap orang memperoleh derajat Nabi, Rasul, Shiddiq atau Syahid.”4

Namun, apapun tahapan yang ditetapkan bagi seseorang, sampai batas 

1	  Sunan at-Tirmidzi (  3577) menyebutkan sabda 
Nabi Muhammad saw, ) “hamba beristighfar 
kepada Yang tiada sesembahan kecuali Dia, Yang Maha Hidup dan Mandiri serta hamba 
bertaubat kepada-Nya.”

2	  Surah Hud ayat 91 menyebutkan,  “Beristighfarlah 
kepada Rabb kalian lalu bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengasih dan 
Penyayang.”

3	  Surah Hud ayat4 menyebutkan,  

 (4)
4	  Malfuzhaat jilid dom, h. 68-69, edisi 1985, terbitan UK.

ampunan dari Allah Ta’ala’, pendapat seperti ini tidaklah benar. Allah Ta’ala telah 
menetapkan wajib bagi-Nya untuk mencurahkan rahmat bagi orang-orang yang 
melangkah kepada-Nya, melaksanakan hukum-hukum-Nya, memohon ampunan 
dari-Nya. 

Lebih membahas lagi topik istighfar, beliau (as) bersabda, “Sebagian 
orang mengetahui bahwa sesuatu itu dosa, namun sebagian orang lagi tidak 
menyadarinya.” (artinya, sebagian orang berbuat dosa tanpa mengetahuinya 
itu dosa, tidak menyadarinya atau terjadi secara tidak disengaja. Atau muncul 
perbuatan dosa darinya tanpa menyadarinya bahwa dia telah melakukan dosa.) 
“Karena itulah, Allah telah memerintahkan untuk selalu beristighfar (meminta 
pengampunan).” 

“Seorang insan hendaknya terus berdoa meminta perlindungan Allah dari 
segala kesalahan dan dosa, baik ia nyata ataupun tersembunyi, apakah diketahui 
atau tidak diketahui, dan dari keburukan yang dilakukan oleh tangan atau kaki 
atau lidah atau hidung atau telinga, atau kedua matanya.” (Seberapa banyak 
anggota tubuh manusia, jangan sampai ada suatu bagiannya yang melakukan 
dosa. Teruslah beristighfar.)

Pada hari-hari ini, kita harus berdoa dengan doa Adam as,  

 ‘Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni dan mengasihi kami, pastilah 
kami akan merugi.’ (Surah al-A’raaf, 7:24) Doa ini telah dikabulkan sejak Allah 
mengajarkannya. Janganlah hidup penuh dengan kelalaian. Kita harus membaca 
doa ini dengan serius. Setiap orang yang hidup tidak dengan kelalaian tidak akan 
menghadapi bencana yang luar biasa yang di luar kekuatannya. Sebab, tidak 
ada bencana yang datang tanpa persetujuan-Nya sebagaimana doa ini diajarkan 
kepada saya melalui ilham,  ‘Oh Tuhan 
hamba, segalanya berada dalam kendali Engkau. Lindungilah hamba, wahai 
Tuhan hamba, tolonglah hamba dan kasihilah hamba.’”1 

Jadi, diperlukan adanya upaya, istighfar dan doa untuk masuk kedalam 
perlindungan Allah Ta’ala, mendapatkan pertolongan-Nya, memperoleh 
naungan-Nya dan untuk meraih manfaat dari kasih sayang-Nya.

Kita menggunakan dua kata, yaitu istighfar dan taubat, Hadhrat Masih 
Mau’ud as menjelaskan perihal perbedaan antara keduanya, “Istighfar dan 
taubat adalah dua hal. Karena suatu sebab, istighfar didahulukan diatas taubat.” 
(Artinya, istighfar mendapatkan keutamaan karena ia lebih dulu. Sebelum taubat, 
terlebih dahulu istighfar.) “Sebab, istighfar merupakan istilah untuk meminta 
pertolongan dan kekuatan dari Allah”, (untuk terhindar dari dosa-dosa, Allah 
Ta’ala dimintai peraihan pertolongan dan kekuatan-Nya) “Sedangkan taubat 
adalah teguh diatas langkahnya.”

(Artinya, setelah terselamatkan lalu teguh diatas langkah. Taubat ialah doa 

1	  Malfuzhat, jilid 4, halaman 275-276, edisi 1985, terbitan UK.
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bertentangan dengan maqam Allah Ta’ala, kontradiksi dengan pengumuman 
Allah Ta’ala yang menyatakan, ‘Rahmat-Ku sangat luas.’” Hal ini bertentangan 
dengan hukum-Nya yakni seperti yang saya katakan, itu bertentangan dengan 
pernyataan-Nya bahwa rahmat-Nya sangat luas. Namun kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh manusia yakni berupaya seolah mengalami kematian. Menurunkan 
Pakaian lama yang tidak suci dari tubuh yakni pakaian dosa dosa-dosa manusia 
lalu terbakar dalam api kecintaan pada-Nya. 

Jika semua ini manusia lakukan maka Allah pun akan ruju’ padanya yang 
mana manusia tidak dapat membayangkannya.

Dengan demikian, inilah tolok ukur permohonan maghfirah yang 
menjadikan seseorang berhak atas rahmat Allah yang mana Dia wajibkan atas 
Diri-Nya sendiri. Hadhrat Masih Mau’ud (as) menjelaskan syarat-syarat untuk 
meraih taubat yang benar dan sejati, bagaimana yang harus menusia lakukan 
demi meraihnya dan bagaimana seharusnya mengusahakannya. 

Beliau (as) bersabda, “Taubat hakiki ada tiga syarat. Syarat pertama, 
sucikanlah benak kita dari hal-hal yang dapat memunculkan pemikiran- 
pemikiran merusak. Ini tidak akan dapat diraih sebelum kalian menggambarkan 
jijiknya dan mengerikannya keburukan-keburukan tersebut di dalam benak. Jika 
perhatian tetap tertuju padanya dan jika tidak menggambarkannya dalam corak 
yang menjijikan di dalam benak, maka akan sangat sulit untuk menghindarinya. 
Yang utama adalah keluarkan itu dari benak dan berupayalah untuk menimbulkan 
gejolak rasa benci akan hal-hal tersebut.

Kedua, harus ada penyesalan segera ketika melakukan kesalahan dan 
ketika perhatian tertuju pada keburukan. Ketika muncul pemikiran buruk di 
benak, maka harus timbul penyesalan dan rasa malu seketika itu juga. Harus 
timbul pemikiran dalam hati, ‘Keburukan dan kelezatan yang tengah saya tuju ini 
sifatnya sementara. Ia menghancurkan kehidupan saya dan akan tiba masanya 
ketika semua ini akan berakhir, yakni sementara.’ 

Seolah-olah kalbu manusia harus mendengarkan suara hati nuraninya. 
Sebab, hati nurani akan mengatakan padanya dan dalam setiap keadaan 
memberitahukan kebaikan atau keburukan sesuatu itu. Jika berpikiran seperti 
itu dan mendengarkan suara hati nurani kalian, secara perlahan-lahan kalian 
akan terhindar dari keburukan. 

Ketiga, harus ada tekad dan iradah yang kuat, “Saya tidak akan mendekati 
keburukan-keburukan itu”, dan untuk teguh di dalamnya, harus ada kekuatan 
iradah yang sempurna dan disertai doa, maka keburukan-keburukan tersebut 
akan hilang dan sebagai gantinya akan mulai melakukan kebaikan. 

Sabda beliau yang mengatakan bahwa anda harus membuka jubah 
kekotoran, artinya, “Kalian harus melakukan upaya gigih dan teguhlah diatasnya 
dan tegaklah diatas kekuatan iradah, dengan begitu kalian akan berhak 
mendapatkan rahmat Allah Ta’ala.”1 

1	  Malfuzhat, Vol. 1, hal. 138-139, edisi 1985, UK.

mana seseorang harus sampai, harus berupaya untuk dapat meraihnya, itu dapat 
diraih dengan taubat dan istighfar. 

Lebih lanjut menjelaskan mengenai taubat, beliau As bersabda, “Jelaslah, 
dalam kamus Bahasa Arab, taubat diartikan dengan ruju’ (kembali) untuk itulah 
di dalam Al-Quran Syarif Allah Ta’ala memiliki nama at-Tawwaab yang Maha 
menerima taubat. Artinya, ketika manusia memisahkan diri dari dosa-dosa lalu 
kembali kepada Allah Ta’ala dengan hati yang tulus maka Allah Ta’ala akan 
kembali padanya lebih dari itu. Hal ini tentu sesuai dengan hukum Allah Ta’ala 
yang senantiasa berlaku. Ketika Allah Ta’ala telah menetapkan dalam fitrat 
manusia jika manusia kembali kepada seseorang dengan hati yang tulus, maka 
hati orang tersebut akan menjadi lembut untuk orang yang kembali tadi.

Lantas bagaimana akal sehat dapat menerima jika seorang hamba ruju’ 
kepada Allah Ta’ala lantas Allah tidak rujuk kepadanya? Bahkan, Allah Yang Maha 
Pengasih dan Maha Mulia akan jauh lebih ruju’ lagi kepada hamba-Nya. Untuk 
itulah di dalam Al-Qur’an, Allah Ta’ala disebut at-Tawwaab yakni Maha penerima 
taubat-taubat. Jadi, ruju’nya seorang hamba disertai dengan penyesalan, rasa 
malu, merendahkan diri dan merendahkan hati. Sedangkan rujuknya Allah Ta’ala 
disertai dengan rahmat dan ampunan. Jika rahmat bukan sifat Allah Ta’ala, maka 
tidak akan ada yang dapat terbebas dari adzab.”

“Sangat disayangkan mereka tidak merenungkan sifat-sifat Allah Ta’ala. 
Bahkan, dengan bersandar pada amal dan perbuatan, mereka beranggapan, 
‘Berkat amal perbuatan kamilah, kami dapat meraih semua ini.’

Namun Tuhan itu yang telah menciptakan ribuan nikmat di bumi ini bagi 
manusia tanpa mensyaratkan suatu amalan, apakah mungkin ketika manusia 
yang penuh kelemahan diperingatkan dari kelalaiannya lalu ruju’ (kembali) 
kepada-Nya dan ruju’ yang dilakukan pun sedemikian rupa seolah-olah 
mengalami kematian lalu membuka jubah lamanya yang tidak suci dari tubuh 
lalu terbakar dalam api kecintaan pada-Nya, lantas Tuhan tidak mengarahkan 
perhatian-Nya padanya dengan rahmat-Nya? Bukankah itu yang disebut dengan 
hukum qudrat Tuhan?”1

Beliau (as) tengah menjawab orang-orang yang mengatakan ruju’nya Tuhan 
tidak disertai rahmat. Tidak diragukan lagi, ketika berdoa dan beristighfar, 
manusia menjadikan dirinya seperti mayat seolah sudah mati dan jubah lamanya 
yakni pakaiannya dibuka dari badannya lalu menyucikan dirinya sehingga 
api kecintaan kepada Tuhan mulai membakar, lantas meskipun demikian 
apakah Tuhan tidak akan rujuk disertai dengan kasih sayang? Bisa saja mereka 
berpandangan seperti ini. 

Beliau bersabda: “Orang yang beranggapan seperti ini adalah pendusta. 
La’natullaah alal kaadzibiin (Laknat Allah turun atas para pendusta).

Sama sekali tidak mungkin, jika seorang hamba melaksanakan kewajibannya, 
namun Allah Ta’ala sedikit pun tidak menganugerahkan padanya. Hal ini 

1	  Casymah Ma’rifat, Ruhani Khazain jilid 23, h. 133-134
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Engkau.’1

Tanpa cara itu sangatlah sulit bagi manusia untuk menjadikan Tuhan 
sebagai Rabbnya. Selama rabb-rabb lain beserta keluhuran dan kebesarannya 
belum keluar dari kalbu, selama itu pula Rabb hakiki tidak akan dikenalinya 
dan rububiyyatnya tidak akan dia akui. Sebagian orang menjadikan kedustaan 
sebagai rabbnya (tuhannya), mereka beranggapan tanpa berdusta, sulit untuk 
melewati hidup. Sebagian orang menjadikan perbuatan mencuri, merampok dan 
menipu sebagai rabbnya, mereka meyakini tanpa itu tidak ada cara lain untuk 
mendapatkan rezeki, berarti itulah yang menjadi rabbnya. 

Walhasil, orang-orang yang percaya dan yakin pada tipuannya itu, apa 
perlunya bagi mereka untuk meminta pertolongan dan doa kepada Allah Ta’ala. 
Yang memerlukan doa adalah mereka yang seluruh jalannya tertutup kecuali 
jalan Allah Ta’ala. Orang itu mengeluarkan doa dari lubuk hati terdalamnya. 
Ringkas kata, memanjatkan doa Rabbanaa aatinaa fiddunya hasanah dst 
hanyalah perbuatan orang-orang yang sudah meyakini Tuhan sebagai Rabbnya 
dan mereka yakin semua rabb yang batil tidak memiliki arti apa pun di hadapan 
Rabb Hakiki ini.”

Beliau bersabda: “Maksud api bukanlah hanya api yang ada pada hari 
kiamat melainkan di dunia ini pun orang yang mendapatkan umur panjang akan 
dapat melihat adanya ribuan jenis api di dunia ini. Mereka yang berpengalaman 
mengetahui di dunia ini terdapat berbagai jenis api. 

Berbagai macam azab, rasa takut, darah (kekerasan), kelaparan (kemiskinan 
yang sangat), penyakit, kegagalan, kehinaan dan kemunduran, berbagai macam 
kedukaan, kesulitan yang diakibatkan anak-anak dan istri serta permasalahan 
dengan karib kerabat, semua ini adalah api. 

Maka dari itu, orang beriman berdoa kepada Allah, ‘Ya Allah! Selamatkanlah 
kami dari berbagai jenis api. Ketika kami berlindung kepada Engkau, selamatkan 
kami dari segala permasalahan yang dapat membuat kehidupan manusia menjadi 
pahit yang mana itu berkedudukan seperti neraka.’”2 

Ketika Hadhrat Masih Mau’ud (as) menekankan kepada Jemaat bahwa 
para Ahmadi hendaknya membaca doa berikut sebanyak-banyaknya Rabbanaa 
aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil aakhirati hasanah wa qinaa adzaabannaar.’”3

Maka dari itu, kita harus menaruh perhatian akan hal itu supaya Allah Ta’ala 
mencurahkan rahmat-Nya atas kita dan menyelamatkan kita dari berbagai api 
duniawi dan akhirat. 

Apa yang Allah Ta’ala firmankan dalam Al-Quran asy-Syarif (mulia), 
kesimpulannya adalah: “Wahai hamba-Ku! Jangan kalian putuskan harapan 
pada-Ku. Aku Maha Pengasih, Maha Mulia, Maha Menutupi kelemahan dan 
Maha Pengampun dan Yang paling banyak mengasihimu dan tidak ada yang 

1	  Malfuzhat, Vol. 5, hal. 188-189, edisi 1985, UK.
2	  Malfuzhat, Vol. 5, hal. 187-190, edisi 1985, UK.
3	  Malfuzhat, Vol. 1, hal. 9, edisi 1985, UK.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) menjelaskan perihal bagaimana manusia dapat 
menyelamatkan diri dari api dengan istighfar dan taubat, “Bagi manusia, taubat 
bukanlah sesuatu yang tidak berguna. Dampaknya tidak hanya bergantung pada 
hari kiamat saja melainkan dengannya dunia dan akhirat dapat terpelihara dan 
dengannya juga di dunia ini dan di akhirat akan mendapatkan ketentraman dan 
kebahagiaan sejati. Allah Taala berfirman dalam Al Quran,  

 Rabbanaa aatinaa fid dunya hasanah wa fil aakhirati 
hasanah wa qinaa ‘adzaaban naar. ‘Ya Tuhan kami, berikanlah sarana ketenangan 
dan kebahagiaan kepada kami di dunia ini dan ketentraman dan kebahagiaan di 
akhirat dan selamatkanlah kami dari api.’ (Surah al-Baqarah, 2:202) 

“Perhatikanlah! Kata Rabbanaa mengandung satu isyarat halus kepada 
taubat. Ketika manusia mengucapkan Rabbanaa (ya Tuhan kami!), karena kata 
Rabbanaa menuntut supaya manusia meninggalkan tuhan-tuhan lain yang 
telah dia ciptakan sebelumnya lalu datang kepada Tuhan itu (yang hakiki). Kata 
‘Rabbanaa’ ini tidak mungkin akan keluar dari kedalaman hati manusia tanpa 
disertai rasa haru dan rintihan yang hakiki.”

(Ketika mengatakan Rabbanaa, manusia tidak hanya mengucapkannya di 
mulut saja, melainkan keluar dari kedalaman hati ketika berdoa. Sebagian orang 
mengucapkannya juga secara lahiriah, namun hakikat doa itu adalah yang keluar 
dari kalbu.) 

Bersabda: “Rabb adalah Dzat yang memelihara manusia secara bertahap 
dan menyampaikan pada kesempurnaan. Sebenarnya manusia telah membuat 
banyak sekali tuhannya sendiri. Tatkala dia yakin sepenuhnya pada tipu daya dan 
kedustaannya maka ia telah menjadikan itu sebagai tuhannya. Jika dia berbangga 
diri atas keilmuan atau kekuatannya, berarti itulah yang menjadi tuhannya. 

Jika dia berbangga atas harta bendanya atau kekuatannya yang mapan 
berarti itulah yang merupakan rabb (tuhan) baginya. Jika dia berbangga atas 
ketampanan atau kecantikannya, atau harta bendanya atau kemakmurannya, 
berarti itulah yang merupakan rabb (tuhan) baginya.

Ringkasnya, ribuan sarana serupa selalu mengiringi manusia. Selama 
manusia belum meninggalkan semua itu lalu menundukan kepala di hadapan 
Rabb yang hakiki - Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya - dan sebelum 
manusia tersungkur di hadapan singgasana-Nya disertai dengan ucapan 
‘Rabbanaa’ yang merintih dan meluluhkan hati, berarti dia belum memahami 
Rabb yang hakiki.”

Dengan demikian, ketika manusia bertaubat di hadapan Allah Ta’ala dengan 
mengikrarkan segala dosanya disertai dengan hati terbakar dan rintihan tangis 
lalu menyampaikan kepada Allah Ta’ala dengan menyatakan, ‘Rabbanaa’, maka 
itu artinya, ‘Engkaulah Yang merupakan Rabb sesungguhnya. Namun, disebabkan 
kealpaan kami, kami tersesat ke tempat-tempat lain. Sekarang hamba telah 
tinggalkan berhala-berhala palsu dan sembahan-sembahan yang batil. Hamba 
ikrarkan ketuhanan Engkau dengan hati yang tulus dan hamba hadir di haribaan 
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Doa-Doa penting untuk diamalkan

Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul 

Masih al-Khaamis ( , ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) 
pada 15 Juni 2018 di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)

. ُ هُ وَرَسُولُ
ُ

 عَبْد
ً
دا مَّ َ  مُ

َّ
 أن

ُ
د َ ْ ُ ، وأ�ش يك لَ ِ

َ هُ لا �ش
َ

ُ وَحْد  اللَّ
َّ
 لا إله إِلا

ْ
 أن

ُ
د َ ْ أ�ش

. لله من الشيطان الرج�ي أما بعد فأعوذ �ب

 
ُ

عْبُد
َ
 ن

َ
ك ن * إ�يَّ �ي ِ

ّ
ح�ي * مَالك يَوْم الد ن الرَّ حَْ نَ * الرَّ �ي

َ
عَال

ْ
 لله رَبِّ ال

ُ
مْد َ ح�ي * الْ ن الرَّ حَْ بسِْ الله الرَّ

مْ  ْ �ي
َ
ضُوب عَل

ْ
غ َ �يْ الْ

َ
مْ غ ِ

ْ �ي
َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
نَ أ ذِ�ي

َّ
اط ال َ * صَِ سْتَق�ي ُ  الْ

َ
اط َ  الصِّ

نُ * اهْد�نَ سْتَع�ي
َ
 ن

َ
ك وَإ�يَّ

 . نَ �ي ِ
ّ
وَلا الضال

) ن )آم�ي

Berkenaan dengan keutamaan hari Jumat, Baginda Nabi Muhammad 
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam pada suatu hari bersabda bahwa ada saat-saat pada 
hari Jumat yang jika seorang beriman mendirikan shalat dan berdoa pada waktu 
tersebut, maka doanya akan dikabulkan atau kebaikan yang diminta, Allah Ta’ala 
akan menganugerahkannya.1

Dalam rangka menjelaskan Hadits ini, sebagian orang mengatakan bahwa 
khotbah jumat merupakan bagian dari shalat. Di dalam waktu khotbah pun 
terdapat saat-saat tersebut. Jumatan memiliki kepentingan yang khas, setiap 
laki-laki berakal dan baligh diharuskan melaksanakannya, kecuali jika ada 
keterpaksaan yang sangat.2

Ketika shalat, setiap orang berdoa sesuai dengan pemikiran dan 

1	  Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Jumat, bab as-sa’atullati fi yaumil jumu’ah, 935.
. “Pada hari itu (Jumat) ada suatu saat 

yang mana apapun doa yang dipanjatkan seorang hamba Muslim kepada Allah Ta’ala niscaya 
dikabulkan.”
2	  Sunan Abi Daud, Kitab Shalat, bab Jumat bagi mamluk dan mar’ah, 1067

dapat mengasihi kalian seperti yang Aku lakukan. Cintailah Aku lebih dari ayah-
ayahmu, karena memang Aku lebih menyayangi kalian dari mereka. 

Jika kalian datang kepada-Ku, maka Aku akan ampuni semua dosa-dosa 
kalian. Jika kalian bertaubat, Aku akan menerimanya. Jika kalian datang pada-
Ku dengan langkah yang perlahan-lahan, Aku akan menghampiri kalian dengan 
berlari. Orang yang mencariku, dia akan mendapatkan-Ku. 

Orang yang kembali kepada-Ku, dia akan mendapati pintu-Ku terbuka. 
Aku mengampuni dosa orang-orang yang bertaubat, sekalipun dosanya sebesar 
gunung. Kasih sayang-Ku atas kalian sangatlah besar sedangkan murka-Ku 
sangatlah sedikit, karena kalian adalah makhluk-Ku dan Aku telah ciptakan 
kalian, untuk itulah kasih sayang-Ku meliputi kalian semua.”1

Semoga Allah Ta’ala menjadikan kita orang-orang yang menuju pada-
Nya dengan segala ketulusan, dapat meraih ketakwaan pada-Nya, meningkat 
dalam keimanan dan keyakinan kita, supaya kita senantiasa dapat mengambil 
bagian dari rahmat-Nya. Jangan sampai ada masa kita luput dari rahmat-Nya 
yang karenanya kita menjadi layak untuk mendapatkan hukuman-Nya. Semoga 
pandangan kasih sayang Allah Ta’ala senantiasa tertuju pada kita. 



1	  Casmah Ma’rifat, Ruhani Khazain jilid 23, h. 56.
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ا  رْ عَنَّ ِ
ّ
ف

َ
وبَنَا وَك

ُ
ن
ُ
نَا ذ

َ
فِرْ ل

ْ
اغ

َ
نَا ف بَّ ا رَ آمَنَّ

َ
ْ ف كُ بِّ َ

 آمِنُوا �بِ
ْ

ن
َ
انِ أ َ �ي إِ

ْ
عْنَا مُنَادِ�يً يُنَادِي لِل نَا سَِ

َّ
نَا إِن بَّ رَ

ارِ  َ �بْ
أَ ْ
نَا مَعَ ال

َّ
وَف

َ
اتِنَا وَت

َ
ئ سَيِّ

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 
kepada iman, (yaitu): “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu”, maka kami pun 
beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah 
dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang 
yang baik. (Ali Imran, 3:194)

نَ  اهِدِ�ي
َّ

تُبْنَا مَعَ الش
ْ
ك ا

َ
 ف

َ
سُول بَعْنَا الرَّ

َّ
تَ وَات

ْ
ل زَ ْ �ن

َ
ا أ َ

ا �بِ نَا آمَنَّ بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan 
dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-
orang yang menjadi saksi (Ali Imran, 3:54)

ابُ  وَهَّ
ْ
تَ ال

ْ
ن
َ
 أ

َ
ك

َّ
 إِن

ً
ة  رَحَْ

َ
ك

ْ
ن

ُ
د

َ
نَا مِنْ ل

َ
نَا وَهَبْ ل

َ
يْت

َ
 هَد

ْ
 إِذ

َ
وبَنَا بَعْد

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
غ ِ

ز  �تُ
َ

نَا ل بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau biarkan hati kami bengkok sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)”. (Ali 
Imran, 3:9)

عَاءِ 
ُّ

يعُ الد  سَِ
َ

ك
َّ
 إِن

ً
بَة يِّ

َ
 ط

ً
ة يَّ رِّ

ُ
 ذ

َ
ك

ْ
ن

ُ
د

َ
رَبِّ هَبْ لِي مِنْ ل

“Wahai Tuhan hamba, berilah hamba dari sisi Engkau keturunan yang suci. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.". (Ali Imran, 3:39).

نَ إِمَامًا  قِ�ي تَّ ُ نَا لِلْ
ْ
ٍ وَاجْعَل

ن ُ
عْ�ي

َ
 أ

َ
ة رَّ

ُ
تِنَا ق �يَّ رِّ

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز

َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami berupa pasangan-pasangan 
hidup kami dan keturunan kami sebagai penyejuk hati (kami), dan jadikanlah 
kami imam bagi mereka yang bertakwa.” (Al Furqan, 25:75)

صْلِحْ لِي 
َ
ضَاهُ وَأ ْ ا �تَ  صَالًِ

َ
ل َ عْ

َ
 أ

ْ
ن

َ
يَّ وَأ

َ
ٰ وَالِد يَّ وَعَلَ

َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
ي أ ِ

�ت
َّ
 ال

َ
رَ نِعْمَتَك

ُ
ك

ْ
ش

َ
 أ

ْ
ن

َ
ي أ ِ

وْزِعْ�ن
َ
رَبِّ أ

نَ  �ي سْلِِ ُ ي مِنَ الْ ِ
ّ  وَإِ�ن

َ
يْك

َ
بْتُ إِل

ُ
ي ت ِ

ّ ي ۖ إِ�ن ِ
�ت يَّ رِّ

ُ
ي ذ ِ

ف
�

“Ya Tuhan hamba, berikanlah hamba taufik untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepada hamba dan kepada ibu bapak hamba 
dan supaya hamba dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepada hamba dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucu hamba. 
Sesungguhnya hamba bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya hamba 
termasuk orang-orang yang berserah diri.” (Al Ahqaf, 46:16)

نَ   �ي الِِ رَبِّ هَبْ لِي مِنَ الصَّ

“Ya Tuhan hamba, anugerahilah hamba pewaris yang termasuk orang-orang 

keperluannya. Ada juga sebagian orang yang mendirikan shalat, namun di 
dalam dirinya tidak tergerak untuk memanjatkan doa yang khas. Dia merasa 
cukup hanya dengan melaksanakan shalat Jumatnya saja dan mengulang-ulangi 
bacaannya. Dia tidak memahami keutamaan berdoa.

Oleh karena itu, pada hari ini yang merupakan Jumat terakhir di bulan 
Ramadhan, saya berpikir untuk membacakan beberapa doa, supaya mereka yang 
tidak menyadari dapat memahami apa itu doa dan supaya seluruh Jemaat secara 
serempak dan dalam shalat pun memanjatkan doa-doa ke hadapan Allah Ta’ala 
demi pengabulan doa-doa tersebut.

Saya telah memilih sebagian doa-doa dari Al-Quran Karim, sebagian doa-doa 
dari Hadhrat Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (saw), sebagian doa-doa 
dari Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam (as) dan doa-doa umum juga. Ketika 
saya bacakan doa-doa dari Al-Quran dan yang masnuun (Sunnah Nabi saw), bagi 
mereka yang hapal silahkan melafalkannya di dalam hati atau dapat mengikuti 
di dalam hati setelah saya membacakannya. Ucapkan juga aamiin dalam hati di 
setiap doa. Semoga Allah Ta’ala mengabulkan doa-doa kita. 

" " Subhanallaahi wa 
bihamdihii Subhanallaahil ‘adziim Allahumma shalli ‘alaa Muhammadin wa aali 
Muhammad -- Mahasuci Allah dan dengan pujian-Nya, Mahasuci Allah Yang Maha 
Agung; ya Allah sampaikanlah shalawat atas Muhammad [saw] dan keluarga 
Muhammad [saw].”1

Pertama Doa-doa Qurani,

ارِ  ابَ النَّ
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

آ ْ
ي ال ِ

ف
 وَ�

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن

ُّ
ي الد ِ

ف
نَا آتِنَا � بَّ  رَ

“Ya Rabb (Tuhan) kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (Surah Al-Baqarah yang 
merupakan Surah ke-2 di ayat ke-202)

نَ  �ي نَا مُسْلِِ
َّ
وَف

َ
ا وَت ً يْنَا صَ�بْ

َ
 عَل

ْ
رِغ

ْ
ف
َ
نَا أ بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah 
kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)” (Surah Al-A’raf, 7:127)

تَ 
ْ
ن
َ
نَا وَأ

ْ
ق
ُ

 وَارْز
َ

 مِنْك
ً
 وَآيَة

لِنَا وَآخِرِ�نَ وَّ
أَ
ا لِ

ً
نَا عِيد

َ
 ل

ُ
ون

ُ
ك

َ
مَاءِ ت  مِنَ السَّ

ً
ة

َ
يْنَا مَائِد

َ
 عَل

ْ
ِل

ز ْ �ن
َ
نَا أ بَّ هُمَّ رَ

َّ
الل

نَ  ازِقِ�ي ُ الرَّ �ي
َ

خ

“Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-orang yang 
bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan 
Engkau; beri rezekilah kami, dan Engkaulah pemberi rezeki Yang Paling Utama”. 
(Al-Maidah, 5:115)

1	  Tadzkirah, halaman 25, edisi IV, terbitan Rabwah.
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“Wahai Tuhan hamba, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik hamba waktu kecil." (Al-Isra, 17:25)

 ِ عِ�ي ةِ النَّ ةِ جَنَّ
َ
ي مِنْ وَرَث ِ

�ن
ْ
نَ وَاجْعَل خِرِ�ي

آ ْ
ي ال ِ

ف
قٍ �

ْ
 صِد

َ
 لِي لِسَان

ْ
نَ وَاجْعَل �ي الِِ لصَّ ي �بِ ِ

�ن
ْ
ق ِ

ْ
ل

َ
ا وَأ ً رَبِّ هَبْ لِي حُكْ

“Ya Tuhan hamba, berikanlah kepada hamba hikmah dan masukkanlah 
hamba ke dalam golongan orang-orang yang saleh, dan jadikanlah hamba buah 
tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, dan jadikanlah hamba 
termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh kenikmatan.” (Asy 
syuara, 26: 84-86)

فِرْ لِي 
ْ
اغ

َ
سِي ف

ْ
ف
َ
تُ ن ْ لَ

َ
ي ظ ِ

ّ رَبِّ إِ�ن

“Ya Tuhan hamba, sesungguhnya hamba telah menganiaya diriku sendiri karena 
itu ampunilah aku”. (Surah al-Qashash, yang merupakan surah ke-28 ayat ke-17)

 ٌ دِ�ي
َ
ءٍ ق ْ

ي
َ ِ �ش

ّ ُ
 ك

َ
 عَل

َ
ك

َّ
نَا إِن

َ
فِرْ ل

ْ
 وَاغ

ورَ�نَ
ُ
نَا ن

َ
مْ ل ِ

تْ
�

َ
نَا أ بَّ  رَ

“Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (At Tahrim, 66: 9) 

نَ   �ي احِِ ُ الرَّ �يْ
َ

تَ خ
ْ
ن
َ
نَا وَأ نَا وَارْحَْ

َ
فِرْ ل

ْ
اغ

َ
ا ف نَا آمَنَّ بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling Baik.” (Al Muminun, 
23:110) 

نَ  �ي اسِِ خَ
ْ

نَّ مِنَ ال َ و�ن
ُ
نَك

َ
نَا ل حَْ ْ نَا وَ�تَ

َ
فِرْ ل

ْ
غ

َ
ْ ت  لَ

ْ
سَنَا وَإِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
نَا أ ْ لَ

َ
نَا ظ بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau 
tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah 
kami termasuk orang-orang yang merugi.” (Al Araf: 24)

نَ    �ي الِِ
َّ

وْمِ الظ
َ
ق
ْ
نَا مَعَ ال

ْ
عَل ْ ج

تَ
� 

َ
نَا ل بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-
orang yang zalim itu". (Al Araf, 07: 48) 

نَ  وَارِثِ�ي
ْ
ُ ال �يْ

َ
تَ خ

ْ
ن
َ
رْدًا وَأ

َ
ي ف ِ

رْ�ن
َ

ذ
َ
 ت

َ
رَبِّ ل

“Ya Tuhan hamba janganlah Engkau membiarkan hamba hidup seorang diri 
dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik. (Al Anbiya, 21:90)

نَ  �ي الِِ
َّ

وْمِ الظ
َ
ق
ْ
ي ال ِ

ف
ي � ِ

�ن
ْ
عَل ْ ج

تَ
� 

َ
ل

َ
 رَبِّ ف

َ
ون

ُ
ي مَا يُوعَد ِ

ّ يَ�ن ِ
ا �تُ رَبِّ إِمَّ

“Ya Tuhan hamba, jika Engkau sungguh-sungguh hendak memperlihatkan 
kepada hamba azab yang diancamkan kepada mereka, ya Tuhan hamba, 

saleh. (Ash-Shaffaat, 37:101)

قِ�ي 
َ
ٍ ف

�يْ
َ

َّ مِنْ خ
ي
َ

تَ إِل
ْ
ل زَ ْ �ن

َ
ا أ ي لَِ ِ

ّ رَبِّ إِ�ن

“Ya Tuhan hamba, sesungguhnya hamba sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepada hamba “. (Al-Qashash, 28:25) 

ي  ِ
�ن
ْ
دْخِل

َ
ضَاهُ وَأ ْ ا �تَ  صَالًِ

َ
ل َ عْ

َ
 أ

ْ
ن

َ
يَّ وَأ

َ
ٰ وَالِد يَّ وَعَلَ

َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
ي أ ِ

�ت
َّ
 ال

َ
رَ نِعْمَتَك

ُ
ك

ْ
ش

َ
 أ

ْ
ن

َ
ي أ ِ

وْزِعْ�ن
َ
 رَبِّ أ

نَ  �ي الِِ  الصَّ
َ

ي عِبَادِك ِ
ف

� 
َ

تِك حَْ َ
�بِ

“Ya Tuhan hamba, berilah hamba taufik untuk tetap mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau anugerahkan kepada hamba dan kepada kedua 
orangtua hamba dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan 
masukkanlah hamba dengan rahmat Engkau ke dalam golongan hamba-hamba-
Mu yang saleh.” (Surah An-Naml, 27:20)

ونِ  ُ ض�ُ ْ َ  �ي
ْ

ن
َ
 رَبِّ أ

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
ِ وَأ

ن يَاطِ�ي
َّ

زَاتِ الش َ  مِنْ هَ
َ

 بِك
ُ
عُوذ

َ
رَبِّ أ

“Ya Tuhan hamba, hamba berlindung kepada Engkau dari hasutan-hasutan 
setan. Dan hamba berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan 
mereka kepada hamba ." (Al-Mu-minun, 23:98-99)

ا  ً ي عِلْ ِ
رَبِّ زِدْ�ن

“Ya Tuhan hamba, tambahkanlah kepada hamba ilmu pengetahuan." (Taha, 
20:115) 

وْلِي 
َ
وا ق ُ �قَ

ْ
ي يَف ِ

 مِنْ لِسَا�ن
ً
ة

َ
د

ْ
 عُق

ْ
ل

ُ
مْرِي وَاحْل

َ
ْ لِي أ رِي وَيَسِّ

ْ
حْ لِي صَد َ ْ رَبِّ ا�ش

“Ya Tuhan hamba, lapangkanlah untuk hamba dada hamba dan mudahkanlah 
untuk hamba urusan hamba, dan lepaskanlah kekakuan dari lidah hamba.” (Taha, 
20: 26-29) 

ا 
ً

د
َ

 رَش
مْرِ�نَ

َ
نَا مِنْ أ

َ
ْ ل ئ ِ

ّ
 وَهَ�ي

ً
ة  رَحَْ

َ
ك

ْ
ن

ُ
د

َ
نَا آتِنَا مِنْ ل بَّ  رَ

"Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi Engkau dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)." (Al 
Kahfi, 18:11) 

ا  ً صِ�ي
َ
 ن

ا�نً
َ
ط

ْ
 سُل

َ
ك

ْ
ن

ُ
د

َ
 لِي مِنْ ل

ْ
قٍ وَاجْعَل

ْ
رَجَ صِد

خْ ي مُ ِ
رِجْ�ن

ْ
خ

َ
قٍ وَأ

ْ
 صِد

َ
ل

َ
خ

ْ
ي مُد ِ

�ن
ْ
دْخِل

َ
رَبِّ أ

"Ya Tuhan hamba, masukkanlah hamba secara masuk yang benar dan 
keluarkanlah (pula) hamba secara keluar yang benar dan berikanlah kepada 
hamba dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” (Al-Isra, 17:81)

ا  ً ي صَغِ�ي ِ
يَا�ن بَّ ا رَ َ َ

هُمَا ك رَبِّ ارْحَْ
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dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya". (Al Araf: 156)

رَامًا  
َ
 غ

َ
ن

َ
ا ك َ ا�بَ

َ
 عَذ

َّ
َ ۖ إِن َّ �ن َ ابَ �جَ

َ
ا عَذ  عَنَّ

ْ
ف نَا اصِْ بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, jauhkan azab jahannam dari kami, sesungguhnya azabnya 
itu adalah kebinasaan yang kekal". (Al Furqan, 25:66)

ارِ   ابَ النَّ
َ

وبَنَا وَقِنَا عَذ
ُ
ن
ُ
نَا ذ

َ
فِرْ ل

ْ
اغ

َ
ا ف نَا آمَنَّ

َّ
نَا إِن بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala 
dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka," (Ali Imran, 3:17)

نَ يَوْمَ  مِنِ�ي
ْ
ؤ ُ يَّ وَلِلْ

َ
فِرْ لِي وَلِوَالِد

ْ
نَا اغ بَّ  دُعَاءِ رَ

ْ
ل بَّ

َ
ق
َ
نَا وَت بَّ ي رَ ِ

�ت يَّ رِّ
ُ
ةِ وَمِنْ ذ

َ
ل َ الصَّ ي مُقِ�ي ِ

�ن
ْ
رَبِّ اجْعَل

سَابُ   ِ
ْ

ومُ ال
ُ
يَق

“Ya Tuhan hamba, jadikanlah hamba dan anak cucu hamba orang-orang yang 
tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doa hamba. Ya Tuhan 
kami, beri ampunlah hamba dan kedua ibu bapa hamba dan sekalian orang-orang 
beriman pada hari terjadinya hisab (penghitungan amal).” (Ibrahim, 14:41-42)

  
َ

ون
ُ
ا يَعْمَل هْلِي مَِّ

َ
ي وَأ ِ

�ن ِ
ّ ج
َ ن

رَبِّ �

“Ya Tuhan hamba selamatkanlah hamba beserta keluarga hamba dari 
(akibat) perbuatan yang mereka kerjakan". (Asy Syuara, 29:170)

نَ  مِنِ�ي
ْ
ؤ ُ َ مِنَ الْ

ي وَمَنْ مَعِي ِ
�ن ِ
ّ ج
َ ن

تْحًا وَ�
َ
مْ ف ُ َ ي وَبَيْ�ن ِ

تَحْ بَيْ�ن
ْ
اف

َ
بُونِ ف

َّ
ذ

َ
وْمِي ك

َ
 ق

َّ
رَبِّ إِن

“Ya Tuhan hamba, sesungguhnya kaum hamba telah mendustakan hamba; 
maka itu adakanlah suatu keputusan yang jelas antara hamba dan antara mereka, 
dan selamatkanlah hamba dan orang-orang yang beriman beserta hamba.” (Asy 
Syuara, 26:118-119)

نَ  سِدِ�ي
ْ
ف ُ وْمِ الْ

َ
ق
ْ
 ال

َ
ي عَل ِ

�ن صُْ
ْ
رَبِّ ان

“Ya Tuhan hamba, tolonglah hamba (dengan menimpakan azab) atas kaum 
yang berbuat kerusakan itu”. (Al Ankabut, 29:31)

تَصِْ 
ْ
ان

َ
وبٌ ف

ُ
ل
ْ
ي مَغ ِ

ّ �ن
َ
أ

“Hamba ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah hamba.” 
(Al Qamar, 54:11)

بْلِنَا 
َ
نَ مِنْ ق ذِ�ي

َّ
 ال

َ
تَهُ عَل

ْ
ل ا حََ َ َ

ا ك يْنَا إِصًْ
َ
 عَل

ْ
مِل ْ  �تَ

َ
نَا وَل بَّ  رَ

�نَ
ْ
أ
َ
ط

ْ
خ

َ
وْ أ

َ
سِينَا أ

َ
 ن

ْ
 إِن

�نَ
ْ

اخِذ
َ
ؤ

ُ
 ت

َ
نَا ل بَّ رَ

وْمِ 
َ
ق
ْ
 ال

َ
 عَل

�نَ صُْ
ْ
ان

َ
 ف

�نَ
َ

تَ مَوْل
ْ
ن
َ
نَا أ نَا وَارْحَْ

َ
فِرْ ل

ْ
ا وَاغ  عَنَّ

ُ
نَا بِهِ وَاعْف

َ
 ل

َ
ة

َ
اق

َ
 ط

َ
نَا مَا ل

ْ
ل مِّ

َ  �تُ
َ

نَا وَل بَّ رَ

نَ  فِرِ�ي
َ

ك
ْ
ال

janganlah Engkau jadikan hamba berada di antara orang-orang yang zalim”. (Al 
Muminun, 23: 94-95)

نَا  بَّ ِ رَ حِ�ي َ ج
ْ

ابَ ال
َ

مْ عَذ ِ ِ
ق

 وَ�
َ

ك
َ
بَعُوا سَبِيل

َّ
بُوا وَات

نَ �تَ ذِ�ي
َّ
فِرْ لِل

ْ
اغ

َ
ا ف ً  وَعِلْ

ً
ة ءٍ رَحَْ ْ

ي
َ  �ش

َّ ُ
نَا وَسِعْتَ ك بَّ  رَ

مْ  ِ ِ
�ت �يَّ رِّ

ُ
مْ وَذ ِ وَا�جِ

ْ
ز

َ
مْ وَأ ِ ِ

�ئ حَ مِنْ آ�بَ
َ
مْ وَمَنْ صَل ُ �تَ

ْ
ي وَعَد ِ

�ت
َّ
نٍ ال

ْ
اتِ عَد هُمْ جَنَّ

ْ
دْخِل

َ
وَأ

“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan 
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala. Ya Tuhan kami, dan 
masukkanlah mereka ke dalam surga ‘Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka dan orang-orang yang saleh di antara kakek moyang mereka, dan istri-
istri mereka, dan keturunan mereka semua. 

 ُ عَظِ�ي
ْ
 ال

ُ
وْز

َ
ف
ْ
 هُوَ ال

َ
لِك

َ
تَهُ وَذ  رَحِْ

ْ
د

َ
ق
َ
اتِ يَوْمَئِذٍ ف

َ
ئ يِّ

قِ السَّ
َ
اتِ وَمَنْ ت

َ
ئ يِّ

مُ السَّ ِ ِ
ق

ُ وَ� كِ�ي َ زُ الْ عَزِ�ي
ْ
تَ ال

ْ
ن
َ
 أ

َ
ك

َّ
إِن

“Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, dan 
peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau 
pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah 
Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan yang besar." (Al 
Mu-min (Ghaafir), 40: 8-10)

 
َ

ك
َّ
نَا إِن بَّ نَ آمَنُوا رَ ذِ�ي

َّ
 لِل

ًّ
وبِنَا غِل

ُ
ل
ُ
ي ق ِ

ف
� 

ْ
عَل ْ ج

تَ
� 

َ
انِ وَل َ �ي إِ

ْ
ل  �بِ

و�نَ
ُ
نَ سَبَق ذِ�ي

َّ
وَانِنَا ال

ْ
خ نَا وَلِإِ

َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ بَّ رَ

 ٌ  رَحِ�ي
ٌ

رَءُوف

“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian di 
dalam hati kami terhadap orang-orang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (Al Hasyr, 59:11)

بَارًا 
َ
 ت

َّ
نَ إِل �ي الِِ

َّ
دِ الظ ِ

ز  �تَ
َ

مِنَاتِ وَل
ْ
ؤ ُ نَ وَالْ مِنِ�ي

ْ
ؤ ُ مِنًا وَلِلْ

ْ
َ مُؤ

ي ِ
 بَيْ�ت

َ
ل

َ
نْ دَخ يَّ وَلَِ

َ
فِرْ لِي وَلِوَالِد

ْ
رَبِّ اغ

“Ya Tuhan hamba! Ampunilah hamba, ibu bapak hamba, orang-orang yang 
masuk ke rumah hamba dengan beriman dan semua orang beriman laki-laki dan 
perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kebinasaan.” (Nuh, 71:29)

يعَادَ  ِ
ْ
 ال

ُ
لِف

خْ  �تُ
َ

 ل
َ

ك
َّ
قِيَامَةِ إِن

ْ
 يَوْمَ ال

زِ�نَ
خْ  �تُ

َ
 وَل

َ
 رُسُلِك

َ
نَا عَل

َ
ت

ْ
نَا وَآتِنَا مَا وَعَد بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami 
dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di 
hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” (Ali Imran, 3:195)

نَ   افِرِ�ي
َ
غ

ْ
ُ ال �يْ

َ
تَ خ

ْ
ن
َ
نَا وَأ نَا وَارْحَْ

َ
فِرْ ل

ْ
اغ

َ
نَا ف تَ وَلِيُّ

ْ
ن
َ
أ

“Engkaulah Yang memimpin kami, ampunilah kami dan berilah kami rahmat 
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 ٌ دِ�ي
َ
ءٍ ق ْ

َ  �ش
ّ
ِ
ُ

 ك
َ

تَ عَل
ْ
ن
َ
رُ، وَأ

ّ
خِ

َ
ؤ ُ تَ الْ

ْ
ن
َ
مُ، وَأ

ّ
دِ

َ
ق ُ تَ الْ

ْ
ن
َ
نْتُ، أ

َ
عْل

َ
 وَمَا أ

ُ
رْت سَْ

َ
أ

‘Rabbi-ghfir-li khati ‘ati wa jahli wa israfi fi `amri kullihi, wa ma anta a’lamu 
bihi minni. Allahumma ighfirli khatayaya wa ‘amdi, wa jahli wa jiddi, wa kullu 
dzalika ‘indi. Allahumma ighrifli ma qaddamtu wa ma akhartu wa ma asrartu wa 
ma a’lantu. Anta-l-muqaddimu wa anta-l-mu’akh-khiru, wa anta ‘ala kulli syai’in 
qadir.’ – “Ya Allah, ampunilah kesalahan, kebodohan dan perbuatan hamba yang 
terlalu berlebihan dalam urusan hamba, serta ampunilah kesalahan hamba yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripada hamba. Ya Allah, ampunilah kesalahan 
hamba, kemalasan hamba, kesengajaan hamba, kebodohan hamba, gelak tawa 
hamba yang semua itu ada pada diri hamba. Ya Allah, ampunilah hamba atas 
dosa yang telah berlalu, dosa yang mendatang, dosa yang hamba samarkan, 
dosa yang hamba perbuat dengan terang-terangan dan dosa yang Engkau lebih 
mengetahuinya daripada hamba, Engkaulah yang mengajukan dan Engkaulah 
yang mengakhirkan, serta Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”1

تُ،  ْ َ
ك  حَا

َ
يْك

َ
تُ، وَإِل اصَْ

َ
 خ

َ
بْتُ، وَبِك

َ
ن
َ
 أ

َ
يْك

َ
 آمَنْتُ، وَإِل

َ
تُ وَبِك

ْ َّ
وَك

َ
 ت

َ
يْك

َ
تُ وَعَل ْ سْلَ

َ
 أ

َ
ك

َ
هُمَّ ل

َّ
الل

 
َّ
َ إِلا  إِلَ

َ
رُ لا ِ

ّ
خ

َ
ؤ ُ تَ الْ

ْ
ن
َ
مُ وَأ ِ

ّ
د

َ
ق ُ تَ الْ

ْ
ن
َ
نْتُ، أ

َ
عْل

َ
، وَمَا أ

ُ
رْت سَْ

َ
، وَمَا أ

ُ
رْت

َّ
خ

َ
مْتُ وَمَا أ

َّ
د

َ
فِرْ لِي مَا ق

ْ
اغ

َ
ف

 
َ

ك ُ �يْ
َ
َ غ  إِلَ

َ
وْ ـ لا

َ
تَ ـ أ

ْ
ن
َ
أ

‘Allahumma laka aslamtu, wa Alaika tawakkaltu, wa bika amantu, wa ilaika 
anabtu, wa bika Khasamtu, wa ilaika hakamtu, faghfirli ma qaddamtu wa ma akh-
khartu, wa ma asrartu, wa ma a’lantu. Anta al-muqaddimu, wa antal Mu-’akhkhiru. 
La ilaha il-la anta.’  – “Ya Allah hamba serahkan diri hamba kepada Engkau, 
hamba bertawakkal kepada Engkau, beriman kepada Engkau, hamba tunduk 
kepada Engkau dan hamba berbahas menghadapi lawan dengan bantuan Engkau 
dan hamba sembahkan urusan hamba kehadapan Engkau, ampunilah daripada 
hamba hal-hal yang telah lalu, apakah itu yang hamba segerakan maupun yang 
hamba terlambatkan, apakah itu yang tersembunyi (hamba rahasiakan) ataupun 
terang-terangan, Engkaulah yang Awal dan Akhir. Tiada sembahan lain selain 
Engkau.”2 

بُوءُ 
َ
عْتُ، أ

َ
 مَا اسْتَط

َ
 وَوَعْدِك

َ
دِك  عَْ

َ
 عَل

�نَ
َ
، وَأ

َ
ك

ُ
 عَبْد

�نَ
َ
ي وَأ ِ

تَ�ن
ْ
ق
َ
ل

َ
تَ، خ

ْ
ن
َ
 أ

َّ
َ إِلا  إِلَ

َ
ي لا ِ

ّ
تَ رَ�ب

ْ
ن
َ
هُمَّ أ

َّ
الل

ِ مَا 
ّ َ  مِنْ �ش

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
تَ، أ

ْ
ن
َ
 أ

َّ
وبَ إِلا

ُ
ن

ُّ
فِرُ الذ

ْ
 يَغ

َ
هُ لا

َّ
إِن

َ
، ف فِرْ لِي

ْ
اغ

َ
، ف ي �بِ

ْ
ن

َ
 بِذ

َ
ك

َ
بُوءُ ل

َ
، وَأ

َ
 بِنِعْمَتِك

َ
ك

َ
ل

صَنَعْتُ‏.‏ 

‘Allahumma anta Rabbi la ilaha illa anta. Khalaqtani wa ana `abduka, wa ana 
‘ala ‘ahdika wa wa’dika mastata’tu abu’u Laka bi ni ‘matika wa abu’u laka bidzanbi; 
faghfirli fa’innahu la yaghfiru-dz-dzunuba illa ant a. A’uidhu bika min sharri ma 
sana’tu.’  - ”Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, Tidak ada sesembahan yang haq 
kecuali Engkau, Engkau yang menciptakan hamba sedang hamba adalah hamba 
1	  Shahih al-Bukhari, Kitab ad-Da’waat, 6398.
2	  Shahih al-Bukhari, Kitab ad-Da’waat, 6317.

"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (Al 
Baqarah, 2:287)

نَ   فِرِ�ي
َ

ك
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 ال

َ
 عَل

�نَ صُْ
ْ
امَنَا وَان

َ
د

ْ
ق
َ
تْ أ بِّ

َ
ا وَث ً يْنَا صَ�بْ

َ
 عَل

ْ
رِغ

ْ
ف
َ
نَا أ بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah 
pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” (Al Baqarah, 2:251)

نَ  فِرِ�ي
َ

ك
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 ال

َ
 عَل

�نَ امَنَا وَانصُْ
َ

د
ْ
ق
َ
تْ أ بِّ

َ
 وَث

مْرِ�نَ
َ
ي أ ِ

ف
نَا �

َ
اف وبَنَا وَإِسَْ

ُ
ن
ُ
نَا ذ

َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (Surah Ali Imran, 3:148)

نَ   �ي ِ ِ
ت

ا�
َ
ف
ْ
ُ ال �يْ

َ
تَ خ

ْ
ن
َ
ِ وَأ

ّ
ق َ لْ وْمِنَا �بِ

َ
نَ ق ْ

نَا وَبَ�ي
َ
تَحْ بَيْن

ْ
نَا اف بَّ رَ

“Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak 
(adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.” (Al Araf, 7:90)

نَ  فِرِ�ي
َ

ك
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 مِنَ ال

َ
تِك حَْ َ

نَا �بِ ِ
ّ ج
َ ن

نَ وَ� �ي الِِ
َّ

وْمِ الظ
َ
ق
ْ
 لِل

ً
نَا فِتْنَة

ْ
عَل ْ ج

تَ
� 

َ
نَا ل بَّ رَ

“Ya Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum 
yang zalim, dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) 
orang-orang yang kafir.” (Yunus, 10: 86-87)

بُونِ   
َّ

ذ
َ
ا ك َ

ي �بِ ِ
�ن صُْ

ْ
رَبِّ ان

“Ya Tuhan hamba, tolonglah hamba, karena mereka mendustakan hamba.” 
(Al Muminun: 23:27)

نَ   �ي الِِ
َّ

وْمِ الظ
َ
ق
ْ
ي مِنَ ال ِ

�ن ِ
ّ ج
َ ن

لِِ وَ� َ  وَعَ
َ

ي مِن فِرْعَوْن ِ
�ن ِ
ّ ج
َ ن

ةِ وَ� نَّ َ ج
ْ

ي ال ِ
ف

 بَيْتًا �
َ

ك
َ

ِ لِي عِند
ن رَبِّ ا�بْ

“Ya Rabb hamba, bangunkanlah untuk hamba sebuah rumah di sisi Engkau 
di dalam surga, dan selamatkanlah hamba dari Fir´aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah hamba dari kaum zalim.” (Surah at-Tahrim, 66:12)

Sekarang doa-doa dari beberapa Hadits. Rasulullah (saw) mengajarkan doa 
berikut:

فِرْ لِي 
ْ
هُمَّ اغ

َّ
، الل ي

ّ
ِ
ُ بِهِ مِ�ن عْلَ

َ
تَ أ

ْ
ن
َ
هِ، وَمَا أ

ّ
ِ
ُ

مْرِي ك
َ
ي أ ِ

ف
ي � ِ

ف
ا� لِي وَإِسَْ

ْ ي وَ�جَ ِ
�ت
َ
طِيئ

َ
فِرْ لِي خ

ْ
 رَبِّ اغ

 وَمَا 
ُ

رْت
َّ

خ
َ
مْتُ وَمَا أ

َّ
د

َ
فِرْ لِي مَا ق

ْ
هُمَّ اغ

َّ
 عِنْدِي، الل

َ
لِك

َ
 ذ

ُّ ُ
، وَك لِي وَهَزْلِي

ْ دِي وَ�جَ ْ ىَ وَعَ ا�يَ
َ
ط

َ
خ
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حَبَّ 
َ
 أ

َ
ك  حُبَّ

ْ
هُمَّ اجْعَل

َّ
 الل

َ
ك ي حُبَّ ِ

�ن
ُ
غ ِ

ّ
ذِي يُبَل

َّ
 ال

َ
عَمَل

ْ
 وَال

َ
ك بُّ ِ

ُ
 وَحُبَّ مَنْ �ي

َ
ك  حُبَّ

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ي أ ِ

ّ هُمَّ إِ�ن
َّ
 الل

بَارِدِ 
ْ
اءِ ال َ هْلِي وَمِنَ الْ

َ
سِي وَأ

ْ
ف
َ
َّ مِنْ ن إِلَ

‘Allahumma inni as’aluka hubbaka, wa hubba man yuhibbuka, wal ‘amalalladzi 
yuballighuni hubbaka. Allahummaj’al hubbaka ahabba ilayya min nafsi, wa ahli, 
wa minal maa-il baaridi.’ – “Ya Allah, sungguh hamba memohon cinta kepada 
Engkau dan cinta orang yang cinta kepada Engkau, dan cinta kepada semua amal 
perbuatan yang mendekatkan hamba kepada cinta kepada Engkau. Ya Allah 
jadikanlah cinta hamba kepada Engkau melebihi cinta hamba kepada diri hamba 
sendiri, kepada keluarga hamba, kepada harta hamba dan air tawar dingin.”1

Ada satu doa panjang yang diriwayatkan oleh Hadhrat Abdullah putra 
Abbas yang pernah mendengar Baginda Nabi (saw) memanjatkan doa,

ي  ائِ�بِ
َ
ا غ َ

صْلِحُ �بِ
ُ
ي وَت ِ

عَ�ث
َ

ا ش َ
ُّ �بِ لُ

َ
مْرِي وَت

َ
ا أ َ

مَعُ �بِ ْ ج
تَ

ي وَ� �بِ
ْ
ل
َ
ا ق َ

دِي �بِ ْ  �تَ
َ

 مِنْ عِنْدِك
ً
ة  رَحَْ

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ي أ ِ

ّ هُمَّ إِ�ن
َّ
 الل

ِ سُوءٍ 
ّ ُ

ا مِنْ ك َ
ي �بِ ِ

عْصِمُ�ن
َ
ي وَت ِ

�ت
َ
ف
ْ
ل
ُ
ا أ َ

دُّ �بِ ُ دِي وَ�تَ
َ

ا رَش َ
ي �بِ ِ

هِمُ�ن
ْ
ل
ُ
لِي وَت

َ ا عَ َ
ي �بِ ِ

ّ
ك زَ اهِدِي وَ�تُ

َ
ا ش َ

عُ �بِ
َ
ف ْ وَ�تَ

‘Allāhumma innī as’aluka raḥmatan min `indika tahdī bihā qalbī, wa tajma`u 
bihā amrī, wa talummu bihā sya`atsī, wa tuṣhliḥu bihā ghā’ibī, wa tarfa`u bihā 
syāhidī, wa tuzakkī bihā `amalī, wa tulhimunī bihā rusydī, wa taruddu bihā ulfatī, 
wa ta`ṣimunī bihā min kulli sū’in. – “Ya Allah! Hamba memohon rahmat Engkau 
yang khas, yang melaluinya Engkau memberi hidayat kepada hati hamba, 
berguna untuk hamba dan menghalangi hamba dari melakukan keburukan, serta 
mempertemukan hamba dengan apa yang telah hilang, angkatlah derajat mereka 
yang berhubungan dengan hamba, sucikanlah amal perbuatanan hamba dengan 
rahmat Engkau, berikanlah hamba hidayat dan berikanlah apa yang hamba 
inginkan, dan juga hamba memohon rahmat yang dapat menyelamatkan hamba 
dari keburukan.

هُمَّ 
َّ
خِرَةِ الل

آ
يَا وَال

ْ
ن

ُّ
ي الد ِ

ف
� 

َ
رَامَتِك

َ
 ك

َ
ف َ َ ا �ش َ

 �بِ
ُ

ل
�نَ
َ
 أ

ً
ة رٌ وَرَحَْ

ْ
ف

ُ
هُ ك

َ
يْسَ بَعْد

َ
 وَيَقِينًا ل

ا�نً َ ي إِ�ي ِ
عْطِ�ن

َ
هُمَّ أ

َّ
 الل

اءِ 
َ

عْد
أَ
 ال

َ
صَْ عَل اءِ وَالنَّ

َ
عَد  السُّ

َ
اءِ وَعَيْش

َ
د َ ُّ  ال�ش

َ
زُل ُ ضَاءِ وَ�ن

َ
ق
ْ
ي ال ِ

ف
وَى � ْ اءِ وَ�يُ

َ
عَط

ْ
ي ال ِ

ف
� 

َ
وْز

َ
ف
ْ
 ال

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ي أ ِ

ّ إِ�ن

Allāhumma a`ṭhinī īmānan wa yaqīnan laisa ba`dahu kufr, wa raḥmatan anālu 
bihā syarafa karāmatika fid-dunyā wal-ākhirah. Allāhumma innī as’alukal-fawza 
fil-`athā’i wa yurwa fil-qaḍhā’i, wa nuzulasy syuhadā’i wa `aisyas su`adā’i, wan 
naṣhra `alal a`dā’.’ – Ya Allah! Karuniakanlah juga kepada hamba keimanan dan 
keyakinan yang berkekalan, yang tidak akan mengalami kekufuran di dalamnya. 
Berikanlah juga rahmat yang menjadi penyebab kebaikan dunia dan akhirat 
kepada hamba. Ya Allah! hamba inginkan kejayaan dalam setiap penyelesaian. 
hamba juga menginginkan kehidupan seperti orang-orang syahid, orang-orang 
yang peramah dan orang-orang yang baik, juga hamba memohon kejayaan dan 
pertolongan atas musuh-musuh.

1	  Sunan at-Tirmidzi, Kitab tentang doa-doa, nomor 3490.

Engkau dan hamba diatas ikatan janji Engkau dengan semampu hamba, hamba 
berlindung kepada Engkau dari segala kejahatan yang telah hamba perbuat, 
hamba mengakui Engkau atas nikmat Engkau terhadap diri hamba dan hamba 
mengakui dosaku pada-Mu, maka ampunilah hamba, sesungguhnya tiada yang 
dapat mengampuni segala dosa kecuali Engkau.”1 

 
ُ
عُوذ

َ
عُ أ

َ
 يَنْف

َ
ٍ لا

ْ
بَعُ وَمِنْ عِل

ْ
ش

َ
 ت

َ
سٍ لا

ْ
ف
َ
 يُسْمَعُ وَمِنْ ن

َ
عُ وَدُعَاءٍ لا

َ
ش

خْ َ  �ي
َ
بٍ لا

ْ
ل
َ
 مِنْ ق

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
ي أ ِ

ّ هُمَّ إِ�ن
َّ
الل

 
ِ

بَع رْ
َ أ
ءِ ال

َ
لا

ُ
 مِنْ هَؤ

َ
بِك

‘Allahumma inni a’udzubika min qalbin  laa yakhsya’u, wa min du’ain laa 
yusma’u, wa min nafsin laa tasybau, wa min ‘ilmin laa yanfa’u, a’udzubika min 
haa-ulail arba’u.’ – “Ya Allah! hamba memohon perlindungan kepada Engkau dari 
hati yang tidak khusyu’ (rendah hati), dari do’a yang tidak dikabulkan, dari nafs 
(jiwa) yang tidak pernah puas dan dari ilmu yang tidak memberi faedah. hamba 
berlindung kepada Engkau dari keempat perkara itu.”2

 
َ

 دِينِك
َ

ي عَل �بِ
ْ
ل
َ
تْ ق بِّ

َ
وبِ ث

ُ
ل
ُ
ق
ْ
بَ ال ِ

ّ
ل
َ
�يَ مُق

‘Ya muqallibal Quluubi tsabbit qalbi ala diinika.’ - “Wahai Dzat yang 
membolak-balikkan hati, teguhkan hati kami di atas agama Engkau.”3

غِ�نَ ‏ 
ْ
 وَال

َ
اف

َ
عَف

ْ
 وَال

�قَ ى وَالتُّ
َ

د ُ  الْ
َ

ك
ُ
ل
َ
سْأ

َ
ي أ ِ

ّ هُمَّ إِ�ن
َّ
 الل

“Ya Allah, hamba meminta pada-Mu petunjuk, ketakwaan, diberikan sifat 
‘afaf (dijauhkan dari yang tidak halal) dan ghina (kaya hati).”4 

ورِهِْ  ُ ُ  مِنْ �ش
َ

 بِك
ُ
عُوذ

َ
ورِهِْ وَن ُ ُ ي �ن ِ

ف
� 

َ
ك

ُ
عَل ْ ج

َ ن
� 

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
 الل

‘Allahumma innaa naj’aluka fii nuhuurihim wa na’uudzubika min syuruurihim.’ 
– “Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan Engkau berada dalam leher-leher 
mereka dan kami berlindung kepada Engkau dari kejahatan mereka.”5 

1	  Shahih al-Bukhari, Kitab ad-Da’waat, keutamaan istghfar, 6306/6323.
2	  Sunan at-Tirmidzi, Kitab tentang doa-doa, nomor 3482; al-Jami’ush Shaghir, karya Imam 
as-Suyuthi, jilid awal, h. 217, penerbit Darul Fikr, Beirut (Lebanon).
3	  Sunan at-Tirmidzi, Kitab tentang doa-doa, nomor 3522.
4	  Sunan at-Tirmidzi, Kitab tentang doa-doa, nomor 3489; Shahih Muslim, Kitab adz-Dzikr (

), bab ( ) no. 2721; 
5	  Sunan Abi Daud, kitab tentang Shalat, bab tentang doa yang sebaiknya dipanjatkan 
jika cemas akan kejahatan suatu kaum, hadits nomor 1537. Riwayat Hadits menceritakan, 
Rasulullah (saw) biasa membaca doa ini saat merasakan bahaya dari sekelompok orang. Makna 
doa tersebut sebagai berikut: “Ya Allah! Perangilah mereka sedemikian rupa sehingga mata 
rantai kehidupan mereka terhenti dan kami selamat dari kejahatan mereka. Hanya Engkau-
lah Penghancur kekuatan orang-orang jahat, para pencipta kerusuhan dan orang-orang yang 
aniaya. Maka, hentikanlah mereka dan kami memohon perlindungan kepada Engkau dari 
kejahatan mereka.”
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silman li-awliyā’ika wa `aduwwan li a`dā’ika, nuḥibbu biḥubbika man aḥabbaka 
wa nu`ādī bi`adāwatika man khālafak. 

Ya Allah! Jadikanlah kami penunjuk ke arah hidayat, yang bukan kami sendiri 
sesat dan bukan juga yang menyesatkan. Jadikan kami orang yang memberikan 
amanat keselamatan kepada orang-orang tersayang dan kawan-kawan. Dan 
menjadi tanda peperangan kepada musuh-musuh Engkau.

Jadikanlah kami penyampai amanat keselamatan kepada orang-orang 
yang Engkau kasihi dan menjadi tanda kepada musuh-musuh Engkau. Dan 
kami tenggelam dalam kecintaan terhadap Engkau, mencintai orang-orang yang 
mencintai Engkau, dan kami bermusuhan dengan para penentang dan musuh-
musuh Engkau semata-mata kerana Engkau.

ُ
ن

َ ْ
ك  التُّ

َ
يْك

َ
 وَعَل

ُ
هْد َ ج

ْ
ا ال

َ
 وَهَذ

ُ
 الِاسْتِجَابَة

َ
يْك

َ
عَاءُ وَعَل

ُّ
ا الد

َ
هُمَّ هَذ

َّ
 الل

Allāhumma hādzad-du`ā’u wa `alaikal-ijābatu, wa hādzal-juhdu wa `alaikat-
tuklān. - Ya Allah! Inilah permohonan kami, mengabulkannya adalah kehendak 
Engkau. Ya Allah! Inilah doa kami, usaha kami dan pekerjaan kami, dan kami 
hanya bertawakkal kepada Engkau.

ورًا عَنْ 
ُ
ي وَن ِ

�ف
ْ
ل

َ
ورًا مِنْ خ

ُ
ىَّ وَن

َ
ِ يَد

ن ْ
ورًا مِنْ بَ�ي

ُ
ي وَن �بِ

ْ
ل
َ
ي ق ِ

ف
ورًا �

ُ
ي وَن ِ

�بْ
َ
ي ق ِ

ف
ورًا �

ُ
 لِي ن

ْ
هُمَّ اجْعَل

َّ
 الل

ورًا 
ُ
ي وَن ي بَصَِ ِ

ف
ورًا �

ُ
عِي وَن

ي سَْ ِ
ف

ورًا �
ُ
ي وَن ِ

�ت ْ ورًا مِنْ �تَ
ُ
ي وَن ِ

ق
وْ�

َ
ورًا مِنْ ف

ُ
الِي وَن َ ورًا عَنْ �شِ

ُ
ي وَن ِ

ي�ن ِ �يَ

ورًا 
ُ
عْظِمْ لِي ن

َ
هُمَّ أ

َّ
امِي الل

َ
ي عِظ ِ

ف
ورًا �

ُ
ي دَمِي وَن ِ

ف
ورًا �

ُ
مِي وَن

ْ ي لَ ِ
ف

ورًا �
ُ
ي وَن ِ

َ ي بَ�ش ِ
ف

ورًا �
ُ
عْرِي وَن

َ
ي ش ِ

ف
�

ورًا 
ُ
 لِي ن

ْ
ورًا وَاجْعَل

ُ
ي ن ِ

عْطِ�ن
َ
وَأ

Allāhummaj`allī nūran fi qalbī wa nūran fi qabrī, wa nūran min baini 
yadayya, wa nūran min khalfī, wa nūran `an yamīnī, wa nūran `an shimālī, wa 
nūran min fawqī, wa nūran min taḥtī, wa nūran fi sam`ī, wa nūran fi baṣharī, wa 
nūran fi sya`rī, wa nūran fi basyarī, wa nūran fi laḥmī, wa nūran fi damī, wa nūran 
fi `iẓamī. Allāhumma a`ẓim lī nūran, wa a`ṭinī nūran, waj`allī nūran. - Ya Allah! 
Lahirkanlah nur dalam hati untuk hamba, terangilah juga kubur hamba, berilah 
nur di hadapan dan di belakang hamba. Berikanlah nur dalam pendengaran 
hamba, berikanlah nur pada penglihatan hamba, berikanlah nur pada rambutku, 
berikanlah nur pada kulit-kulit hamba, berikanlah nur pada daging hamba, 
penuhilah nur dalam darah hamba, dan juga berikanlah nur pada otak hamba, 
berikan juga nur pada tulang hamba. Ya Allah! Lahirkanlah di dalam hati hamba 
keagungan nur, kemudian berikanlah nur itu kepada hamba. Jadikanlah nur pada 
hamba dari kepala hingga kaki hamba. 

 بِهِ 
َ

ال
َ
عِزَّ وَق

ْ
 ال

َ
ف

َّ
عَط

َ
ذِي ت

َّ
 ال

َ
سُبْحَان

Subḥānal-ladzī ta`aṭhṭhafal-`izza wa qāla bihi - Maha Suci Dzat Yang 
memberikan kemuliaan dan Dia berfirman dengan kemuliaan.

 َ ي ا�ضِ
َ
 �يَ ق

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
أ
َ
 ف

َ
تِك  رَحَْ

َ
 إِل

ُ
رْت

َ
تَق

ْ
لِي اف

َ  عَ
َ

ي وَضَعُف �يِ
ْ
َ رَأ صَّ

َ
 ق

ْ
ي وَإِن ِ

 حَاجَ�ت
َ

 بِك
ُ

ِل
ز ْ �ن
ُ
ي أ ِ

ّ هُمَّ إِ�ن
َّ
 الل

بُورِ 
ُّ
ِ وَمِنْ دَعْوَةِ الث عِ�ي ابِ السَّ

َ
ي مِنْ عَذ ِ

�ن َ �ي جِ
تُ

� 
ْ

ن
َ
بُحُورِ أ

ْ
نَ ال ْ

ُ بَ�ي �ي جِ
تُ

ا � َ َ
ورِ ك

ُ
د َ الصُّ

ي ِ
ف

ا�
َ

مُورِ وَ�يَ ش
أُ
ال

بُورِ 
ُ
ق
ْ
وَمِنْ فِتْنَةِ ال

Allāhumma innī unzilu bika ḥājatī, wa in qaṣhura ra’yī wa ḍa`ufa `amalī 
iftaqartu ilā raḥmatik, fa as’aluka yā Qāḍhiyal-umūr, wa yā Syāfiyas-ṣudhūr, kamā 
tujīru bainal-buḥūr, an tujīranī min `adzābis-sa`īr, wa min da`watits-tsubūr, wa 
min fitnatil-qubūr. – Ya Allah! hamba hadir di hadapan Engkau membawa hajat-
hajat (keperluan) hamba. Sekiranya pemikiran hamba dalam kekurangan dan 
cara hamba yang lemah, hamba tetap mengharapkan rahmat Engkau.  Wahai 
Pemutus segala urusan dan Pemberi ketenangan pada setiap hati! hamba 
memohon kepada engkau agar menyelamatkan hamba dari azab neraka seperti 
mana Engkau menyelamatkan insan di lautan yang bergelora. Selamatkan juga 
hamba dari suara kehancuran dan fitnah kubur.

وْ 
َ
 أ

َ
قِك

ْ
ل

َ
ا مِنْ خ

ً
حَد

َ
هُ أ

َ
ت

ْ
ٍ وَعَد

�يْ
َ

ي مِنْ خ ِ
�ت
َ
ل
َ
هُ مَسْأ

ْ
غ

ُ
بْل

َ
ْ ت ي وَلَ ِ

�ت هُ نِيَّ
ْ
غ

ُ
بْل

َ
ْ ت ي وَلَ �يِ

ْ
َ عَنْهُ رَأ صَّ

َ
هُمَّ مَا ق

َّ
 الل

نَ  �ي ِ
َ
عَال

ْ
 رَبَّ ال

َ
تِك حَْ َ

هُ �بِ
َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 فِيهِ وَأ

َ
يْك

َ
بُ إِل

َ
رْغ

َ
ي أ ِ

ّ إِ�ن
َ
 ف

َ
ا مِنْ عِبَادِك

ً
حَد

َ
تَ مُعْطِيهِ أ

ْ
ن
َ
ٍ أ

�يْ
َ

خ

Allāhumma mā qaṣṣara `anhu ra’yī wa lam tablughhu niyyatī wa lam 
tablughhu mas’alatī min khairin wa`adtahu aḥadan min khalqika aw khairin anta 
mu`ṭīhi aḥadan min ̀ ibādika fa innī arghabu ilaika fīhi, wa as’alukahu bi-raḥmatika 
rabbal-`ālamīn. – Ya Allah! Kurniakan juga kepada hamba kebaikan jenis apa 
pun yang belum pernah hamba pikirkan, tidak tercapai dalam niat hamba dan 
atas urusan yang hamba tidak mohonkan, tetapi Engkau pernah janjikan untuk 
kebaikan hamba-hamba Engkau. Ya Tuhan sekalian alam! hamba memohon 
kebaikan dari rahmat Engkau.

نَ  بِ�ي رَّ
َ
ق ُ ودِ مَعَ الْ

ُ
ل خُ
ْ

 يَوْمَ ال
َ
ة نَّ َ ج

ْ
وَعِيدِ وَال

ْ
مْنَ يَوْمَ ال

أَ
 ال

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
شِيدِ أ مْرِ الرَّ

أَ
دِيدِ وَال

َّ
بْلِ الش َ

ْ
ا ال

َ
هُمَّ ذ

َّ
 الل

 
ُ

يد ِ
 مَا �تُ

ُ
عَل

ْ
ف
َ
تَ ت

ْ
ن
َ
ٌ وَدُودٌ وَأ  رَحِ�ي

َ
ك

َّ
ودِ إِن عُُ

ْ
ل نَ �بِ وفِ�ي ُ جُودِ الْ  السُّ

ِ
ع

َّ
ك ودِ الرُّ ُ ُّ ال�ش

Allāhumma dzal-ḥablisy-syadīd, wal-amrir-rasyīd, as’aluka al-amna yawm 
al-wa`īd, wal-jannata yawmal-khulūd ma`al-muqarrabīnasy-syuhūd, ar-rukka`is-
sujūd, al-mūfīna bil-`uhūd, Anta Rahīmun Wadūd, wa Anta taf`alu ma turīd. - Ya 
Allah! Yang teguh hubungan dan Pemilik hidayat! hamba memohon keamanan 
pada hari kiamat, dan hamba mohon surga-Mu, bersama-sama dengan mereka 
yang hadir begitu dekat di istana Engkau, bersama dengan orang yang ruku’ 
dan sujud dan orang yang menyempurnakan janji. Sesungguhnya Engkau amat 
Pengasih dan Penyayang. Engkau melakukan apa yang Engkau inginkan.

 
َ

ك بِّ
ُ
بُّ �بِ ِ

نُ
� 

َ
ائِك

َ
عْد

أَ
ا ل وًّ

ُ
 وَعَد

َ
وْلِيَائِك

َ أ
ا ل ً نَ سِلْ �ي ِ

ّ
 مُضِل

َ
نَ وَلا �ي ِ

ّ
َ ضَال �يْ

َ
نَ غ تَدِ�ي نَ مُْ نَا هَادِ�ي

ْ
هُمَّ اجْعَل

َّ
 الل

 
َ

ك
َ
ف
َ
ال

َ
 مَنْ خ

َ
اوَتِك

َ
عَادِي بِعَد

ُ
 وَن

َ
ك حَبَّ

َ
مَنْ أ

Allāhummaj`alnā hādīna muhtadīna, ghaira ḍhallīna wa la muḍhillīna, 

4544

Doa-Doa penting untuk diamalkanKhotbah Jumat Juni 2018

Vol. XII, No. 11, 10 Zhuhur 1397 HS /Agustus 2018Vol. XII, No. 11, 10 Zhuhur 1397 HS /Agustus 2018



terhingga. 
Kasihanilah hamba Engkau yang tak berdaya dan penuh dosa ini. Ampunilah 

segala kelancangan dan kelapaan hamba. Anugerahkanlah najat keselamatan 
karena selain Engkau tidak ada lagi yang mampu melakukannya.”1

Beliau juga mengajarkan doa untuk fana dalam Tuhan: “Wahai Rabb 
seluruh alam semesta! Hamba tidak dapat mampu untuk berterima kasih 
atas rahmat Engkau. Engkau Maha Pemurah dan penyayang, begitu banyak 
ihsan Engkau atas hamba. Ampunilah dosa hamba supaya hamba tidak binasa, 
masukkanlah kedalam hati hamba kecintaan yang murni kepada Engkau, supaya 
hamba meraih kehidupan dan tutupilah kelemahan hamba. Bimbinglah hamba 
untuk melakukan amalan yang engkau ridhai. Hamba memohon perlindungan 
kepada Engkau dari turunnya murka Engkau atas hamba. Kasihilah hamba! 
Kasihilah hamba! Kasihilah hamba! Selamatkanlah hamba dari bala bencana 
dunia dan akhirat karena segala karunia berada di tangan Engkau.”2 [Aamiin]

Secara umum kita pun harus mendoakan dunia Islam semoga Allah 
Ta’ala ciptakan persatuan di dalam diri mereka dan semoga menyatu kembali 
hati yang terpecah dan permusuhan sesama mereka berakhir. Begitu juga 
mereka yang memanfaatkan permusuhan ini, semoga Allah Ta’ala menghentikan 
tangan mereka yang terus menaklukkan umat Muslim disebabkan permusuhan 
internal sesama Muslim dan semoga Allah menghentikan perbuatan mereka 
yang merugikan Islam.

Semoga Allah Ta’ala menciptakan sifat Qona’ah di dalam diri para 
Ahmadi baik laki-laki maupun perempuan, menyelamatkan mereka dari 
berbagai keburukan, menganugerahkan keteguhan langkah, semoga terus 
menyatu dengan nizam Jemaat dan Khilafat. Dan semoga nizam Jemaat pun 
diberikan taufik untuk dapat melaksanakan kewajibannya kepada orang-orang, 
semoga para pengurus diberikan taufik untuk dapat memahami tanggung jawab 
mereka masing-masing. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik bagi para 
Waqifin zindegi untuk mengkhidmati agama dengan ruh waqaf. 

Semoga Allah Ta’ala melindungi kita dari fitnah-fitnah dajjal dan 
kejahatannya. Semoga Allah menghentikan segenap kekuatan yang beriradah 
untuk melemahkan umat Islam dan menyelamatkan umat Islam dari kejahatan 
mereka. Akibat kejahatan mereka ini telah menimbulkan kehancuran yang 
dahsyat tidak hanya di dunia Islam, bahkan, di seluruh dunia. Semoga Allah 
Ta’ala menyelamatkan semuanya dari kehancuran itu. [aamiin]

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat para syuhada Ahmadi karena 
keAhmadiyahan mereka dan menjaga keluarga yang mereka tinggalkan. 
Semoga para Ahmadi yang dipenjara di jalan Allah, segera bebas. Semoga Allah 
Ta’ala membebaskan orang-orang yang terperangkap dalam kesulitan macam 

1	  Maktubaat Ahmad jilid dom (II), h. 10, surat kepada Hadhrat Maulana Hakim Nuruddin 
shahih ra Khalifatul Masih awwal, surat nomor 2.
2	  Maktubaat Ahmad jilid dom (II), h. 159, surat kepada Hadhrat Nawwab Muhammad Ali 
Khan ra, surat nomor 3.

مَ بِهِ رَّ
َ
ك

َ
 وَت

َ
د ج�ْ َ بِسَ الْ

َ
ذِي ل

َّ
 ال

َ
 سُبْحَان

Subḥānal-ladzī labisal-majda wa takarrama bihi - Maha Suci Dzat Yang 
memiliki keagungan, dan memberi dengan keagungan.

ُ  لَ
َّ
سْبِيحُ إِلا

َّ
ي الت ِ

بَغ�
ْ
 يَن

َ
ذِي لا

َّ
 ال

َ
 سُبْحَان

Subḥānal-ladzī lā yanbaghit-tasbīḥu illā lahu - Maha Suci Dia Yang tidak 
patut ada wujud yang harus dimuliakan selain Dia.

عَمِ ضْلِ وَالنِّ
َ
ف
ْ
 ذِي ال

َ
 سُبْحَان

Subḥāna dzil-faḍhli wan-ni`am - Maha suci Dia Pemberi karunia dan nikmat.

رَمِ
َ
ك

ْ
دِ وَال ْ ج� َ  ذِي الْ

َ
 سُبْحَان

Subḥāna dzil-majdi wal-karam - Maha Suci Pemilik kehormatan dan kemuliaan.

رَامِ
ْ
ك لِ وَالإِ

َ
لا َ ج

ْ
 ذِي ال

َ
 سُبْحَان

Subḥāna dzil-jalāli wal-ikrām.’ - Maha suci Dia Yang Memiliki Kegagahan 
dan Kemuliaan.”1

Hadhrat Masih Mau’ud (as) menulis surat berisi doa kepada para sahabat 
beliau dalam Bahasa Arab. Doa ini disampaikan kepada Choudri Rustam Ali sahib,

ن  لص�ي ي عبادك المخ
ف

ي �
ي وأدخل�ن  �ي من هو أحبَّ من كل محبوب اغفر لي ذنو�ب

‘Yaa Man Huwa ahabbu min kulli mahbuubin! ighfirlii wa tub ‘alayya wa 
adkhilnii fii ‘ibaadikal mukhlashiin.’ - “Wahai Yang paling layak untuk dicintai, 
ampunilah hamba, turunkanlah rahmat atas hamba dan masukkanlah hamba 
kedalam golongan hamba-hamba yang mukhlis terhadap Engkau.“2

“Kami adalah hamba Engkau yang penuh dosa dan dikuasai nafsu. Ampunilah 
kami dan selamatkanlah kami dari azab akhirat.”3

Beliau as menulis surat kepada Hadhrat Khalifatul Masih Awwal yang di 
dalamnya terdapat doa,

“Wahai Tuhan hamba nan Muhsin (Maha Dermawan), hamba adalah hamba 
Engkau yang hina, penuh dosa dan kealpaan. Tidak ada kekuatan pun juga tidak 
ada kemampuan. Hanya keaniayaan dan keaniayaan yang Engkau dapatkan 
dalam diri hamba, namun Engkau balas dengan kenikmatan dan kenikmatan.

Hanya dosa dan dosa yang Engkau dapatkan dalam diri hamba, namun 
engkau balas dengan ihsan (kebaikan) dan ihsan (kebaikan). Engkau selalu 
menutupi segala kelemahan hamba dan menganugerahkan kenikmatan yang tak 

1	  Sunan Tirmizi, Kitabud Da’wat, bab 30, hadis 3419
2	  Al-Hakam, 10 Agustus 1901, h. 9, jilid 5, no. 29.
3	  Badr, tanggal 26 Juli 1906, h. 3, jilid 2, no. 30
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam

(Manusia-Manusia Istimewa, seri 10)

Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul 

Masih al-Khaamis ( , ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) 
pada 22 Juni 2018 di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)

. ُ هُ وَرَسُولُ
ُ

 عَبْد
ً
دا مَّ َ  مُ

َّ
 أن

ُ
د َ ْ ُ ، وأ�ش يك لَ ِ

َ هُ لا �ش
َ

ُ وَحْد  اللَّ
َّ
 لا إله إِلا

ْ
 أن

ُ
د َ ْ أ�ش

. لله من الشيطان الرج�ي أما بعد فأعوذ �ب

 
ُ

عْبُد
َ
 ن

َ
ك ن * إ�يَّ �ي ِ

ّ
ح�ي * مَالك يَوْم الد ن الرَّ حَْ نَ * الرَّ �ي

َ
عَال

ْ
 لله رَبِّ ال

ُ
مْد َ ح�ي * الْ ن الرَّ حَْ بسِْ الله الرَّ

مْ  ْ �ي
َ
ضُوب عَل

ْ
غ َ �يْ الْ

َ
مْ غ ِ

ْ �ي
َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
نَ أ ذِ�ي

َّ
اط ال َ * صَِ سْتَق�ي ُ  الْ

َ
اط َ  الصِّ

نُ * اهْد�نَ سْتَع�ي
َ
 ن

َ
ك وَإ�يَّ

 . نَ �ي ِ
ّ
وَلا الضال

) ن )آم�ي

Hadhrat Ammar Bin Yasir radhiyAllahu Ta’ala ‘anhuma adalah seorang 
sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (saw) yang awal dan 
terdepan dalam pengorbanan. Ayah beliau bernama Hadhrat Yasir adalah 
keturunan Qahtani (Arab yang lebih tua dibanding Arab Musta’ribah yang 
keturunan Nabi Isma’il). Yaman adalah negeri asal beliau. Hadhrat Yasir datang 
ke Makkah bersama dengan kedua saudaranya yang bernama Haris dan Malik 
untuk mencari seorang saudaranya. Haris dan Malik kemudian kembali ke 
Yaman, namun Hadhrat Yasir memilih untuk menetap di Makkah dan menjalin 
hubungan persahabatan dengan Abu Huzaifah Makhzumi. Abu Huzaifah 
menikahkan Hadhrat Yasir (ra) dengan hamba sahayanya bernama Sumayyah 
yang dari mereka terlahir Hadhrat Ammar. Hadhrat Ammar dan Hadhrat Yasir 
tinggal dengan Abu Huzaifah sampai beliau wafat. Ketika Islam datang, maka 
Hadhrat Yasir, Hadhrat Sumayyah, Hadhrat Ammar dan saudara beliau Hadhrat 

apa pun dan menganugerahkan kesembuhan pada mereka yang sakit. Orang-
orang yang terperangkan dalam kesulitan apakah itu dari sisi pemerintahan 
atau keagamaan khususnya para Ahmadi di berbagai negeri; semoga Allah Ta’ala 
menjauhkan kesulitan itu dan menghentikan upaya pihak-pihak yang memusuhi 
ini. [aamiin]

Kita juga mendoakan para Darwesh di Qadian yang jumlahnya tinggal 
sedikit dan ada juga sejumlah lain Ahmadi Qadian yang tengah menghadapi 
permasalahan; begitu juga Ahmadi di Pakistan khususnya di kota Rabwah, 
mereka semakin ditekan oleh pemerintah, bahkan Ahmadi umumnya di sana 
mengalami tekanan; semoga Allah Ta’ala selamatkan mereka dari orang-orang 
zalim dan semoga Allah memberikan mereka keadaan yang lebih baik. [aamiin]

Selain Pakistan, begitu juga beberapa daerah di Hindustan (India) 
yang mana umat Muslim berjumlah mayoritas, mereka menganiaya para 
Ahmadi. Semoga Allah Ta’ala menahan tangan merekaa. 

Begitu juga Muslim Ahmadi di Indonesia. Kapan pun orang-orang zalim 
mendapatkan kesempatan, mereka aniaya para Ahmadi di sana. Beberapa hari 
yang lalu pun di tempat yang sedikit jumlah Ahmadinya (Lombok Timur), para 
penentang mangusir para Ahmadi sehingga para Ahmadi tidak memiliki tempat 
tinggal lagi. Semoga Allah Ta’ala melindungi mereka dan menyelamatkan mereka 
dari kejahatan penentang. [aamiin]

Secara khas kita berdoa bagi negara-negara Islam. Sebelumnya telah 
saya sampaikan juga bahwa telah terjadi serangan yang dahsyat di Yaman. 
Di Iraq juga. Di Syria disebabkan oleh pertentangan firqah dan kabilah, umat 
Muslim saling memenggal leher di sana. Semoga Allah Ta’ala memberikan 
kebijakan kepada mereka dan semoga mereka diberikan taufik untuk 
mengamalkan ajaran Nabi yang mereka imani. Semoga Allah Ta’ala memberikan 
taufik untuk mengimani Masih Mahdi yang Allah Ta’ala telah utus di jaman ini 
supaya mereka dapat terhindar dari jalan yang salah sehingga selamat di dunia 
dan akhirat. [aamiin] 

Begitu juga semoga Allah Ta’ala menganugerahkan keberkatan atas 
harta orang-orang yang ikut serta dalam berbagai gerakan pengorbanan 
harta. Begitu juga saat ini tengah dilakukan tabligh dan stasiun televisi kita, 
MTA berperan penting dalam hal ini. Semoga Allah Ta’ala memberikan ganjaran 
kepada para staf dan sukarelawan MTA dan memberikan mereka taufik untuk 
berkhidmat lebih dari sebelumnya. MTA Afrika juga tengah melakukan tabligh 
yang gencar saat ini dan juga para Ahmadi lokal juga, semoga Allah Ta’ala 
memberkati ilmu dan Irfan mereka serta memberikan mereka taufik untuk 
membuat program yang lebih baik yang dapat mereka sampaikan kepada bangsa 
mereka bahkan kepada dunia. [aamiin]  


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Hadhrat Ammar yang adalah putra Hadhrat Sumayyah biasa disiksa dengan 
dijemur terlentang diatas pasir yang panas.”1

Urwah Bin Zubair meriwayatkan dan tertulis dalam sejarah bahwa Hadhrat 
Ammar Bin Yasir (ra) tergolong mustadh’afin (golongan yang dianggap rakyat 
kecil) yang selalu disiksa supaya mau keluar dari Islam. Muhammad Bin Umar 
mengatakan bahwa orang-orang lemah dan tak berdaya yang diceritakan dalam 
Al-Quran Karim adalah mereka yang tidak mempunyai kabilah di Makkah 
(mereka asalnya pendatang) dan tidak juga mereka mempunyai kekuatan dan 
pelindung. Orang-orang Quraisy biasa menyiksa mereka di bawah terik panas 
siang hari supaya mereka mau keluar dari Islam.2

Demikian pula Umar bin Al-Hakam meriwayatkan bahwa Hadhrat Ammar 
Bin Yasir (ra), Hadhrat Suhaib (ra) dan Hadhrat Abu Fukaihah (ra) selalu dianiaya 
sedemikian rupa sampai-sampai terpaksa keluar dari mulut mereka perkataan 
yang bertentangan dengan hati mereka. (Namun begitu kejamnya siksaan yang 
ditimpakan oleh musuh sehingga membuat mereka mengatakan hal tersebut.)3 

Diriwayatkan oleh Muhammad Bin Ka’ab al-Qurthubi, “Seseorang 
mengatakan kepada saya, ‘Saya melihat Hadhrat Ammar Bin Yasir (ra) tengah 
memakai baju piyama Nampak di punggung beliau banyak bekas luka. Saya 
bertanya, ‘Bekas luka apa ini?’

Hadhrat Ammar menjawab, ‘Ini adalah bekas-bekas luka siksaan ketika di 
Makkah dahulu yang ditimpakan pada saya dibawah terik matahari.’4

Amru bin Maimun meriwayatkan bahwa kaum musyrik telah membakar 
Hadhrat Ammar dengan api. Ketika itu Hadhrat Rasulullah (saw) lewat di dekat 
Hadhrat Ammar lalu sambil mengusap kepala Hadhrat Yasir bersabda,  

 ‘Ya Naaru! Kuunii bardan wa salaaman alaa Ammar 
kamaa kunti alaa Ibraahiim.’ Artinya, “Wahai api, dinginlah engkau dan jadilah 
keselamatan bagi Ammar seperti perlakuan engkau juga dulu kepada Ibrahim.”5

Terdapat dalam riwayat juga yakni Hadhrat Utsman Bin Affan radhiyAllahu 
Ta’ala ‘anhu meriwayatkan, “Saya beserta dengan Hadhrat Rasulullah shallAllahu 
‘alaihi wa sallam tengah berjalan di lembah Makkah. Saat itu Hadhrat Rasulullah 
(saw) memegang tangan saya. Kami datang menemui Ayahnya Ammar, Ammar 
dan ibunda beliau yang saat itu tengah disiksa. Ayahnya Ammar (Hadhrat Yasir) 

1	  Tafsir Kabir jilid 6, h. 443

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 188, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

3	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 188, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

4	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 188, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

5	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 188, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

Abdullah Bin Yasir beriman masuk Islam. 
Hadhrat Ammar Bin Yasir (ra) meriwayatkan, “Saya berjumpa dengan 

Shuhaib bin Sinaan di pintu Darul Arqam [rumah Arqam, tempat berkumpul 
umat Islam awal saat di Makkah]. Saat itu Hadhrat Rasulullah shallAllahu ‘alaihi 
wa sallam (saw) tengah berada di Darul Arqam. Saya bertanya kepada Suhaib, 
‘Untuk tujuan apa anda ke sini?’

Lalu Suhaib balik bertanya, ‘Kalau anda?’
Saya menjawab, ‘Saya berkeinginan untuk bertemu dengan Hadhrat 

Rasulullah (saw) dan mendengarkan sabdanya.’
Suhaib mengatakan, ‘Tujuan saya pun sama seperti itu.’”
Hadhrat Ammar mengatakan, “Kami hadir ke hadapan Hadhrat Rasulullah 

(saw). Hadhrat Rasulullah (saw) menjelaskan perihal Islam kepada kami lalu 
kami baiat. Kami berada di sana sampai sore setelah itu kami keluar dari Darul 
Arqam secara sembunyi-sembunyi.”

Ketika Hadhrat Ammar dan Hadhrat Shuhaib baiat, saat itu lebih dari 30 
orang yang telah baiat lebih dulu.1 

Terdapat satu riwayat dalam Sahih Bukhari bahwa Hadhrat Ammar Bin 
Yasir (ra) mengatakan,  

 “Saat itu saya melihat Hadhrat Rasulullah (saw) hanya ditemani oleh lima 
orang hamba sahaya, dua wanita dan Hadhrat Abu Bakr Siddiq.”2 

Berkenaan dengan para sahabat pada masa awal ini Hadhrat Mushlih 
Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu menjelaskan, “Dari antara para pembesar 
Makkah pun, banyak juga yang telah diberikan taufik oleh Allah Ta’ala 
untuk mengkhidmati Islam dan banyak juga dari kalangan miskin yang telah 
mengemban pengkhidmatan yang luar biasa kepada Islam. Sebagaimana Hadhrat 
Ali, Hadhrat Hamzah, Hadhrat Umar dan Hadhrat Utsman radhiyAllahu Ta’ala 
‘anhum termasuk dari kalangan pembesar. Sebaliknya dari itu, Hadhrat Zaid, 
Hadhrat Bilal, Hadhrat Samurah, Hadhrat Khabbab, Hadhrat Suhaib, Hadhrat 
Amir, Hadhrat Ammar dan Abu Fukaihah radhiyAllahu Ta’ala ‘anhum termasuk 
sahabah yang berasal dari kalangan yang rendah dalam pandangan masyarakat. 
Seolah telah dipilih orang-orang untuk mengkhidmati Al-Quran dari kalangan 
pembesar dan dari kalangan orang miskin.”3

Beliau (ra) bersabda: “Hadhrat Sumayyah adalah seorang hamba sahaya 
wanita, beliau sering dianiaya Abu Jahal supaya keluar dari Islam. Namun karena 
keimanan beliau tidak goyah sedikitpun, maka suatu hari Abu Jahal marah 
lalu mensyahidkan beliau dengan menusukkan tombak pada kemaluan beliau. 

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 186-187, Ammar 
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

2	  Shahih al-Bukhari, Kitab Fadhailish Shahabah ( ), bab (  

), no. 3857.
3	  Tafsir Kabir jilid 8, h. 176
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Bilal telah memfanakan dirinya bagi Allah, beliau disiksa disebabkan oleh 
kaumnya. Kaum Quraisy menyerahkan beliau kepada anak-anak dan mereka 
menyeretnya di gang-gang Makkah, namun beliau terus mengatakan, ‘Ahad’ 
‘Ahad’ –“Yang Maha Esa, Yang Maha Esa.”1

Orang-orang Musyrik menyiksa Hadhrat Ammar dengan memasukkan 
kepala beliau ke dalam air. Siksaan seperti itu juga yang masa ini diberikan di 
dunia ini kepada para musuhnya atau suatu negara kepada para narapidana. 
Namun siksaan yang diberikan pada zaman itu lebih keras dari ini. 

Dalam satu riwayat bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) menjumpai Hadhrat 
Ammar yang tengah menangis. Hadhrat Rasulullah (saw) mengelap air mata 
dari mata Hadhrat Ammar dan bersabda: “Orang kafir suka menyeret kamu lalu 
menenggelamkanmu ke dalam air dan kamu mengatakan ini dan itu. Jika mereka 
mengatakan lagi hal-hal itu engkau terpaksa menjawab lagi seperti itu.”2

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu secara rinci menulis 
dalam Sirat Khataman Nabiyyiin dalam menjelaskan riwayat-riwayat juga, 
“Banu Makhzum yang mana Sumayyah pernah menjadi hamba sahaya mereka, 
sering menyiksa ketiganya, Ammar, ayahnya Yasir dan juga ibu beliau bernama 
Sumayyah sehingga jika kita membaca kisahnya, badan pun merinding dibuatnya. 

Suatu saat, ketika para pengikut Islam mendapat siksaan dan secara 
kebetulan Hadhrat Rasulullah (saw) menghampiri, beliau melihat kearah mereka 
dan bersabda dengan nada yang perih, " " - Shabran yaa 
aala Yaasirin fainna mau’idakumul jannah – ‘Wahai keluarga Yasir! bersabarlah 
Janganlah melepaskan kesabaran, karena tempat kembali kalian adalah surga. 
Akibat penderitaan-penderitaan kalian itu, Tuhan tengah menyediakan surga 
untuk kalian.’”3

Pada akhirnya Yasir wafat dalam siksaan itu sedangkan paha wanita tua itu 
ditusuk tombak oleh Abu Jahal yang zalim dengan kejamnya sehingga membelah 
tubuh beliau dan menembus sampai ke kemaluan beliau sehingga wanita yang 
tidak berdosa itu menggelepar sampai wafat di tempat itu. Sekarang yang 
tersisa tinggal Ammar, beliau pun disiksa dengan kejamnya oleh mereka yang 
mengatakan, “Sebelum kamu mengingkari Muhammad Saw, kami akan terus 
menyiksamu.”

Karena sudah begitu menderita pada akhirnya Ammar secara terpaksa 
mengucapkan sesuatu perkataan yang tidak sesuai sehingga mereka 
melepaskannya. Namun setelah itu Ammar langsung datang ke hadapan Hadhrat 
Rasulullah (saw) sambil menangis keras. Beliau (saw) bertanya: “Apa yang 
terjadi, Ammar?”

1	  Musnad Ahmad ibn Hanbal ( ), Musnad Abdullah ibn Mas’ud, hadits 3832, 
‘Alamul Kutub, Beirut, 1998.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 188-189, Ammar 
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
3	  Syi’bil Iman (cabang-cabang iman), oleh al-Baihaqi, cabang XVI (ke-16)

mengatakan,  ‘Apakah akan selalu seperti ini?’

Beliau (saw) bersabda kepada Hadhrat Yasir,  “Bersabarlah!” Lalu 
memanjatkan doa,  “Ya Allah anugerahkanlah 
ampunan kepada keluarga Yasir dan hamba yakin bahwa Engkau telah 
melakukannya.”1 

Artinya, Allah Ta’ala telah mengabarkan kepada Hadhrat Rasulullah (saw) 
bahwa mereka telah diampuni disebabkan oleh kondisi penderitaan yang mereka 
alami ini.

Dalam riwayat lain Hadhrat Rasulullah (saw) tengah lewat di dekat keluarga 
Ammar yang mana mereka tengah dianiaya. Beliau bersabda:  

 “Wahai keluarga Ammar! Berbahagialah, karena pasti telah 
dijanjikan surga bagimu.”2 Dalam riwayat lain beliau (saw) tengah lewat dekat 
keluarga Yasir.3

Diriwayatkan oleh Hadhrat Abdullah Bin Mas’ud (ra), “Orang yang 
paling pertama menampakkan telah masuk Islam adalah tujuh orang. Hadhrat 
Rasulullah (saw), Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Ammar, ibu beliau Hadhrat 
Sumayyah, Hadhrat Shuhaib, Hadhrat Bilal dan Hadhrat Miqdad. Allah Ta’ala 
melindungi Hadhrat Rasulullah (saw) dengan perantaraan paman beliau, Abu 
Talib, sedangkan Abu Bakr dengan perantaraan kaum beliau.”

Perihal jumlah yang disebutkan tadi yang mana terdapat dalam berbagai 
riwayat bisa saja keliru, karena sebelum itu disebutkan 30 orang telah menerima 
Islam ketika Hadhrat Ammar baiat. Namun, riwayat Hadhrat Abdullah Bin 
Mas’ud ini adalah jumlah mereka yang masuk Islam hingga masa itu dan 
mungkin mereka lebih sering menampakannya kepada orang-orang dan sering 
menghadapi penganiayaan.

Diriwayatkan bahwa Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu 
mendapatkan perlindungan dengan perantaraan kaumnya. Selebihnya ditangkap 
oleh kaum musyrik lalu dipakaikan pakaian besi dan dijemur dibawah terik 
matahari. Diantara mereka, selain bilal selebihnya, sesuai dengan harapan orang-
orang Quraisy. 

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 188, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Kitab Mawaarid azh-Zham-aan li Duruusiz 
Zamaan ( ) karya Abdul Aziz bin Muhammad Salmaan (  

), pasal Contoh kesabaran Ammar ibn Yasir ( ); Musnad Ahmad ibn 
Hanbal ( ), Musnad 10 orang yang dikabarkan masuk surga (  

), Musnad para Khalifah rasyidin ( ), Musnad Utsman ibn Affan (  

). 

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 188, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
3	  Isti’ab jilid 4, h. 1589, Ammar ibn Yasir, terbitan Darul Jail, Beirut.
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Sufyan meriwayatkan dari ayahnya bahwa Hadhrat Ammar adalah orang 
pertama yang membuat masjid di rumah untuk beribadah.1 

Ketika Hadhrat Ammar Bin Yasir hijrah dari Makkah ke Madinah, beliau 
tinggal di rumah Hadhrat Mubasyir Bin Abdul Mundzir. Hadhrat Rasulullah (saw) 
mengikatkan tali persaudaraan antara Hadhrat Ammar (ra) dengan Hadhrat 
Huzaifah Bin Al-Yaman Ra. Hadhrat Rasulullah (saw) menghadiahi sebidang 
tanah untuk tempat tinggal Hadhrat Ammar.2

Atha bin Ribah mengatakan Abu Salamah dan Ummu Salamah hijrah ke 
Madinah dan karena Hadhrat Ammar Bin Yasir adalah sahabat mereka berdua, 
untuk itu beliau pun ikut pergi dengan mereka. Hadhrat Ammar Bin Yasir adalah 
saudara sepersusuan Hadhrat Ummu Salamah.3 

Diriwayatkan oleh Ikrimah, “Abdullah Bin Abbas mengatakan kepada saya 
dan kepada putranya, Ali Bin Abdullah: ‘Pergilah kalian berdua kepada Abu Said 
al-Khudri (Sahabat Nabi saw) dan dengarlah Hadits Nabi (saw) darinya!’

“Kami datang kepada beliau, sedangkan kami dapati beliau sedang 
membetulkan dinding miliknya, beliau mengambil kain selendangnya dan 
duduk ihtiba` (sambil melipat kaki). Beliau menceritakan ketika membangun 
sebuah masjid mengangkat satu per satu batu bata, sedangkan Ammar Bin 
Yasir mengangkat batu dua dua. Nabi (saw) lewat di dekat beliau lalu Hadhrat 
Rasulullah (saw) menghempaskan debu dari kepala beliau dan bersabda:  

 ‘Waiha ‘Ammaar! Taqtuluhul fiatul 
baaghiyah. ‘Ammaaru yad’uuhum ilaLlahi wa yad’uunahu ilan naar.’ – ‘Kasihan 
‘Ammar! Dia nantinya akan dibunuh oleh golongan pemberontak. Ammar 
menyeru mereka kepada Allah, namun mereka menyeru Ammar kepada api.’4

Hadhrat Ammar selalu berdoa,  “Hamba berlindung kepada 
Allah dari fitnah.”5

Abdullah ibn Abi Hudzail ( ) meriwayatkan ketika Hadhrat 
Rasulullah (saw) membangun masjid, beliau memerintahkan semua orang 
mengangkat batu bata. Begitu juga Hadhrat Rasulullah (saw) dan Hadhrat 
Ammar. Hadhrat Ammar membacakan syair,  ‘Nahnul 

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 189, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 189-190, Ammar 
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
3	  Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 8, h. 591, Musnad Ummu Salamah istri Nabi saw, hadits 
27064, Alamul Kutub, Beirut, 1998

4	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 194, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

5	  Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Shalat ( ), bab Tolong menolong dalam 
membangun masjid ( ), no. 447.

Beliau mengatakan: “Wahai Rasulullah (saw)! Binasalah saya! Begitu 
kejamnya siksaan yang ditimpakan orang-orang zalim itu pada saya sehingga 
saya terpaksa mengatakan sesuatu mengenai Anda yang keliru.”

Nabi bertanya, “Bagaimana kondisi hati Anda sendiri?”
Beliau menjawab, “Hati saya tetap beriman seperti semula dan tetap dalam 

kecintaan saya kepada Allah dan Rasul-Nya.”
“Kalau begitu baiklah, Tuhan akan memaafkan kesalahan kamu ini.”1 
Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam menulis beberapa catatan dalam 

buku beliau berjudul Casymah-e-Ma’rifat perihal buku seorang Hindu bernama 
Parkash Dewaji, ‘Sawaneh Umri Muhammad’ (perjalanan hidup Nabi Muhammad 
saw). Beliau juga menasihatkan kepada para Ahmadi untuk membeli buku yang 
ditulis orang bukan Muslim tersebut dan membacanya.2 

Beliau menulis, “Beberapa catatan dari buku Brahmana itu secara khulashah 
(ringkas) saya tuliskan di dalam buku ini (Casymah-e-Ma’rifat) yaitu sebagai 
berikut, ‘Dia (Hadhrat Rasulullah saw) selalu bersabar atas setiap kezaliman 
yang menimpa dirinya sendiri bagaimanapun bentuknya. Namun ketika melihat 
musibah yang menimpa para sahabatnya, ia begitu larut dalam kesedihan. Orang-
orang beriman yang miskin itu begitu dizalimi, ditangkap dan dibawa ke sahara 
lalu dijemur terlentang di bawah terik matahari dan diletakkan batu besar di atas 
dadanya, sehingga karena saking panasnya, lidah mereka terjulur keluar. Banyak 
sekali jiwa yang melayang karena siksaan itu. 

Diantara orang-orang yang dizalimi itu salah satunya adalah Ammar - yang 
seharusnya menyebutnya Hadhrat Ammar - yang telah bersabar dan bertahan 
dari kezaliman mereka. Dia diikat dan dijemur terlentang diatas tanah berbatu 
lalu di dadanya diletakkan batu besar dan diperintah untuk mengeluarkan cacian 
atas Muhammad (saw). Begitu juga ayah beliau yang sudah sepuh mendapatkan 
siksaan yang kejam. Ibunda beliau juga yang bernama Sumayyah, tidak tega untuk 
menyaksikan kezaliman atas mereka. Tidak juga ia memohon dengan memelas. 
Wanita yang beriman dan tidak berdosa yang mana suami dan putranya dizalimi 
di hadapan matanya sendiri, ia sendiri dizalimi dengan tidak punya malu yang 
tidak mungkin untuk diungkapkan. Pada akhirnya setelah menggelepar-gelepar 
wanita yang beriman itu pun wafat.’”3

Inilah kesimpulan yang dijelaskan oleh Hadhrat Masih Mau’ud (as) dari 
buku tulisan seorang Hindu berkenaan dengan riwayat Hadhrat Rasulullah (saw) 
dan para sahabat beliau. 

1	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 141.
2	  Casymah Ma’rifat, Ruhani Khazain jilid 23, h. 255.
3	  Sawaneh Umri Muhammad saw bahawalah Casymah Ma’rifat, Ruhani Khazain jilid 23, h. 
258.
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mereka syahidkan (bunuh) seorang duta yang telah diutus kepada mereka yakni 
Hadhrat Utsman.”

Hadhrat Hakam bin Utaibah meriwayatkan bahwa Hadhrat Rasulullah 
(saw) sampai di Madinah pada waktu antara pagi dan siang. Hadhrat Ammar 
mengatakan hendaknya dibuatkan tempat untuk Hadhrat Rasulullah (saw) 
supaya beliau dapat duduk beristirahat di bawah naungan dan shalat. 

Lalu Hadhrat Ammar mengumpulkan batu dan meletakkan pondasi masjid 
Quba. Itu adalah masjid pertama yang dibangun dan ia dibuat Hadhrat Ammar.1 

Hadhrat Abdullah ibnu Umar mengatakan, “Saya melihat Hadhrat Ammar 
pada perang Yamamah yang tengah berada di ketinggian dan menyeru umat 
Muslim, beliau sangat pemberani:  

  ‘Wahai umat Muslim! Apakah kalian berlari 
dari surga? Aku adalah Ammar Bin Yasir, datanglah padaku.’ Lalu Ibnu Umar 
mengatakan,  “Saya melihat satu 
telinga beliau telah terpotong dan bergerak-gerak, namun beliau tetap gigih dan 
sibuk bertarung.”2 

Tariq Bin Syihab mengatakan berkenaan dengan telinga yang terpotong itu 
ada seorang dari Banu Tamim yang mengolok-olok terpotongnya telinga beliau. 
Hadhrat Ammar berkata padanya, “Kamu telah mencaci-maki telingaku yang 
terbaik.” 3 Artinya, “Telinga yang menjadi korban di jalan Allah Ta’ala ketika 
perang ini diolok-olok olehmu padahal ini adalah telinga terbaikku.”

Hadhrat Khalid Bin Walid meriwayatkan, “Saya telah berbincang dengan 
Ammar lalu saya berkata keras padanya. Ammar Bin Yasir pergi ke hadapan 
Hadhrat Rasulullah (saw) untuk mengeluhkan hal ini. Lalu saya pun pergi juga 
dan memang dia tengah melaporkan saya kepada Hadhrat Rasulullah (saw). 
Saya pun bersikap keras padanya. Hadhrat Rasulullah (saw) duduk terdiam tidak 
berkata apapun.

Hadhrat Ammar mulai menangis dan berkata, ‏ ‘Ya Rasulullah 
(saw)! Anda tidak melihat keadaan Khalid?’ 

Hadhrat Rasulullah (saw) mengangkat kepala dan bersabda,  

 ‘Siapa yang memusuhi Ammar, maka Allah akan 
memusuhinya, dan orang yang membenci Ammar, maka Allah akan membenci 
orang itu.’

1	  Asadul Ghaabah, jilid 4, h. 126, ‘Ammaar ibn Yasir, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, 1996

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 192, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Asadul Ghabah.

3	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 192, Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990;

Muslimuuna nabtanil Masaajida’ – “Kami umat Muslim yang membuat masjid-
mesjid.” Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda,  ‘Al-masaajida’, yakni seiring 
dengan itu beliau selalu mengulang-ulang kata itu. 

Sebelum itu Hadhrat Ammar sakit. Sebagian orang mengatakan,  

 kali ini pasti Ammar akan wafat, karena terus bekerja keras padahal baru 
sembuh dari sakit dan masih sangat lemah. Mendengar ini Hadhrat Rasulullah 
(saw) menjatuhkan batu bata dari tangan Hadhrat Ammar dan mengatakan, 
“Beristirahatlah!.”1

Meskipun dalam kondisi yang sangat lemah, mereka tidak ingin luput dari 
pengkhidmatan.

Hadhrat Ummu Salamah (r.anha) meriwayatkan Hadhrat Rasulullah 
(saw) bersabda tatkala melihat Ammar,  “... Alangkah 
kasihannya! Kelompok pemberontak akan membunuhnya (Ammar).”2

Hadhrat Ammar Bin Yasir menyertai Hadhrat Rasulullah (saw) dalam 
peperangan Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh Ghazwah (peperangan yang 
dipimpin Nabi). Beliau ikut serta juga dalam baiat Ridwan.3 

Baiat Ridwan adalah baiat pada kesempatan perdamaian Hudaibiyah ketika 
Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Utsman ke Makkah sebagai duta 
untuk membicarakan sesuatu. Saat itu kaum kuffar menahan Hadhrat Utsman 
dan menyebarlah kabar di kalangan umat Muslim bahwa Hadhrat Utsman telah 
disyahidkan. 

Saat itu Hadhrat Rasulullah (saw) mengumpulkan umat Muslim di bawah 
pohon ara dan bersabda: “Pada hari ini saya ingin mengambil janji dari kalian 
semua yakni tidak ada orang yang akan berpaling dari mempertaruhkan jiwanya 
dan tidak akan meninggalkan tempat ini.” 

Berkenaan dengan pengumuman ini dikabarkan bahwa segera setelah 
itu para sahabat saling berlomba satu sama lain mengikrarkan janjinya. Ketika 
terjadi baiat, Hadhrat Rasulullah (saw) meletakkan tangan kirinya diatas tangan 
kanan beliau dan bersabda, “Tangan ini untuk Utsman, karena jika dia ada pasti 
akan ikut.”4

Ternyata kabar tersebut tidak benar, Hadhrat Utsman datang. Namun saat 
itu Umat Muslim telah baiat dan berjanji, “Akan sampai mati tidak akan berbalik 
ke belakang. Pasti akan kami balas permainan nyawa yang dimainkan musuh jika 

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), tingkatan (  

), sekutu Bani Makhzum ( ), Ammar ibn Yasir ( ), Darul Ihya 
at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
2	  Musnad Abi Ya’la, 
3	  Asadul Ghaabah, jilid 4, h. 124, ‘Ammaar ibn Yasir, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, 1996
4	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 761-762.
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Hadhrat Aisyah meriwayatkan Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda:  

 jika diberikan wewenang kepada Ammar untuk memilih 
antara dua hal, maka dia akan memilih sesuatu yang didalamnya terdapat banyak 
petunjuk dan nasihat.1

Hadhrat Amru Bin Sharjil meriwayatkan Hadhrat Rasulullah (saw) 
bersabda:  “Keimanan telah mengalir kuat pada urat nadi 
Ammar Bin Yasir, yakni ia benar-benar larut di dalam keimanan.”2

Hadhrat Ammar Bin Yasir tergolong orang-orang yang dilindungi oleh Allah 
Ta’ala dari setan. 

Ibrahim meriwayatkan dari Alqamah, beliau mengatakan, “Ketika saya 
pergi ke Syria, orang-orang mengatakan kepada saya, ‘Abu Darda mengatakan, 
“Apakah diantara kalian ada orang yang diselamatkan oleh Tuhan dari setan? 
Sebagaimana Nabi (saw) sendiri telah bersabda mengenai Hadhrat Ammar.”’”3

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) bersiap-siap untuk menyerang Makkah, 
beliau merahasiakan rencana tersebut. Meskipun para sahabat tengah melakukan 
persiapan rencana itu, namun tidak diketahui oleh umum bahwa tujuannya akan 
ada penyerangan ke Makkah. 

Pada saat itu, disebabkan oleh keluguan dan ketidaktahuannya, seorang 
sahabat Badri (pernah ikut perang Badr) bernama Hathib Bin Abi Balta’ah 
mengirimkan surat secara diam-diam ke Makkah melalui seorang wanita yang 
datang dari Makkah yang mana di dalam surat tersebut terdapat informasi 
perihal persiapan untuk menyerang Makkah. Wanita tersebut berangkat dengan 
membawa surat tersebut. Allah Ta’ala mengabarkan hal tersebut kepada Hadhrat 
Rasulullah (saw), untuk itu beliau (saw) mengutus Hadhrat Ali bersama dengan 
dua atau tiga orang lainnya yang diantaranya Hadhrat Ammar Bin Yasir, untuk 
mengejar wanita itu dan mengambil kembali surat tersebut. 

Dalam menceritakan kisah tersebut, Hadhrat Khalifatul Masih 
pertama radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu menjelaskan, “Ada seorang wanita bernama 
Sarah penduduk Makkah, dibesarkan dalam keluarga Bani Hasyim. Wanita itu 
datang kepada Hadhrat Rasulullah (saw) di Madinah yang mana saat itu tengah 
dilakukan persiapan keberangkatan ke Makkah untuk Fath Makkah. 

Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya padanya, ‘Apakah Anda lari dari Makkah 
karena ingin masuk Islam?’

Dia menjawab: ‘Tidak! Saya tidak datang sebagai Muslim melainkan saat ini 
saya tengah membutuhkan bantuan. Dulu keluarga Anda selalu mengurus saya, 
saya datang kemari untuk meminta bantuan harta.’

1	   Sunan ibni Maajah, Kitab fadhail atau keutamaan para Sahabat Nabi saw, bab keutamaan 
Ammar ibn Yasir, 148.
2	  Sunan an-Nasai, Kitab Iman, bab tafadhul ahlil iman, 5010.
3	  Shahih al-Bukhari, Kitab bad-il wahyi, bab sifat iblis dan tentaranya, no. 3287.

Hadhrat Khalid Bin Walid mengatakan:  

 “Saat itu tidak ada yang lebih saya cintai di dunia ini selain dari keridhaan 
Hadhrat Ammar pada saya. Saya menemui Ammar dan meminta maaf dan beliau 
ridha pada saya.”1

Hal tersebut dijelaskan secara rinci dari Al-Asytar yang meriwayatkan bahwa 
Hadhrat Khalid Bin Walid mengatakan, “Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus 
saya ke suatu Sariyah. Hadhrat Ammar Bin Yasir pun ikut serta denganku. Di 
tengah rencana tersebut kami pergi kepada orang-orang yang diantaranya ada 
satu keluarga yang sedang membincangkan Islam. Hadhrat Ammar mengatakan 
bahwa mereka adalah pemegang tauhid, namun saya tidak menaruh perhatian 
pada perkataannya dan memperlakukannya sama seperti kepada orang non 
Muslim juga. 

Hadhrat Ammar mengancam saya akan menyampaikan hal ini kepada 
Hadhrat Rasulullah (saw) ketika mulaqat nanti. Lalu Hadhrat Ammar datang ke 
hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) dan menceritakan semuanya. Ketika Hadhrat 
Ammar melihat Hadhrat Rasulullah (saw) tidak membantunya yakni beliau 
(saw) tetap terdiam, lalu Ammar pulang dalam keadaan sedih menangis.” 

Hadhrat Khalid mengatakan, “Hadhrat Rasulullah (saw) memanggil saya 
dan bersabda:  ‏ 
‘Wahai Khalid! Jangan berkata buruk kepada Ammar! Karena siapa yang memaki 
Ammar, maka Allah akan membalas caciannya dan siapa yang benci kepada 
Ammar, maka Allah pun akan membencinya. Siapa yang mengatakan bodoh 
kepada Ammar, maka Allah akan mengatakan hal yang sama padanya.’”2

Hadhrat Ali meriwayatkan,  
“Saya tengah terduduk di dekat Hadhrat Rasulullah (saw) dan Ammar Bin 
Yasir meminta izin untuk masuk. Hadhrat Rasulullah (saw) mengizinkannya. 
Ketika Ammar telah masuk, Nabi (saw) bersabda,  ‘Selamat 
datang manusia yang suci.’” Inilah kemuliaan yang Hadhrat Rasulullah (saw) 
anugerahkan kepada beliau Ra.3 

1	  Asadul Ghaabah, jilid 4, h. 125, ‘Ammaar ibn Yasir, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, 1996; Al-
Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah.  3 -  

2	  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah.  

3	  Sunan ibni Maajah, Kitab fadhail atau keutamaan para Sahabat Nabi saw, bab keutamaan 
Ammar ibn Yasir, 146; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah.  

 3 - 
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ikut perang Badr, untuk itu taatilah dan ikuti keduanya.
Saya lebih mengutamakan kalian diatas diri saya sendiri dengan 

mengirimkan Ibn Ummi Abdin (Abdullah Bin Mas’ud). Saya telah mengutus 
Utsman bin Hunaif ke daerah Assawad, Iraq (dijuluki Sawad karena hijaunya).”1

Disebabkan adanya pengaduan dari penduduk Kufah, Hadhrat Umar 
memberhentikan Hadhrat Ammar Bin Yasir. Suatu ketika Hadhrat Umar pernah 
bertanya kepada beliau,  “Apakah pemberhentian ini telah membuat 
Anda kecewa?”

Hadhrat Ammar menjawab,  “Karena 
Hudhur bertanya, saya sampaikan bahwa ketika Hudhur menetapkan saya 
sebagai Gubernur pun saya tidak suka, namun sudah ditetapkan, karena itu saya 
taat. Pada saat ini pun saya kecewa ketika diberhentikan.”2

Memang ada perasaan kecewa, namun beliau tidak menyatakan keluhan 
apa-apa dan taat sepenuhnya. Bahkan, ketika diberhentikan pun beliau baru 
mengungkapkan isi hatinya secara jujur di depan Hadhrat Umar yang bertanya 
kepadanya secara langsung,. 

Ketika orang-orang munafiq dan pembangkang membuat kerusuhan 
di Madinah menentang Hadhrat Khalifah Utsman, sayangnya disebabkan 
keluguannya, Hadhrat Ammar Bin Yasir pun termakan tipu daya mereka. 
Meskipun demikian, secara tindakan, beliau tidak menyertai mereka dalam hal 
apapun. Berkenaan dengan ini, Hadhrat Khalifatul Masih Tsani menjelaskan: 
“Hanya tiga orang penduduk Madinah yang bersama golongan pemberontak pada 
waktu itu. Pertama, Muhammad bin Abu Bakr, putra Hadhrat Khalifah Abu Bakr. 
Menurut para ahli sejarah mereka menghormatinya disebabkan oleh ayahnya. 

Timbul pemikiran di benaknya, ‘Saya orang terpandang’, padahal secara 
duniawi tidak memiliki posisi apa-apa. Dia tidak pernah bergaul dengan Hadhrat 
Rasulullah (saw), tidak juga di kemudian hari mendapatkan pendidikan agama. 
Muhammad Bin Abu Bakr lahir pada waktu Hujjatul Wida. Ketika Rasul wafat, ia 
masih bayi. Pada usia 4 tahun ayah beliau Hadhrat Abu Bakr (ra) wafat sehingga 
tidak mendapatkan tarbiyat dari wujud yang luar biasa itu.

Kedua, Muhammad Bin Abi Huzaifah, bukan dari kalangan sahabat. Ayahnya 
wafat pada peperangan Yamamah lalu Hadhrat Utsman mengambil tanggung 
jawab untuk mendidiknya, sejak kecil dibesarkan oleh beliau. Setelah Hadhrat 
Utsman menjadi Khalifah, dia meminta jabatan kepada Hadhrat Utsman, namun 
beliau menolaknya. Lalu, ia meminta izin kepada Hadhrat Utsman untuk pergi 

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 193, ‘Ammar 
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab 
Ma’rifatush Shahabah.  3 - 

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 194, ‘Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990. Tercantum juga dalam al-Kamil fit Taarikh dan 
Tarikh ath-Thabari.

Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan untuk memberinya bantuan lalu 
para sahabat memberikan wanita itu beberapa pakaian, uang dan lain-lain lalu 
wanita itu kembali ke Makkah. Ketika akan berangkat pulang, Hathib sahabat 
Badr memberikannya 10 dirham dan berpesan, ‘Saya akan menitip surat padamu, 
sampaikanlah surat tersebut kepada penduduk Makkah.’

Lalu wanita itu menerimanya. Dalam surat tersebut Hathib mengabarkan 
kepada penduduk Makkah bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) berniat untuk 
menyerang Makkah, bersiap-siaplah kalian. 

Baru saja wanita itu pergi dari Madinah, Hadhrat Rasulullah (saw) 
mendapatkan kabar dengan perantaraan wahyu Allah bahwa wanita itu membawa 
sepucuk surat. Lalu seketika itu juga Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat 
Ali dengan Ammar dan beberapa orang lainnya untuk menangkap wanita itu 
dan mengambil suratnya dan jika tidak mau menyerahkan surat tersebut, maka 
ditindak saja. Walhasil, utusan tersebut berhasil menangkap wanita tersebut di 
tengah jalan, dia ingkar dan bersumpah tidak membawa surat. Lalu Hadhrat Ali 
menarik pedang beliau dan mengatakan, ‘Tidak mungkin kabar ini dusta, kami 
mendapatkan kabar ini melalui wahyu Ilahi, pasti surat itu ada padamu.’

Karena takut melihat pedang, akhirnya dia mengeluarkan surat itu dari 
rambutnya. 

Ketika diketahui bahwa surat itu dari Hathib, maka Hathib dipanggil. 
Hadhrat Rasulullah (saw) menginterogasinya, ‘Apa yang telah kamu lakukan ini?’

Dia menjawab, ‘Demi Tuhan, semenjak beriman saya tidak pernah kafir, 
tidak pernah goyah dan berubah, masalahnya adalah, kerabat saya di Makkah 
tidak ada yang menolong dan mengabari, tujuan surat ini adalah semata-mata 
ingin supaya kaum kuffar jangan menganiaya kerabat saya.’

Hadhrat Umar mengusulkan supaya Hathib dibunuh namun Hadhrat 
Rasulullah (saw) melarangnya dan bersabda,  Allah Ta’ala telah menyatakan 
keridhaannya atas para sahabat Badr. Dia berfirman, ‘Lakukanlah apa yang 
kalian kehendaki. Aku telah memaafkan kalian.’1 

Kesalahan ini dilakukan karena ketidaktahuannya bukan didasari niat 
untuk merugikan umat Muslim.”

Hadhrat Umar pernah menetapkan Hadhrat Ammar bin Yasir sebagai 
Wali (Amir, Gubernur) Kufah. Beliau mengirimkan pesan melalui surat kepada 
penduduk Kufah yang menyatakan,  

 

 

 “Amma ba’du! Saya 
kirimkan Ammar Bin Yasir sebagai Amir, Abdullah Ibnu Mas’ud sebagai Mu’allim 
dan Menteri. Pengaturan Baitul Maal pun diserahkan kepada Ibnu Mas’ud. Beliau 
berdua termasuk diantara sahabat terkemuka Hadhrat Rasulullah (saw) yang 

1	  Haqaiqul Furqaan jilid 4, h. 528-529.
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dan Siffin. Abu Abdur Rahman As-Sulami mengatakan bahwa pada perang Siffin 
kami beserta dengan Hadhrat Ali. Saya melihat Hadhrat Ammar Bin Yasir yakni 
kemanapun beliau pergi atau mengarah, para sahabat Hadhrat Rasulullah (saw) 
[lainnya yang masih ada dan ikut dengan Hadhrat Ali] mengikuti di belakang 
beliau seolah-olah beliau (ra) berperang sebagai panji tanda bagi mereka. 1

Abdullah Bin Salamah meriwayatkan, “Pada perang Shiffin saya melihat 
Hadhrat Ammar Bin Yasir.” 

Perang Siffin adalah peperangan yang terjadi antara Hadhrat Ali dengan 
gubernur Syam (Suriah dan sekitarnya), Amir Muawiyah. 

“Saya melihat beliau (ra) sudah tua. Beliau berperawakan tinggi, kulit 
berwarna gandum, dan di tangannya terdapat tombak. Tangan beliau gemetaran.

Hadhrat Ammar mengatakan,  

 

 “Demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-Nya, saya 
berperang tiga kali menggunakan tombak ini bersama Hadhrat Rasulullah (saw) 
dan ini adalah yang keempat. 

Demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-Nya, seandainya mereka terus 
menggempur dan memukul mundur kita sampai pada ranting kurma Hijr, saya 
tetap akan berkeyakinan kita berada diatas kebenaran dan mereka keliru.”2

Abul Bakhtari meriwayatkan bahwa ketika perang Shiffin, Hadhrat Ammar 
Bin Yasir mengatakan, “Bawalah susu untukku, karena Hadhrat Rasulullah (saw) 
dulu pernah bersabda kepada saya,  ‘Minuman terakhir 
yang akan kamu minum adalah susu.’”3 Lalu dibawakanlah susu dan beliau 
minum kemudian beliau tampil ke medan, berperang dan akhirnya syahid. 

Dalam satu riwayat lain,  ketika susu 
dibawakan kepada Hadhrat Ammar, beliau tertawa. Lalu beliau ditanya,  
“Apa yang membuat Anda tertawa?” Beliau berkata,  

 “Hadhrat Rasulullah (saw) telah mengatakan kepada 
saya, ‘Minuman terakhir kamu adalah susu.’”4 Beliau bahagia karena pada hari itu 

1	  Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 4, h. 126, ‘Ammar ibn Yasir, terbitan Darul 
Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 1996.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 195, ‘Ammar 
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab 
Ma’rifatush Shahabah.   3 - 

3	  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah.   3 - 

4	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 195, ‘Ammar 
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab 

bekerja di luar. Beliau mengizinkan dan dia pergi ke Mesir. 
Di sana bersama sama dengan kawan-kawan Abdullah Bin Saba, ia mulai 

menghasut orang-orang untuk menentang Hadhrat Utsman. Ketika sekumpulan 
orang-orang Mesir menyerang Madinah, dia pun ikut dengan mereka. Namun 
setelah ikut sampai jauh, ia kembali lagi. Ketika kerusuhan itu dia tidak ada di 
Madinah. 

Orang ketiga adalah Ammar Bin Yasir yang termasuk sahabat Rasul. 
Penyebab terhasutnya beliau oleh tipu daya kaum pemberontak dijelaskan oleh 
Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bahwa beliau tidak memahami ilmu dan urusan 
politik. Ketika Hadhrat Utsman mengutusnya ke Mesir untuk memberikan 
laporan perihal kepemimpinan gubernur di sana, maka Abdullah Bin Saba 
menjemputnya dan menghasutnya supaya menentang gubernur Mesir.1 Karena 
yang menjabat gubernur pada masa dahulunya sebelum baiatnya adalah seorang 
penentang keras Rasululullah (saw) dan ia baiat setelah fatah Makkah, untuk itu 
beliau cepat sekali terhasut oleh Abdullah Bin Saba dan kawan-kawannya.

(Gubernur Mesir tersebut pernah menentang Hadhrat Rasulullah (saw), di 
sisi lain karena kecintaan Ammar kepada Hadhrat Rasulullah (saw) sangat besar, 
sehingga beliau mudah terhasut oleh para penentang gubernur dan Hadhrat 
Utsman itu. Beliau mungkin beranggapan bahwa sebelum ini pun gubernur ini 
pernah menentang, mungkin tidak dengan sepenuh hati masuk Islam hingga 
sekarang sehingga membuatnya berperilaku salah.)

Dengan demikian, para penentang Khalifah berhasil menghasut Hadhrat 
Ammar untuk menentang gubernur (zaman itu disebut Wali atau Amir), perlahan-
lahan mereka pun menghasut beliau untuk menentang Hadhrat Utsman. Namun 
pada prakteknya Hadhrat Ammar Bin Yasir tidak ikut dalam kekisruhan. Ketika 
terjadi penyerangan terhadap Madinah, beliau ada di Madinah, namun beliau 
duduk saja terdiam di rumahnya. Beliau tidak ikut bergabung untuk melawan para 
perusuh itu tetapi beliau pun tidak ikut serta dalam menciptakan kekisruhan.”2

Kelemahan beliau saat itu adalah, meskipun saat itu tengah berada di 
Madinah, namun beliau tidak menghentikan pemberontakan itu. Beliau tidak 
ikut membantu [para Sahabat dan Tabi’in lainnya] dalam melawan para perusuh. 
Namun beliau tidak bergabung dengan para perusuh dalam tindakan fitnah apa 
pun. Untuk itu dari sisi ini beliau sama sekali terbebas dari perbuatan buruk para 
perusuh itu.

Pada masa kekhalifahan Hadhrat Ali, Hadhrat Ammar Bin Yasir selalu 
menyertai Hadhrat Ali. Beliau ikut bersama Hadhrat Ali pada peperangan Jamal 

1	  Abdullah ibn Saba’ ialah seorang Yahudi yang menyatakan masuk Islam pada masa 
Khalifah Utsman. Ia melakukan perjalanan ke berbagai wilayah Muslim, mengumpulkan orang-
orang di pihaknya dan menjatuhkan kedudukan para Amir dengan menjelek-jelekan mereka 
lalu mengorganisir lewat surat-menyurat untuk memberontak ke Madinah, ibu kota saat itu. 
Dia tokoh pemberontak yang berada di balik pembunuhan Khalifah Utsman. 
2	 Islam me Ikhtilafaat ka aghaz (Awal Perpecahan dalam Umat Islam), Anwarul ‘Uluum 
(kumpulan karya tulis Hadhrat Khalifatul Masih II ra), jilid 4, h. 314-315.
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Beliau mengatakan, “Demi Tuhan, keduanya hanya berselisih perihal 
api.” Artinya, mereka yang telah mensyahidkan Hadhrat Ammar dan berselisih 
mengenai siapa yang telah membunuhnya; sebenarnya tengah berselisih 
mengenai api. 

Hadhrat Muawiyah mendengar perkataan Hadhrat Amru. Ketika kedua 
orang itu pulang, Muawiyah mengatakan kepada Hadhrat Amru,  

 “Saya tidak pernah melihat seperti 
yang Anda lakukan itu. Orang-orang rela mengorbankan jiwanya demi kita 
sedangkan Anda mengatakan kepada mereka berdua telah berselisih mengenai 
api.”1

Hadhrat Amru mengatakan,  

 “Demi Tuhan, demikianlah adanya. 
Demi Tuhan, Anda pun mengenalnya. Saya ingin seandainya saya sudah mati 20 
tahun sebelum ini (peristiwa pensyahidan Hadhrat Ammar Bin Yasir).”2 Artinya, 
sehingga tidak mengalami kejadian ini yakni kita [Muslim] saling berperang 
seperti ini.

Hadhrat Ammar wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Ali yakni ketika 
perang Siffin pada bulan Safar 37 Hijriah (557 Masehi) pada usia 94 tahun. 
Sebagian orang berpendapat beliau saat itu pada usia 93 tahun atau 91 tahun. 
Beliau dimakamkan di Shiffin.3

Yahya Bin Abis meriwayatkan bahwa pada hari ketika Hadhrat Ammar Bin 
Yasir (ra) disyahidkan, beliau mengatakan, “Nanti kuburkanlah jasad saya dalam 
pakaian saya, karena saya akan memohon tuntutan pembalasan atas hal ini.”

Hadhrat Ali (ra) memakamkan beliau dalam pakaiannya sendiri.4 
Abu Ishaq mengatakan bahwa Hadhrat Ali memimpin shalat jenazah 

Hadhrat Ammar Bin Yasir (ra) dan Hadhrat Hashim bin Utbah. Jasad Hadhrat 
Ammar beliau letakkan di dekat beliau dan Hasyim di depannya lalu beliau 
menyalatkan sekaligus dengan 5, 6 atau 7 takbir.5

1	  Tarikh ar-Rusul wal Muluuk (Sejarah para Rasul dan para Raja) karya Imam ath-Thabari  
( ), sering disingkat Tarikh ath-Thabari.

2	  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah.   3 - 
; Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 196, 

‘Ammar ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

3	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 200, ‘Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

4	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 198, ‘Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

5	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 198, ‘Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

akan syahid dalam keadaan tersebut. 

Ketika perang Shiffin Hadhrat Ammar Bin Yasir mengatakan, 

“Surga berada di bawah kilauan pedang dan orang yang kehausan akan 
pergi menuju sumber mata air, pada hari ini ‘kan kutemui para kekasihku, hari 
ini ‘ku kan berjumpa dengan Muhammad (saw) dan kelompok sahabat beliau.”1 

Abdurrahman bin Abzi ( ) meriwayatkan dari ayahnya 
dan dari Hadhrat Ammar Bin Yasir yang menceritakan  

  ketika beliau pergi menuju perang Shiffin, pada pojok sungai Furat 
(Efrat, sekitar Irak), beliau berkata,  

. “Ya Allah seandainya hamba tahu 
bahwa Engkau lebih menyukai hamba melemparkan diri sendiri dari gunung ini, 
maka pasti akan hamba lakukan demikian. Dan seandainya hamba tahu bahwa 
Engkau ridha jika hamba membuat bara api besar di sini lalu melompatkan diri 
kedalamnya maka pasti akan hamba lakukan demikian.  

 Ya Allah! seandainya hamba tahu Engkau lebih 
menyukai hamba melompat ke dalam air dan menenggelamkan diri sendiri, 
maka pasti akan hamba lakukan demikian. hamba berperang hanya demi ridha 
Engkau semata. hamba ingin janganlah Engkau membiarkan hamba gagal dan 
hanya ridha Engkau-lah yang hamba harapkan.”2

Abu Ghadiyah al-Muzni-lah yang mensyahidkan Hadhrat Ammar (ra) Bin 
Yasir (ra). Di telah menombak beliau yang menyebabkan beliau terjatuh lalu ada 
seorang lagi yang menyerang Hadhrat Ammar dan memenggal kepala beliau. 
Lalu keduanya bertengkar dan pergi menghadap Muawiyah [sambil membawa 
potongan kepalanya]. Keduanya saling mengaku bahwa salah satu dari merekalah 
yang telah membunuh beliau. 

Hadhrat Amru Bin Ash adalah sahabat Nabi saw. Saat itu dikarenakan 
kesalahan pemahaman beliau maka beliau bergabung dengan kelompok 
Muawiyah. Namun, di dalam diri beliau masih terdapat kebaikan yang tampak 
dari penuturannya ketika peristiwa pertengkaran itu. 

Ma’rifatush Shahabah.   3 - 

1	  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah.  3 - 
; Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 195, 

‘Ammar ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

2	  Kitab az-Zuhd karya Ahmad ibn Hanbal, ( ), ( ); 
Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. ( ), jilid 3, h. 195, ‘Ammar ibn Yasir, 
Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa, seri 11)

Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul 

Masih al-Khaamis ( , ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) 
pada 29 Juni 2018 di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)

. ُ هُ وَرَسُولُ
ُ

 عَبْد
ً
دا مَّ َ  مُ

َّ
 أن

ُ
د َ ْ ُ ، وأ�ش يك لَ ِ

َ هُ لا �ش
َ

ُ وَحْد  اللَّ
َّ
 لا إله إِلا

ْ
 أن

ُ
د َ ْ أ�ش

. لله من الشيطان الرج�ي أما بعد فأعوذ �ب

 
ُ

عْبُد
َ
 ن

َ
ك ن * إ�يَّ �ي ِ

ّ
ح�ي * مَالك يَوْم الد ن الرَّ حَْ نَ * الرَّ �ي

َ
عَال

ْ
 لله رَبِّ ال

ُ
مْد َ ح�ي * الْ ن الرَّ حَْ بسِْ الله الرَّ

مْ  ْ �ي
َ
ضُوب عَل

ْ
غ َ �يْ الْ

َ
مْ غ ِ

ْ �ي
َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
نَ أ ذِ�ي

َّ
اط ال َ * صَِ سْتَق�ي ُ  الْ

َ
اط َ  الصِّ

نُ * اهْد�نَ سْتَع�ي
َ
 ن

َ
ك وَإ�يَّ

 . نَ �ي ِ
ّ
وَلا الضال

) ن )آم�ي

Pada khotbah yang lalu saya telah sampaikan masih ada sebagian riwayat 
yang belum tersampaikan perihal Hadhrat Ammar radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu 
(ra). Untuk itu pada hari ini akan saya sampaikan. 

Hadhrat Hasan (ra) meriwayatkan,  

 Hadhrat Amru bin Ash mengatakan, 
“Siapa yang dicintai Hadhrat Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (saw) 
sampai akhir hayat beliau, saya berharap semoga Allah tidak memasukkannya 
ke dalam neraka [karena dia orang saleh].”

Orang-orang mengatakan:  
“Kami menyaksikan Hadhrat Rasulullah (saw) mencintai Anda dan beliau pun 
menjadikan Anda sebagai Amil [sebagai pemangku suatu jabatan tertentu].”

Demikianlah para sahabat yang telah berperang demi membela kebenaran. 
Mereka mengorbankan jiwa demi jalan kebenaran. Semoga Allah Ta’ala 
meninggikan derajat mereka. Sebetulnya masih ada peristiwa-peristiwa dan 
riwayat-riwayat lainnya mengenai beliau, insya Allah di lain waktu akan saya 
sampaikan. 


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Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan,  “Ammar Bin Yasir telah 
disyahidkan.”

Hadhrat Muawiyah bertanya, ‏ “Memang Ammar telah 
disyahidkan, lantas kenapa?”

Hadhrat Amru mengatakan, “Saya mendengar Hadhrat Rasulullah (saw) 
bersabda bahwa yang akan mensyahidkannya ialah kelompok pemberontak.”

Muawiyah berkata:  
“Apakah kita telah mensyahidkannya? Ali dan kawan-kawannyalah yang telah 
membuat kita membunuhnya karena merekalah yang membuatnya (Ammar) 
datang ke depan tombak-tombak atau pedang-pedang kita.”1 

Dengan demikian, terdapat satu kebaikan pada Hadhrat Amru Bin Ash yang 
mana beliau merasa khawatir, namun Amir Muawiyah tidak begitu menganggap 
penting terhadapnya. Bagaimanapun para sahabat merasa khawatir ketika 
sampai riwayat kepada mereka atau jika mereka dengar langsung bahwa Hadhrat 
Rasulullah (saw) telah bersabda mengenai sesuatu peringatan atau kabar suka. 

Hadhrat Aisyah bersabda perihal Hadhrat Ammar bahwa dari mulai telapak 
kaki sampai ujung rambut Hadhrat Ammar Bin Yasir dipenuhi dengan keimanan.2 

Hadhrat Khabbab radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu hadir ke hadapan Hadhrat 
Umar radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu, Hadhrat Umar (ra) berkata kepada beliau, 
“Mendekatlah! Tidak ada yang lebih berhak atas majlis ini dari Anda kecuali 
Ammar.” Lalu Hadhrat Khabbab memperlihatkan tanda luka-luka di pinggang 
kepada Hadhrat Umar, yang disebabkan oleh orang-orang musyrik.3 

Hadhrat Umar tengah memuji dan menghormati beliau saat itu karena 
beliau banyak menanggung derita pada masa-masa awal. Bersamaan dengan itu 
mengatakan juga perihal Hadhrat Ammar bahwa Hadhrat Ammar pun banyak 
menanggung derita. 

Ada juga satu riwayat Hadhrat Ammar mengenai pensyahidan Hadhrat 
Ali radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu yang mana hal itu dinubuatkan oleh Hadhrat 
Rasulullah (saw). Diriwayatkan oleh Hadhrat Ammar Bin Yasir, “Suatu ketika 
pada peperangan Dzul ‘Asyirah ( ) saya bersafar dengan Hadhrat Ali. 
Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) memasang kemah di suatu tempat, kami melihat 
beberapa orang Banu Mudlij ( ) yang tengah bekerja pada sumber mata air 

1	  Musnad Ahmad ibn Hanbal ( ), Musnad orang-orang Syam (
), Hadits Amru ibn al-Ash; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, jilid 3, h. 481-482, Kitab Ma’rifatish 
Shahaabah, dzikr Manaqib ‘Ammaar ibn Yasir, hadits 5726, Terbitan Darul Haramain lith 
Thiba’ah wan nasyr wat tauzi’, 1997

2	  Fadhailush Shahaabah karya Imam Ahmad ibn Hanbal ( ), (  

), keutamaan Sayyidina ‘Ammaar ibn Yaasir, penerjemah Naweed Ahmad Basyar 
(ke dalam Urdu), terbitan Book kar Printers and Publishers.
3	  Sunan ibn Maajah, Kitab as-Sunnah, bab Fadhail Khabbaab, no. 153.

Hadhrat Amru Bin Ash ( ) mengatakan,  

 
“Allah-lah yang lebih mengetahui apakah Rasul Allah mencintai saya atau beliau 
yang membuat saya menyintai beliau, namun kami menyaksikan beliau (saw) 
mencintai seseorang.”

Orang-orang bertanya, “Siapakah gerangan orang itu?”
Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan: “Ammar bin Yasir adalah orang yang 

selalu dicintai Hadhrat Rasulullah (saw).”

Mendengar itu, orang-orang berkata,  “Kalian yang 
mensyahidkan beliau dalam perang Shiffin, kan?”

Hadhrat Amru Bin Ash saat itu tengah berpihak pada Amir Muawiyah.

Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan:  “Demi Allah, kami-
lah yang telah berperang melawan beliau hingga beliau terbunuh.”1

Dalam satu riwayat lain, Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan,  

 
“Saya menjadi saksi atas dua orang yang mana Hadhrat Rasulullah (saw) 
mencintai mereka sampai akhir hayat beliau, yaitu Ibn Sumayyah (Hadhrat 
Ammar Bin Yasir) dan Ibn Umm ‘Abdin (Hadhrat Abdullah Bin Mas’ud).”2

Abu Bakr Bin Muhammad bin Amru bin Hazm ( ) 
meriwayatkan dari ayahnya bahwa ketika Hadhrat Ammar Bin Yasir disyahidkan, 
Hadhrat Amru Bin Hazm datang kepada Hadhrat Amru Bin Ash dan mengatakan, 
“Ammar telah disyahidkan. Saya pernah mendengar Hadhrat Rasulullah (saw) 
bersabda,  ‘Yang akan mensyahidkannya ialah kelompok 
pemberontak (pembangkang).’”

Mendengar itu Hadhrat Amru bin Ash ketakutan lalu pergi kepada Hadhrat 
Muawiyah ( ). Hadhrat Muawiyah bertanya,  “Anda baik-baik saja, 
kan?”

1	  Siyaar A’lam an-Nubala, para Shahabat ridhwaanullah ‘alaihim, Amru ibn al-Ash; juga 
tercantum dalam Tarikh Dimashq (Sejarah kota Damaskus). Amir Muawiyah ialah gubernur 
Syam (Suriah dan sekitarnya) sejak masa Khalifah Umar ra. Beliau berbeda pandangan dengan 
Khalifah Ali perihal prioritas, cara dan timing (waktu) menegakkan hukuman terhadap para 
pemberontak yang mensyahidkan Khalifah sebelumnya, Hadhrat Utsman pada 656. Hadhrat 
Ammar berpihak di pasukan Hadhrat Ali. Perang Shiffin (37H/657 Masehi) yang hampir 
dimenangkan Hadhrat Ali ra berakhir dengan perundingan Tahkim. Hasil Tahkim berakibat 
pelemahan pasukan Hadhrat Ali ra. Sekelompok qurra (keras beribadah dan ahli baca Qur’an) 
yang kecewa, memisahkan dari dari pasukan Hadhrat Ali ra. Mereka golongan Khawarij.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.  ( ), jilid 3, h. 199, ‘Ammar 
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Siyaar A’lam an-Nubala, para Shahabat 
ridhwaanullah ‘alaihim, Amru ibn al-Ash.
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Mengenai riwayat ini yang lebih rinci sebagai berikut: Abu Majlis 
meriwayatkan suatu kali Ammar bin Yasir mengimami shalat dengan ringkas 
(cepat). Orang-orang heran dibuatnya. Hadhrat Ammar berkata, “Bukankah saya 
menyempurnakan ruku dan sujud?” Mereka menjawab, “Kenapa tidak!?” (Tentu 
saja.)

Hadhrat Ammar mengatakan, “Di dalam shalat itu, saya memanjatkan doa 
yang biasa Hadhrat Rasulullah (saw) panjatkan yaitu:  

 “Ya Allah, Engkau Maha Mengetahui Hal Yang ghaib, kekuasaan Engkau 
meliputi segenap mahluk,  
hidupkanlah hamba jika dalam pengetahuan Engkau kehidupan ini lebih baik 
untuk hamba, dan matikanlah hamba jika dalam pengetahuan Engkau kematian 
itu lebih baik untuk hamba.

 Ya Allah, hamba memohon kepada Engkau, 
tumbuhkan rasa takut kepada Engkau dalam diri hamba ketika tersembunyi 
(sendirian) dan terang-terangan (di kalangan banyak orang);  

 dan hamba memohon kepada Engkau ucapan kebenaran ketika ridha dan 
ketika marah;  dan hamba memohon kepada Engkau 
kesederhanaan ketika fakir dan ketika kaya;   dan hamba 
memohon kepada Engkau nikmat yang tidak hilang,   dan 
hamba memohon kepada Engkau penyejuk mata yang tiada terputus;  

  dan hamba memohon kepada Engkau sifat rela kepada keputusan 
takdir;  dan hamba memohon kepada Engkau kenyamanan 
kehidupan setelah kematian hamba;  

 dan hamba memohon kepada Engkau nikmatnya 
memandang wajah Engkau dan rasa rindu untuk bertemu dengan Engkau, tidak 
dalam keadaan kesulitan yang membahayakan dan tidak juga dalam fitnah yang 
menyesatkan. 

 ‘Allahumma zayyinaa bi ziinatil iimaani, 
waj’alnaa hudaatam muhtadiin.’ - Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan 
jadikanlah kami pemberi petunjuk bagi orang-orang yang diberi petunjuk.”1

Dalam riwayat juga dikatakan,  

 Hadhrat Ammar Bin Yasir setiap hari jumat menilawatkan surat Yaasiin di 
mimbar.2 

1	  Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 18515, Terbitan 
‘Alamul Kutub, Beirut, 1998; Sunan an-Nasai, Kitab as-Sahwi ( ), bab 62 (  ), 
no. 1306.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.  ( ), jilid 3, h. 193, ‘Ammar ibn 

kebun, Hadhrat Ali berkata kepada saya,  

 ‘Wahai Abu Yaqzhan (panggilan untuk Hadhrat Ammar]! Ayo kita melihat 
bagaimana mereka bekerja.’

Lalu kami pergi menghampiri mereka. Kami melihat mereka bekerja 
sebentar saja, lalu kami mengantuk dan pulang, kemudian kami terlentang di 
atas tanah di sebuah kebun. Demi Tuhan, Hadhrat Rasulullah (saw) lah yang 
membangunkan kami dengan menggerakkan kaki beliau. Beliau berlumuran 
tanah.

Saat itu Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali,  
‘Wahai Abu Turab (bapak tanah! Disebabkan tampak pada beliau lumuran tanah 
itu sehingga beliau dianggil Abu Turab oleh Nabi saw.) 

 
 Maukah saya beritahukan perihal dua orang yang sangat merugi?

Kami berkata,  ‘Tentu, wahai RasuluLlah!’

Beliau bersabda, 
Pertama, laki-laki berwarna merah dan putih di kaum Tsamud yang telah 

memotong kaki unta.

 Yang kedua - wahai 
Ali! - adalah orang yang menyerang kepala Anda dan membasahi janggut Anda 
dengan darah.’”1

Abu Majlis ( ) meriwayatkan suatu kali Ammar bin Yasir mengimami 
shalat dengan ringkas, maka seseorang menanyakan alasannya. Hadhrat 
Ammar menjawab, ‘Saya tidak membedakan sedikitpun dengan shalat Hadhrat 
Rasulullah (saw).’2

1	  Fadhailush Shahaabah karya Imam Ahmad ibn Hanbal ( ), (  

), keutamaan Amirul Mu’minin Ali ra ( ), no. 1026; 
tercantum juga dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 
18511, Terbitan ‘Alamul Kutub, Beirut, 1998. Hadhrat Ali mengutus Hadhrat Abdullah ibn Abbas 
untuk menyadarkan golongan Khawarij. Ribuan dari mereka bertaubat. Sisa dari mereka yang 
tidak bersedia bertaubat, diantaranya Abdurrahman ibn Muljam dan kawan-kawannya yang 
membuat konspirasi untuk melakukan pembunuhan terhadap tiga tokoh yang mereka anggap 
mengacaukan dunia Muslim; Hadhrat Ali ra, Hadhrat Amru bin Ash dan Hadhrat Muawiyah. 
Hadhrat Amru dan Hadhrat Muawiyah selamat dari upaya pembunuhan, sedangkan Hadhrat 
Ali ra dapat mereka syahidkan pada 40 Hijriyah (661) di bulan Ramadhan saat shalat di waktu 
menjelang Shubuh di Kufah. Beberapa bulan kemudian Hadhrat Muawiyah dan Hadhrat Hasan 
ra putra Hadhrat Ali ra mengadakan perundingan yang dengan beberapa syarat hasilnya ialah 
Hadhrat Muawiyah memegang kekuasan seluruh wilayah Muslim.
2	  Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 18514, Terbitan 
‘Alamul Kutub, Beirut, 1998;

7170

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad
shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri 11)Khotbah Jumat Juni 2018

Vol. XII, No. 11, 10 Zhuhur 1397 HS /Agustus 2018Vol. XII, No. 11, 10 Zhuhur 1397 HS /Agustus 2018

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=82&pid=35003
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=118&pid=60125


Lalu Abu Hurairah berkata, “Ketika ada orang-orang ini ada, lantas kenapa 
kita tidak mengambil manfaat dari mereka?”

Muhammad bin Ali bin Al-Hanafiyah ( ) meriwayatkan 
Hadhrat Ammar Bin Yasir datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw). Saat itu 
Rasul tengah sakit Rasul bersabda kepada Hadhrat Ammar,  

 ‏

“Maukah saya ajari Anda jampi yang mana telah Jibril ajarkan kepada saya? 

Hadhrat Ammar berkata,  “Tentu wahai Rasul!”

Lalu Rasul mengajarkan jampi ini kepada beliau:  

 ‘Bismillaahi arqiika wallaahu yasyfiika min kulli daa-in yu-dziika’ – 
artinya, ‘Saya jampi setelah memulai dengan nama Allah dan semoga Allah 
menyembuhkanmu dari penyakit yang mengganggumu.’  Peganglah ini 
dan berbahagialah.1

Diriwayatkan oleh Hadhrat Anas ( ) bahwa Hadhrat Rasulullah 
(saw) bersabda,  “Surga sangat merindukan 
kedatangan empat orang berikut ini: Hadhrat Ali, Hadhrat Salman, Hadhrat Bilal 
dan Hadhrat Ammar radhiyAllahu ‘anhum.”2

Diriwayatkan oleh Hadhrat Hudzaifah ( ),  

 “Ketika kami tengah duduk bersama dengan Nabi yang mulia (saw), beliau 
(saw) bersabda,  

 ‘Saya tidak tahu berapa lama lagi akan tinggal di 
tengah-tengah kalian. Untuk itu sepeninggal saya ikutlah orang-orang ini - beliau 
mengisyarahkan kepada Abu Bakr (ra) dan Umar (ra), tirulah cara-cara Ammar 
(ra) dan yakinilah apa yang disampaikan oleh ibnu Mas’ud (ra) kepada kalian.’”3

); Al-Mustadrak ‘alash shahihain, jilid 3, h. 481-482, Kitab Ma’rifatish 
Shahaabah, dzikr Manaqib ‘Ammaar ibn Yasir, hadits 5746, Terbitan Darul Haramain lith 
Thiba’ah wan nasyr wat tauzi’, 1997.
1	  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, jilid 3, h. 481-482, Kitab Ma’rifatish Shahaabah, dzikr 
Manaqib ‘Ammaar ibn Yasir, hadits 5748, Terbitan Darul Haramain lith Thiba’ah wan nasyr wat 
tauzi’, 1997; Siyaar A’lam an-Nubala

2	  Tarikh Wasith oleh Al-Aslam ibn Sahl ar-Razaaz, w. 292 H, ( ); 
Al-Isti’aab fii Ma’rifatil Ash-haab ( ) jilid 3, h. 1138, Ammar ibn Yasir, 
Penerbit Darul Jail, Beirut, 1992; Di dalam Sunan at-Tirmidzi ( ), Kitaab/Abwaab al-
Manaaqib ( ), Bab Manaqib Shahabat, bab Manaqib ‘Ammar ibn Yasir (

 ), sub bab keutamaan Ammar ( ), ada juga Hadits serupa, 
 

3	  Sunan at-Tirmidzi ( ), Kitaab/Abwaab al-Manaaqib ( ), Bab Manaqib 

Harits bin Suwaid ( ) mengatakan,  

 “Ada 
seseorang yang melaporkan Hadhrat Ammar kepada Hadhrat Khalifah Umar. 
Kabar ini sampai kepada Hadhrat Ammar, lalu beliau mengangkat tangan dan 
berdoa, ‘Ya Allah! Jika memang orang tersebut mengada-adakan kedustaan 
mengenai hamba, berikanlah padanya kelapangan di dunia ini dan hukumlah di 
akhirat.’”1

Abu Naufal Bin Abi Aqrab ( ) meriwayatkan,  

 “Hadhrat 
Ammar bin Yasir adalah orang yang paling pendiam dan paling kurang berbicara. 
Beliau selalu mengatakan, ‘Hamba berlindung kepada Yang Maha Rahman dari 
fitnah, hamba berlindung kepada Yang Maha Rahman dari fitnah.’”2

Khaitsamah Bin Abi Sabrah ( ) meriwayatkan, “Suatu kali saya 
datang ke Madinah dan berdoa kepada Allah,  ‘Ya 
Allah! Berikanlah hamba kemudahan untuk dapat bergaul dengan orang baik.’

Lalu Allah Ta’ala mempertemukan saya dengan Abu Hurairah. Hadhrat Abu 
Hurairah bertanya kepada saya ,  ‘Anda berasal dari mana?’

Saya jawab,  ‘Saya berasal dari Kufah (satu wilayah di Irak 
sekarang).  Saya datang ke sini untuk menuntut ilmu dan 
kebaikan.’ ‏

Hadhrat Abu Hurairah mengatakan,  ‘Apakah 
Anda berkawan dengan orang yang doanya makbul, Hadhrat Sa’d Bin Malik (Sa’d 
ibn Abi Waqqash);  orang yang 
selalu mengangkatkan air minum dan sandal Hadhrat Rasulullah (saw) yaitu 
Hadhrat Abdullah bin Mas’ud;  dan Hadhrat 
Huzaifah Bin Yaman, sang penjaga rahasia Hadhrat Rasulullah (saw);  

 dan Ammar Bin Yasir yang mengenainya Hadhrat 
Rasulullah (saw) bersabda bahwa Allah Ta’ala melindunginya dari setan;  

 juga Hadhrat Salman, orang yang menguasai 
pengetahuan dua kitab yaitu Al-Qur’an dan Injil?’3

Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.  ( ), jilid 3, h. 194, ‘Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Siyaar A’lam an-Nubala

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.  ( ), jilid 3, h. 194, ‘Ammar ibn 
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Siyaar A’lam an-Nubala

3	  Sunan at-Tirmidzi ( ), Kitaab/Abwaab al-Manaaqib ( ), Bab (  
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dalam baiat Aqabah. 
Ketika perang Badr, pada saat meninggalkan Madinah, Hadhrat Rasulullah 

(saw) menetapkan Hadhrat Abdullah Ibn Ummi Maktum ( ) 
sebagai pejabat sementara Amir, namun ketika beliau sampai di dekat daerah 
Rauha ( ) yang berjarak 36 mil dari Madinah, mungkin disebabkan Abdullah 
ibn Ummi Maktum seorang tuna netra dan ada kabar kemungkinan datangnya 
pasukan Quraisy sehingga untuk itu diharapkan pengaturan di Madinah kokoh, 
akhirnya beliau (saw) menunjuk Abu Lubabah sebagai Amir Madinah dan 
memulangkannya. 

Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan perihal Hadhrat Ummi Maktum 
untuk ditugaskan sebagai Imam Shalat saja, sedangkan untuk pemerintahan 
dibebankan kepada Hadhrat Abu Lubabah. Akhirnya Abu Lubabah kembali lagi 
ke Madinah setelah menempuh setengah perjalanan.1

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) menetapkan 
bagian untuk Abu Lubabah dari harta rampasan.2 

Saat perang Badr, setiap tiga orang menunggangi satu ekor unta secara 
bergantian. Hadhrat Abu Lubabah, Hadhrat Ali bin Abi Thalib dan Hadhrat 
Rasulullah (saw) menunggangi satu ekor unta. Pada saat tiba giliran Hadhrat 
Rasulullah (saw) untuk berjalan, keduanya berkata,  ‘Biar kami saja 
yang berjalan.’ Beliau bersabda sambil tersenyum,  

 ‘Kalian berdua tidaklah lebih kuat dari saya dalam perjalanan kaki ini. Saya 
pun masih memerlukan pahala, lebih dari yang kalian berdua perlukan.”3 

Setelah perang Badr baru usai, Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat 
Zaid Bin Haritsah untuk menyampaikan kabar suka [kemenangan perang Badr] 
ke Madinah. Hadhrat Zaid datang dengan mengendarai unta Hadhrat Rasulullah 
(saw). Ketika beliau sampai di tempat shalat, beliau mengumumkan dari atas 
kendaraan dengan suara keras,  

 “Dua putra Rabiah, 
yaitu Utbah dan Syaibah, anak-anak Hajaj, Abu Jahal, Abul Bakhtari Zam’ah bin Al 
Aswad dan Umayyah Bin Khalf kesemuanya telah terbunuh. Adapun Suhail Bin 
Amru dan banyak tokoh [Quraisy] yang lainnya telah menjadi tawanan.”

Orang-orang tidak yakin atas perkataan Zaid Bin Haritsah dan mengatakan, 
“Zaid telah kalah dan pulang.” Hal ini telah membuat umat Muslim marah. 
Orang-orang munafik dan para penentang selalu mengatakan itu. Mereka sendiri 

1	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad MA ra, h. 354.
2	  Al-Ishaabah fi Tamyizish Shahabah jilid 7, h. 290, Abu Lubabah ibn Abdul Mundzir, 
penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1995
3	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad MA ra, h. 353; Ath-
Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.  ( ), jilid 2, h. 15-16, ghazwah Badr, Darul 
Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996.

Telah disampaikan juga perihal Hadhrat Ammar pada Jumat lalu bahwa 
Hadhrat Ammar telah terkecoh oleh para pengacau. Ketika Hadhrat Khalifah 
Utsman mengutus Hadhrat Ammar untuk menyelidiki seorang Gubernur atau 
Amir (Mesir), tapi beliau pergi kepada grup pengacau, sehingga penyelidikan 
tidak dilakukan sepenuhnya. 

Dalam menjelaskan hal ini Hadhrat Khalifatul Masih Tsani (ra) menulis, 
“Penyebab timbulnya kerusuhan terhadap Hadhrat Utsman dan penentangan 
terhadap Khilafat adalah tidak adanya tarbiyat yang benar terhadap orang-
orang itu, mereka sangat jarang berkunjung ke markas, kurangnya pengetahuan 
mengenai Al-Quran dan kurangnya ilmu agama,”

Untuk itu Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu ‘anhu menasihatkan 
kepada para Ahmadi untuk menjadikan hal ini sebagai pelajaran. Artinya, 
pertama, pelajarilah ilmu Al Quran, jalinlah hubungan dengan markas dan 
tuntutlah ilmu agama, sehingga dengan demikian jika di masa mendatang timbul 
jenis fitnah fasad (kericuhan) apa saja dalam Jemaat, kalian akan terselamatkan 
darinya.1

Untuk itu kita harus selalu ingat. Memang tidak setiap orang dapat datang 
ke markas dan tidak pula semua orang dapat berhubungan secara pribadi 
dengan Khilafat, namun terdapat sarana kemudahan untuk mempelajari ilmu 
agama dan Al-Quran. Allah Ta’ala telah memberikan sarana kepada kita semua 
di zaman ini dengan perantaraan MTA (Muslim Television Ahmadiyya). Jika 
kita mau, kita dapat mempelajari ilmu agama dari MTA, ada daras Quran, daras 
hadits, daras buku Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam, ada tayangan khotbah 
yang dengannya hubungan dengan khilafat dapat terjalin, juga ceramah-ceramah 
lainnya dan jalsah-jalsah. 

Sekurang-kurangnya jika kita menjalinkan diri sendiri dan anak keturunan 
kita dengannya maka ini merupakan sarana yang baik untuk tarbiyat. Hal itu dapat 
menyelamatkan kita dari berbagai macam fitnah kekacauan dan meningkatkan 
ilmu agama kita. Untuk itu para Ahmadi hendaknya menaruh perhatian yang 
dalam atas hal ini yakni menjalinkan diri dengan sarana MTA yang Allah Ta’ala 
anugerahkan.

Saya akan sampaikan juga perihal sahabat lain bernama Hadhrat Abu 
Lubabah bin Abdul Mundzir ( ) radhiyAllahu Ta’ala 
‘anhu. Terdapat perbedaan pendapat perihal nama asli Hadhrat Abu Lubabah. 
Sebagian menyebutnya Basyir ( ), menurut Ibnu Ishaq 
namanya Rifa’at ( ), menurut Allamah Zamakhsyari, beliau bernama 
Marwan ( ). Beliau adalah berasal dari Qabilah Aus, dari kalangan Anshar 
(penduduk Madinah) dan termasuk kedalam 12 naqib (tokoh utama) dan ikut 

Shahabat, bab Manaqib ‘Ammar ibn Yasir ( ), sub bab keutamaan 
Ammar ( ), 3799.
1	  Anwaarul Khilaafah, Anwarul ‘Uluum, jilid 3, h. 171.
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ketidakberdayaan yang ditimbulkan oleh kepungan umat Muslim. Pada akhirnya 
mereka bermusyawarah membahas apa yang harus dilakukan pada saat itu. 
Mereka mengusulkan untuk memanggil seorang muslim yang pernah memiliki 
hubungan dengan mereka dan sederhana sehingga bisa terpengaruh oleh mereka. 

Selanjutnya, mereka akan berusaha mencari informasi dari Muslim 
tersebut, apa yang dikehendaki oleh Rasul dari mengenai mereka sehingga 
berdasarkan itu dapat diusulkan untuk masa yang akan datang. Lalu mereka 
mengutus seseorang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) untuk memohon 
supaya Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Abu Lubabah ke benteng mereka 
untuk mendengarkan pendapat mereka. Beliau mengizinkan Abu Lubabah dan 
pergi ke banteng mereka.

Para pemimpin Banu Quraizhah membuat satu rencana yakni ketika Abu 
Lubabah memasuki banteng mereka nanti, semua wanita dan anak-anak Yahudi 
menangis dan mengelilingi Abu Lubabah untuk memberikan kesan padanya akan 
penderitaan dan musibah yang dirasakan mereka. Lalu, mereka melakukan itu.

Atas pertanyaan Bani Quraizhah yang menyatakan, “Wahai Abu Lubabah, 
bagaimana kondisi kami sesuai dengan yang kamu lihat? Apakah kami akan 
keluar dari benteng kami atas putusan Hadhrat Rasulullah (saw)?”

Abu Lubabah langsung menjawab, “Ya kalian akan keluar namun - sembari 
memberikan isyarah tangan memotong leher - Hadhrat Rasulullah (saw) akan 
memerintahkan untuk membunuh kalian.”

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, “Ketika teringat saya telah berkhianat 
kepada Allah dan rasul-Nya - apa yang dia isyarahkan itu adalah hal yang keliru 
[karena Nabi (saw) tidak menitipkan pesan apa pun kepadanya] - maka kaki saya 
terasa kaku.”

Lalu beliau pergi ke Mesjid Nabawi dan mengikatkan diri sendiri pada tiang 
di masjid Nabawi dan mengatakan, “Ini adalah hukuman untuk saya. Sebelum 
Allah Ta’ala menerima taubat saya, saya akan terikat terus seperti ini.” 

Hadhrat Abu Lubabah menuturkan, “Kabar perihal kepergian saya ke Banu 
Quraizhah dan apa yang saya lakukan di sana diketahui Hadhrat Rasulullah 
(saw). Beliau bersabda, ‘Tinggalkan dia sebelum Allah Ta’ala berfirman perihal 
apa yang dikehendaki-Nya. Jika seandainya dia datang pada saya, maka saya 
akan mintakan ampunan untuknya. Namun jika dia tidak datang pada saya dan 
malah pergi, untuk itu biarkan pergi.’” 

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, “Saya diliputi penderitaan itu selama 15 
hari, saya melihat mimpi dan saya selalu mengingatnya, dalam mimpi itu bahwa 
kami telah mengepung Banu Quraizhah dan seolah olah saya berada di dalam 
lumpur yang berbau. Saya tidak dapat keluar dari lumpur itu dan hampir saja 
saya binasa karena baunya. 

Lalu saya melihat sungai yang tengah mengalir. Saya melihat diri saya 
tengah mandi di dalamnya sehingga saya membersihkan diri sendiri. Baru saya 
mencium bau wangi.”

ketakutan, karena itulah mereka mengatakan seperti itu. Ada seorang dari 
kalangan munafik yang berkata kepada Hadhrat Usamah putra Zaid bin Haritsah, 

 “Pemimpin kamu (Nabi Muhammad saw) dan orang-orang 
yang besertanya telah terbunuh.”

Seseorang telah mengatakan kepada Abu Lubabah,  

 “Sekarang kawan-kawanmu telah 
bercerai-berai sehingga tidak mungkin untuk bersatu lagi. Muhammad (saw) 
sendiri dan para sahabat besarnya telah syahid. Ini adalah unta beliau dan kita 
mengenalnya.” 

Karena ru’b (kewibawaan) Hadhrat Zaid, mereka tidak memberitahukan 
(menyampaikan) hal ini kepadanya. 

Para penentang itu mengatakan,  “Karena 
ketakutan, Zaid sendiri tidak paham apa yang tengah dikatakannya, kalah dan 
pulang.” 

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan,  
“Allah Ta’ala akan mendustakan perkataanmu. Itu juga yang dikatakan orang-
orang Yahudi yakni Zaid telah gagal dan kembali pulang.” 

Hadhrat Usamah Bin Zaid mengatakan,  “Secara 
terpisah saya katakan kepada ayah saya,  ‘Wahai ayah, apakah 
yang Ayah katakan itu benar?

Hadhrat Zaid berkata,  ‘Wahai, Nak! Demi Allah, itu adalah 
benar apa yang Ayah katakan.’”

Hadhrat Usamah mengatakan,  “Dengan itu hati saya menjadi 
teguh.”1

Berkenaan dengan kesederhanaan dan kecintaan Hadhrat Abu Lubabah 
kepada Hadhrat Rasulullah (saw) di dalam riwayat dijelaskan bahwa pada tahun 
ke-5 Hijriah, setelah selesai dari perang Khandaq, Hadhrat Rasulullah (saw) 
kembali ke kota. 

Baru saja beliau menurunkan senjata dan lain-lain dengan susahnya dan 
selesai mandi dan berbasuh, beliau dikabari Allah melalui kasyaf bahwa sebelum 
diputuskan perihal pembangkangan dan pemberontakan Banu Quraizhah, 
hendaknya beliau jangan dulu menurunkan senjata. Beliau mengumumkan 
kepada para sahabat untuk menuju semuanya ke benteng (kubu) Banu Quraizhah. 
Shalat Ashar akan dilaksanakan di sana. 

Pada mulanya orang Yahudi memperlihatkan kesombongannya, 
namun seiring berjalannya waktu, mereka mulai merasakan kesulitan dan 

1	  Kitab al-Maghazi ( ) karya Al-Waqidi ( ), jilid 1, h. 114, bab 
Badr al-Qitaal, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2004.
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Kemudian, beliau mengutus Hadhrat Ali (ra) ke sana untuk menanyakan 
kenapa Banu Quraizhah telah melanggar janji mereka. 

Banu Quraizhah tidak menunjukkan penyesalan atau kecenderungan 
untuk minta maaf. Sebaliknya, mereka menghina dan mengejek Hadhrat Ali dan 
anggota-anggota delegasi lainnya serta mulai melemparkan cacian dan makian 
terhadap Hadhrat Rasulullah (saw) dan para wanita keluarga beliau. Mereka 
mengatakan bahwa mereka tidak ambil peduli akan Muhammad (saw) dan tak 
pernah mengadakan perjanjian dengan beliau. 

Ketika Ali kembali memberi laporan tentang jawaban kaum Yahudi itu, 
ia menyaksikan Hadhrat Rasulullah (saw) dan para Sahabat tengah bergerak 
menuju perbentengan Yahudi itu. Kaum Yahudi tengah mencaci-maki Hadhrat 
Rasulullah (saw), istri-istri dan anak-anak beliau. 

Khawatir kalau-kalau hal itu akan menyakiti hati Hadhrat Rasulullah 
(saw), Ali mengemukakan Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri tidak perlu ikut 
karena kaum Muslimin sendiri sanggup menghadapi kaum Yahudi itu. Hadhrat 
Rasulullah (saw) mengerti maksud Ali dan bersabda, "Anda menghendaki saya 
tidak mendengar caci-maki mereka, hai Ali?"

"Ya, tepat sekali," ujar Ali.
"Tetapi mengapa?" Sabda Hadhrat Rasulullah (saw), "Musa adalah dari 

sanak-saudara mereka sendiri. Meski demikian, mereka telah menimpakan 
penderitaan kepada beliau, lebih daripada kepada saya." 

Hadhrat Rasulullah (saw) terus maju. Orang Yahudi mengatur pertahanan 
dan memulai pertempuran. Wanita-wanita mereka pun ikut. Beberapa prajurit 
Muslim sedang duduk di kaki dinding benteng. Seorang wanita Yahudi yang 
melihat kesempatan itu menjatuhkan batu ke atas mereka dan menewaskan 
seorang Muslim yang bernama Khallad. 

Pengepungan benteng itu terjadi beberapa hari. Akhirnya, kaum Yahudi 
merasa tak dapat bertahan lama lagi. Maka para pemimpin mereka mengirimkan 
permohonan kepada Hadhrat Rasulullah (saw) untuk mengutus Abu Lubabah, 
seorang pemimpin Anshar dari suku Aus yang baik perhubungannya dengan kaum 
Yahudi. Mereka ingin meminta nasihatnya untuk mencapai suatu penyelesaian.

Hadhrat Rasulullah (saw) menyuruh Abu Lubabah pergi kepada orang-
orang Yahudi yang kemudian menanyakan kepada mereka, “Bukankah kalian 
sebaiknya menghentikan pertempuran dan menerima syarat-syarat perdamaian 
dari Muhammad (saw)?”

Abu Lubabah mengatakan hal itu merupakan syarat mutlak. Tetapi, pada 
saat itu juga ia mengisyaratkan dengan tangan memotong leher, isyarat kematian 
dengan pembunuhan. 

Hadhrat Rasulullah (saw) pada waktu itu tidak menyatakan keputusan 
apa pun kepada siapa juga tentang perkara itu. Tetapi Abu Lubabah yang 
beranggapan bahwa atas kejahatan itu tak ada balasan lain kecuali "hukuman 
mati", tanpa disengaja telah membuat gerakan isyarat itu, yang ternyata menjadi 

Lalu beliau pergi ke hadapan Hadhrat Abu Bakr untuk menanyakan tabir 
mimpi itu. Hadhrat Abu Bakr menabirkan, “Anda akan menghadapi masalah yang 
akan membuat Anda bersedih. Lalu Anda akan dibebaskan darinya.”

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, “Ketika terikat itu saya teringat 
perkataan Hadhrat Abu Bakr dan berharap supaya taubat saya diterima.” 

Hadhrat Ummu Salamah mengatakan, “Kabar mengenai diterimanya taubat 
Abu Lubabah turun di rumah saya. Wahyu tersebut turun kepada Hadhrat 
Rasulullah (saw) pada saat sahur. Saya menyaksikan Hadhrat Rasulullah (saw) 
tertawa pada waktu sahur, saya bertanya: ‘Wahai Rasulullah (saw), apa gerangan 
yang baginda tertawakan?’

Hadhrat Rasulullah (saw) menjawab, ‘Allah telah menerima taubat Abu 
Lubabah.‘

Saya bertanya kepada beliau: ‘Apakah saya boleh menyampaikan berita 
gembira itu kepadanya?’

Hadhrat Rasulullah (saw) menjawab: ‘Boleh saja kalau kau mau’. Dia lalu 
berdiri di pintu kamarnya; kejadian itu terjadi sebelum kewajiban berhijab 
(pardah) diundangkan. Saya berkata: ‘wahai Abu Lubabah, bergembiralah, Allah 
telah menerima taubatmu.’

Setelah itu, banyaklah orang yang datang hendak melepaskan ikatannya, 
namun ia menolak seraya berkata,  ‘Tidak. Demi Allah, saya 
tidak mau sebelum Hadhrat Rasulullah (saw) datang membebaskan saya dengan 
tangannya sendiri.’

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) hendak shalat shubuh, baginda 
menghampirinya dan membukakan ikatannya.”

Abu Lubabah lalu berkata kepada Hadhrat Rasulullah (saw): “Kiranya akan 
sempurna taubat saya kalau saya meninggalkan kampung halaman kaum tempat 
saya melakukan dosa di sana dan saya sumbangkan seluruh harta saya?”.

Hadhrat Rasulullah (saw) menjawabnya,  ”Kau 
hanya dibenarkan menyumbangkan sepertiganya saja.” Lalu Abu Lubabah 
menyumbangkan sepertiga dari hartanya dan meninggalkan rumah leluhur 
beliau.1

Selain menjelaskan hal tersebut, Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu 
Ta’ala ‘anhu menjelaskan peristiwa lengkapnya bahwa masih harus dibuat 
perhitungan perihal Banu Quraizhah. Pemberontakan mereka tak dapat 
dibiarkan begitu saja. Setelah sampai Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada 
para sahabat, “Jangan beristirahat dulu, sebelum matahari terbenam kalian harus 
sampai di benteng Banu Quraizhah.”

1	  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad MA ra, h. 599-560.
Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 6, h. 261-262, Abu Lubabah, terbitan Darul Kutubil 
‘Ilmiyyah, Beirut; Kitab al-Maghazi, perang dengan Banu Quraizhah, terbitan Darul Kutubil 
‘Ilmiyyah, Beirut, 2004.
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pengkhianatan kaumnya) menyangkal dengan jelas tuduhan kepada Nabi (saw) 
bahwa beliau memperlakukan mereka yang memusuhi dengan kekejaman dan 
menyuruh membunuh kabilah Yahudi. 

Bahkan, orang-orang Yahudi itulah yang menjadi penyebab kehancuran 
mereka sendiri. Daripada menerima penghakiman dari Hadhrat Rasulullah 
(saw), mereka malah meminta keputusan seorang pemimpin kabilah Muslim 
(Sa›d bin Mu›adz) dan meminta keputusan yang sesuai dengan kitab mereka. 
Pendek kata bahwa tidak ada tuduhan atas Hadhrat Rasulullah (saw) tidak juga 
atas para sahabat bahwa mereka telah melakukan kezaliman.

Allamah ibn Saad menulis bahwa pada perang Qainuqa dan Sawik juga 
Hadhrat Abu Lubabah mendapatkan kemuliaan untuk mewakili Hadhrat 
Rasulullah (saw) di Madinah [yaitu sebagai pejabat Amir].1 

Pada saat fatah Makkah, Hadhrat Abu Lubabah menyertai Hadhrat 
Rasulullah (saw) dalam kendaraan. Di tangan beliau terdapat panji kabilah 
Ansar, Amru Bin Auf. Hadhrat Abu Lubabah selalu menyertai Hadhrat Rasulullah 
(saw) dalam berbagai peperangan.2 

Berkenaan dengan kewafatan beliau diriwayatkan bahwa sebagian orang 
berpendapat beliau wafat pada zaman kekhalifahan Hadhrat Ali, sebagian lagi 
mengatakan beliau wafat paska pensyahidan Hadhrat Utsman. Ada pendapat lain 
lagi bahwa beliau terus hidup sampai tahun ke-50 Hijriah.3

Sa’id Bin Musayyab ( ) meriwayatkan Hadhrat Abu Lubabah 
Bin Abdul Mundzir mengatakan, “Pada hari Jumat Hadhrat Rasulullah (saw) 
memanjatkan doa turun hujan. Beliau berdoa,  ‘Allaahumma asqinaa, 
Allaahumma asqinaa, Allaahumma asqinaa.’ – ‘Ya Tuhan turunkanlah hujan atas 
kami, Ya Tuhan turunkanlah hujan atas kami, Ya Tuhan turunkanlah hujan atas 
kami.’

Saya (Abu Lubabah) berdiri dan berkata,  ‘Ya 
Rasulullah! Buah-buahan di kebun-kebun.’ 

Pada saat itu tidak tampak awan di langit, Hadhrat Rasulullah (saw) pun 
bersabda lagi,  ‘Ya Allah turunkanlah hujan atas kami.’ Selanjutnya 
beliau (saw) bersabda,  ‘Turunkanlah 
hujan sedemikian rupa sampai-sampai Abu Lubabah membuka pakaiannya lalu 
menutup lubang air di ladangnya dengan pakaian (luar)nya.’

1	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.  ( ), jilid 2, h. 22, ghazwah Bani 
Qainuqa, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

2	  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.  ( ), jilid 3, h. 349, Abu Lubabah 
ibn Mundzir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
3	  Al-Ishaabah fi Tamyizish Shahabah jilid 7, h. 290, penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 
2005

malapetaka bagi kaum Yahudi. 
Mereka menolak nasihat Abu Lubabah untuk menyerahkan nasib kepada 

keputusan Hadhrat Rasulullah (saw). Andai kata mereka menerimanya, maka 
hukuman paling berat yang akan mereka terima ialah pengusiran dari Medinah 
sebagaimana kabilah-kabilah Yahudi lain sebelumnya. Tetapi, nasib buruk 
mereka membuat mereka menolak putusan Hadhrat Rasulullah (saw).

Daripada bersedia menerima keputusan Hadhrat Rasulullah (saw), mereka 
lebih suka menerima keputusan Sa›d bin Muadz pemimpin sekutu mereka, suku 
Aus. Mereka bersedia menerima apa pun yang diusulkannya. 

Suatu pertengkaran timbul di antara orang-orang Yahudi. Beberapa dari 
mereka mulai mengatakan bahwa kaum mereka sesungguhnya telah mencabut 
persetujuan dengan kaum Muslimin. Di pihak lain, sikap dan perilaku kaum 
Muslimin menunjukkan kebenaran serta kejujuran, dan bahwa agama mereka 
pun agama yang benar. Mereka yang beranggapan demikian terus masuk Islam. 

Amru bin Su›da ( ), salah seorang pemimpin Yahudi, menyesali 
kaumnya dan berkata, "Kamu telah melanggar kepercayaan dan telah 
mengkhianati janji yang telah kamu berikan. Jalan satu-satunya yang masih 
terbuka untuk kamu ialah masuk Islam atau membayar jizyah".

Mereka berkata: "Kami tak mau masuk Islam dan tidak mau membayar 
jizyah, sebab mati adalah lebih baik daripada membayar jizyah." Amru menjawab 
bahwa dalam keadaan demikian ia cuci tangan, dan sambil berkata demikian ia 
meninggalkan benteng itu. 

Ia terlihat oleh Muhammad bin Maslamah ( ), panglima pasukan 
Muslim, yang bertanya siapa dia. Setelah diketahui asal-usulnya, dikatakan 
kepadanya bahwa ia boleh pergi dengan aman dan Muhammad bin Maslamah 
sendiri berdoa keras:  "Ya Tuhan, berilah hamba selalu 
kekuatan untuk menutupi kesalahan-kesalahan orang-orang yang beradab."1

Artinya, “Karena orang ini menyesali perbuatannya dan perbuatan 
kaumnya maka telah menjadi kewajiban kaum Muslimin memaafkan orang-
orang semacam itu. Untuk itu saya tidak menangkapnya dan mendoa semoga 
Allah taala senantiasa memberikan saya taufik untuk selalu mengerjakan amal 
baik serupa itu.”

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) mengetahui apa yang telah dilakukan oleh 
Muhammad bin Maslamah, yaitu melepaskan seorang pemimpin Yahudi itu, 
beliau tak memarahinya. Bahkan sebaliknya, beliau membenarkan tindakannya 
itu.”2

Peristiwa tersebut (yaitu Nabi saw membiarkan Muhammad ibn Maslamah 
membebaskan orang Yahudi yang keluar benteng karena menyesali akan 

1	  Sirah an-Nabawiyah karya Ibn Hisyam
2	  Debacah Tafsirul Qur’an (Pengantar Mempelajari Al-Qur’an), Anwarul ‘Uluum jilid 20, 
282-284.
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Munzir yang terletak di Quba dan kedua ada rumah Abu Abbas Bin Jabriyah yang 
tinggal di Qabilah Banu Haritsah. Namun mereka berdua selalu datang untuk 
shalat Ashar bersama dengan Hadhrat Rasulullah (saw).1

Demikianlah peri kehidupan para sahabat tadi. Semoga Allah Ta’ala 
meninggikan derajat mereka setinggi tingginya. Amin. 

Setelah shalat Jumat saya hendak mengimami shalat jenazah, satu jenazah 
hadir dan satu ghaib. Jenazah Ghaib adalah Almarhum Qazi Syu’baan Ahmad 
Khan Sahib Syahid penduduk tsawabah Garden di Lahore (Pakistan). Qazi 
Syu’baan Ahmad Khan Sahib Bin Qazi Muhammad Salman Sahib wafat pada 
tanggal 25 Juni 2018 pada usia 47 tahun setelah disyahidkan para penentang 
Jemaat yang memasuki rumah dan menembak beliau, innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raajiuwn. 

Kisah lengkapnya, pada malam hari tanggal 25 juni orang yang memakai 
penutup wajah memasuki rumah beliau. Saat itu Qazi Sahib dan istri tengah 
berada di kamar dan putri-putri beliau berada di kamar yang lain. Istri Qazi 
sahib tengah berada di kamar mandi. Ketika keluar dari kamar mandi, istri 
beliau melihat ada dua orang yang memakai penutup wajah. Melihat itu salah 
seorang dari mereka memukulkan pistol ke kepala beliau lalu menyeretnya ke 
kamar putri beliau. Sedangkan yang satunya lagi berada di kamar Qazi Sahib 
lalu menembakkan tiga peluru di perut beliau yang menyebabkan beliau wafat 
seketika, Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.

Syahid Almarhum baiat beserta istri pada tahun 2001 dengan perantaraan 
kawan beliau Muhammad Iqbal sahib. Qazi Sahib adalah penduduk Muzaffarabad 
Kashmir. Pada tahun 2001 beliau berpindah ke Nasytar Koloni Tsawabah Garden 
Lahore. Sebelumnya beliau pernah tinggal juga di Township Lahore. Qazi Syaban 
Sahib mengelola sekolah anak-anak penyandang cacat (SLB). 

Tempat tinggal beliau berada di lantai atas sekolah tersebut. Pada saat 
membangun sekolah yang terletak di bawah rumah beliau dan memasuki 
tahapan pengecoran. Ternyata kedua orang tak dikenal tadi sudah bersembunyi 
sebelumnya di bangunan tersebut lalu melakukan aksinya pada saat yang tepat. 

Syahid Almarhum memiliki banyak sekali keistimewaan. Setelah baiat 
almarhum terbukti menjadi insan yang mukhlis dan soleh. Memiliki kecintaan 
yang dalam pada khilafat. Almarhum telah memasang antenna parabola untuk 
dapat menonton MTA agar dapat menjalinkan kedekatan diri dan keluarga beliau 
dengan khilafat. Beliau gigih dalam pengorbanan harta. Beliau berkhidmat di 
cabang sebagai sekretaris audio viedo dan beliau biasa memperbaiki parabola 
orang lain tanpa meminta bayaran. 

1	  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab ash-Shalah.  penulis 
Muhammad ibn Abdillah Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi (  

), no. 309

Diriwayatkan, setelah doa tersebut mulailah turun hujan dari langit, awan 
muncul dan hujan turun. Lalu Hadhrat Rasulullah (saw) memimpin shalat. 

Kaum Anshar mendatangi saya (Abu Lubabah) dan mengatakan,  

 
‘Wahai Abu Lubabah! Demi Allah! Hujan ini tidak akan berhenti sebelum sesuai 
dengan sabda RasuluLlah (saw), Anda dengan badan telanjang menutup lubang 
air di kebun dengan pakaian Anda.’

Lalu saya (Abu Lubabah) bangkit untuk menutup jalan air dengan 
pakaiannya. Setelah itu hujan terhenti.”1

Hadhrat Abu Lubabah membungkus cucunya bernama Abdurrahman bin 
Zaid ibn Khaththab - keponakan Hadhrat Umar - dengan kulit pohon kurma 
lalu datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw). [Lubabah, putri Abu Lubabah 
menikah dengan Zaid ibn Khaththab, saudara Hadhrat Umar ibn Khaththab]

Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya,   “Wahai Abu Lubabah, 
apa yang Anda bawa itu?” 

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan,  

 “Ya Rasulullah (saw) ini adalah cucu saya. Saya tidak melihat bayi yang 
selemah ini.’2

Lalu Hadhrat Rasulullah (saw) menggendong bayi itu dan mengusapkan 
tangan beliau di kepala bayi dan mendoakan. Berkat doa beliau itu, ketika 
Abdurrahman Bin Zaid berdiri di saf dengan orang-orang tampak paling 
tinggi diantara orang-orang. Hadhrat Umar menikahkannya dengan putrinya 
bernama Fatimah yang lahir dari perut Ummu Kultsum. Hadhrat Ummu Kultsum 
merupakan putri Hadhrat Ali dan Hadhrat Fatimah. [Hadhrat Umar (ra) juga 
merupakan menantu Hadhrat Ali ra]3

Hadhrat Anas Bin Malik meriwayatkan,  

 

 diantara para sahabat RasuluLlah (saw), dua orang 
sahabat yang rumahnya paling jauh adalah Hadhrat Abu Lubabah bin Abdul 

1	  Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi, jilid 3 h. 500, Kitab Istisqa, bab istisqa tanpa shalat pada 
hari Jumat diatas mimbar, hadits 6530, Maktabah ar-Rusyd, Beirut, 2004.
Dalailun Nubuwwah karya al-Baihaqi.
2	  Usdul Ghabah dan Sejarah kota Damaskus. ( )

3	  Imta’ al-Asma’ bima li ar-Rasul min al-Anba’ wa al-Ahwal wa al-Hafadah wa al-Mata’ (  

) penulis Taqiyuddin Ahmad bin Ali bin 
Abdul Qadir al-Ba’li al-Maqrizi ( ) asal Ba’labak, 
Lebanon namun lahir dan wafat di Mesir dan pada 845 H beliau wafat di usia 79 tahun, jilid 6 (

), h. 146, pasal ( ), (  

), penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah ( ), Beirut, Lebanon.
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Sahib berdiri diatas kursi dan memberikan kesaksian dengan suara yang keras.1 
Meskipun ayahanda beliau ada pada saat pernikahan Amatul Hayyi Sahibah, 

namun atas permohonan ayahanda beliau, yang bertindak sebagai wali nikah 
adalah Hadhrat Khalifatul Masih tsani (ra) dan juga menikahkan beliau. 

Dalam khotbah nikah tersebut beliau (ra) bersabda: “Saat ini saya umumkan 
nikah putri bungsu Seth Sahib bernama Amatul Hayyi dengan kerabat dekat 
Dr Muhammad Abdullah Sahib yang bernama Muhammad Yunus Sahib. Dalam 
perjodohan ini Seth Sahib sangat memperhatikan pada keikhlasan.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda: “Karena perbedaan kebiasaan, 
sehingga saya selalu menulis surat kepada beliau untuk mencari jodoh di 
Hydarabad, namun beliau berkeinginan untuk mendapatkan jodoh di Qadian 
Punjab, supaya ada satu pendorong lagi bagi beliau untuk datang ke Qadian. 
Muhammad Yunus Sahib adalah penduduk daerah Karnaal yang berdekatan 
dengan Delhi. Namun dibandingkan dengan hydarabad, sangat dekat jaraknya 
dari Qadian. Keluarga Seth Sahib adalah keluarga yang mukhlis. Para wanita 
dalam keluarga ini memiliki hubungan keikhlasan sedemikian rupa dengan para 
wanita dalam keluarga kami, begitu juga putri-putri mereka dan putra-putra 
mereka, sehingga seolah-olah merupakan satu keluarga. Keluarga kami bergaul 
tanpa segan dengan keluarga beliau. 

Pernikahan dalam salah satu keluarga kami dirasakan sebagai pernikahan 
keluarga sendiri begitu juga dalam merasakan kesedihan. Telah ditetapkan 
pernikahan putri beliau dengan Muhammad Yunus Sahib Bin Abdul aziz Sahib 
penduduk Ladwa daerah Karnaal dengan maskawin sebesar 1000 rupees.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda: “Seth Sahib meminta saya bertindak 
sebagai Wali pengantin wanita.”2

Amatul Hayyi Sahibah dawam berpuasa dan shalat, rajin berdoa, taat pada 
Khilafat dan mukhlis. Beliau juga sering datang berjumpa dengan saya meskipun 
sudah tua renta dan menzahirkan keikhlasan. Salihah, dan seorang musiyah. 
Beliau meninggalkan dua putra dan dua putri dan banyak sekali cucu. Beliau 
adalah ibunda dari Muhammad Idris Sahib Hydarabadi (tinggal di Jerman). Di sini 
juga ada satu cucu beliau yang berkhidmat di Khuddamul Ahmadiyah bernama 
Mushawwir Sahib.

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat beliau dan memberikan taufik 
kepada para keturunan beliau untuk menjalin hubungan sejati dan hakiki dengan 
Khilafat. [Aamiin]. 


1	  Ashhaab-e-Ahmad, jilid 9, h. 268-269, Sirat Bhai Abdurrahman Shahib Qadiani.
2	  Khuthbaat Mahmud (khotbah Nikah), jild 3, h. 553.

Qazi Sahib menikah dengan sepupu sendiri. Dalam keluarga besar beliau 
hanya keluarga beliaulah yang Ahmadi, selebihnya menentang beliau karena 
jemaat. Beberapa bulan sebelumnya, kakak ipar Qazi Sahib datang ke rumah 
beliau dan mengatakan, “Kami sudah tahu kalian telah menjadi Mirzai (sebutan 
orang India-Pakistan terhadap Ahmadi).”

Saat itu pandangan sang kakak ipar tertuju pada parabola yang ada di 
atap lalu ingin menghancurkannya. Qazi Sahib menghentikannya dan akhirnya 
keduanya saling cekcok. Setelah itu sang kakak ipar berkata pada adik (Istri 
Qazi sahib), “Nikah kamu sudah batal, ayo ikut saya, karena suamimu sudah jadi 
Mirzai.”

Mendengar hal itu istri Qazi sahib mengatakan pada kakaknya, “Saya sendiri 
adalah Ahmadi dan Muslim. Saya pun menganggap Qazi sahib sebagai Muslim. 
Saya tidak akan ikut kamu.” Istri beliau mengatakan, “Syahid almarhum saat 
itu diancam oleh para penentang sehingga membuat beliau khawatir. Beliau 
bersedih beberapa hari dan mengurangi pergi keluar rumah. Qazi sahib juga 
pernah mengatakan pada saya (istri), ‘Jika terjadi apa-apa dengan saya, infokan 
langsung kepada ketua Jemaat.’”

Untuk itu setelah peristiwa pensyahidan, istri beliau langsung melakukannya 
dan menginfokan kepada para pengurus Jemaat. Dengan memperlihat iostiqomah, 
meskipun kerabat ghair Ahmadi yang datang menjenguk, namun istri almarhum 
mengatakan, “Jenazah akan dishalatkan dan dikuburkan orang-orang Jemaat.”

Kerabat dekat almarhum pun datang ke masjid Baitun Nur paska kewafatan, 
namun mereka tidak ikut menyalatkan. 

Istri dan putri-putri beliau ikut serta ke kuburan. Almarhum syahid 
meninggalkan istri Shahnaz Syaban sahibah 40 tahun dan putri beliau bernama 
Kiran 19 tahun dan Sidrah Syaban 18 tahun dan Malaikah 11 tahun. Ketiga 
putrinya ini cacat karena polio. Semoga Allah Ta’ala sendiri yang menjaga 
mereka, menjauhkan mereka dari segala kesulitan dan meninggikan derajat Qazi 
Sahib.

Jenazah kedua adalah jenazah hadir, beliau bernama Ammatul Hayyi 
Begum sahibah binti Seth Muhammad Ghouts Sahib yang wafat tanggal 
23 Juni pada usia lebih dari 100 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. 
Ayahanda beliau, Seth Muhammad Ghouts Sahib memiliki dua keistimewaan 
yakni pertama, meskipun beliau bukan sahabat, namun Hadhrat Khalifatul Masih 
kedua (ra) telah merestui jenazah beliau dimakamkan di tempat para sahabat 
dimakamkan di Bahesyti Maqbarah.1 

Keistimewaan kedua, pada buku Ashaab e Ahmad tertulis bahwa sejak 42 
tahun yang lalu Seth Muhammad Ghouts Sahib adalah insan yang beruntung yang 
mana jenazah beliau dishalatkan persis di tempat dimana jenazah suci Hadhrat 
Masih Mau’ud (as) diletakkan. Pada saat itu Hadhrat Syeikh Yaqub Ali Irfani 

1	  Tarikh Ahmadiyyat jilid 14 h. 211.
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Khotbah II
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Indonesian translation of Friday Sermons delivered by Hadhrat 
Mirza Masroor Ahmad (may Allah strengthen him with His Mighty 
Help), Khalifatul Masih V, Head of Ahmadiyya Muslim Community.
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